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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen 
siswa kelas X F SMAN 2 Playen Gunungkidul dengan menggunakan model 
jurisprudential inquiry. 
Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam 
penelitian ini yaitu siswa kelas X F SMAN 2 Playen Gunungkidul yang terdiri 
atas 30 siswa. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus yang pada tiap 
siklusnya terdapat empat komponen, yaitu perencanaan (planning), implementasi 
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tindakan 
yang diberikan kepada siswa berupa penerapan model jurisprudential inquiry 
untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Teknik pengumpulan 
data berupa observasi, penilaian kemampuan menulis cerpen, angket, catatan 
lapangan, dokumentasi serta wawancara dengan guru. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif digunakan untuk data kualitatif yang berupa hasil observasi lapangan, 
catatan lapangan, dan wawancara. Analisis kuantitatif digunakan untuk data 
kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes menulis cerpen siswa sebelum dan 
sesudah diberi tindakan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model jurisprudential 
inquiry dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa kelas X F SMAN 
2 Playen Gunungkidul. Peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa tampak 
dari kualitas proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Peningkatan proses 
dapat dilihat dari kondisi siswa yang lebih aktif berperan serta dalam 
pembelajaran. Peningkatan kualitas produk terlihat dari hasil tes praktik menulis 
cerpen siswa dari pratindakan dengan nilai rata-rata adalah 65,77, siklus I 
mengalami peningkatan dalam menulis cerpen sebesar 74,40. Nilai rata-rata 
menulis cerpen dari pratindakan sampai siklus I meningkat sebesar 8,63%. Pada 
siklus II nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa meningkat sebesar 
80,67.  Nilai rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa dari siklus I sampai 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 6,27%. Peningkatan kemampuan 
menulis cerpen siswa dari pratindakan sampai siklus II sebesar 14,90%. Dengan 
demikian, kemampuan menulis cerpen siswa kelas X F SMAN 2 Playen 
Gunungkidul telah mengalami peningkatan baik proses maupun hasil setelah 
dikenai tindakan menggunakan model jurisprudential inquiry. 
Kata kunci: model jurisprudential inquiry, peningkatan, keterampilan 
menulis cerpen, siswa SMA. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk berkomunikasi, 
dalam arti, alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan 
(Chaer dan Agustina, 2004: 14).  Berdasarkan pernyataan di atas, maka bahasa 
mempunyai fungsi sebagai alat komunikasi. Fungsi tersebut sesuai dengan standar 
isi mata pelajaran bahasa Indonesia untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)/ 
Madrasah Aliyah (MA). Di dalam standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia 
untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA) tahun 2008 
disebutkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Di dalam standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia untuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA) tahun 2008 disebutkan bahwa 
ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan 
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. Tarigan (2008: 2) menyatakan bahwa 
keterampilan menyimak dan membaca merupakan keterampilan reseptif, yaitu 
menerima informasi. Keterampilan berbicara dan menulis merupakan 
keterampilan produktif, yaitu menghasilkan sesuatu dari informasi yang didapat. 
Pembelajaran menulis cerpen di sekolah merupakan bagian dari keterampilan 
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bersastra. Pembelajaran menulis cerpen harus diajarkan kepada siswa karena 
pembelajaran menulis cerpen terdapat di dalam silabus mata pelajaran bahasa 
Indonesia SMA kelas X Semester 2. Di dalam pembelajaran menulis cerpen ini, 
siswa diharapkan mampu menulis karya sastra melalui kegiatan menulis karangan 
berdasarkan pengalaman orang lain dalam bentuk cerpen. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Triyuniati, S.Pd. 
selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 2 Playen,  
terdapat indikasi beberapa kendala yang dialami siswa kelas X F SMAN 2 Playen, 
Gunungkidul ketika menulis cerpen. Kendala-kendala tersebut yaitu : (1)  siswa 
sulit menyampaikan ide dan pikirannya dalam menulis cerpen, (2) siswa sukar 
menulis dengan bahasa yang baik dan benar, (3) ada kecenderungan siswa kurang 
serius dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen, (4) beberapa siswa 
cenderung kurang aktif dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan siswa, dapat diketahui 
bahwa siswa kurang menyukai menulis cerpen, siswa kesulitan dalam hal 
memulai menulis cerpen, dan siswa kesulitan mendapatkan ide yang akan ditulis 
ke dalam cerpennya. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, maka tampaklah 
bahwa pembelajaran menulis cerpen selama ini belum optimal. Hal ini dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor dan hambatan dalam pembelajaran menulis 
cerpen di sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya pemecahan masalah dari 
terhambatnya pembelajaran menulis cerpen di sekolah agar tujuan dan manfaat 
pembelajaran sastra tercapai.  
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Kendala yang dihadapi oleh guru yang menghambat pembelajaran menulis 
cerpen adalah belum optimalnya model pembelajaran serta media dan sarana 
pembelajaran yang dapat meringankan tugas guru. Oleh karena itu, dibutuhkan 
suatu model yang dapat membantu guru dalam mengatasi permasalahan menulis 
cerpen di SMAN 2 Playen. Pemanfaatan model ini diharapkan dapat menjadi 
solusi dari permasalahan pembelajaran menulis cerpen di SMAN 2 Playen. 
Aunurrahman (2010: 140) menyatakan bahwa keberhasilan proses pembelajaran 
tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran 
yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di 
dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada 
dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan 
siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih 
hasil belajar dan prestasi yang optimal.  
Berdasarkan deskripsi di atas, maka model jurisprudential inquiry 
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam pembelajaran menulis 
cerpen di SMAN 2 Playen. Sebagai model pembelajaran, jurisprudential inquiry 
bertujuan membantu siswa belajar berpikir secara sistematis tentang isu-isu 
mutakhir. Para siswa dituntut merumuskan isu-isu tersebut dan menganalisis 
pemikiran-pemikiran alternatif. 
Model jurisprudential inquiry diharapkan menjadi solusi dalam 
pembelajaran menulis cerpen karena model jurisprudential inquiry mempunyai 
tujuan yang dapat membantu dalam pembelajaran. Joyce, Weil, dan Calhoun (via 
Aunurrahman, 2010: 156) menyatakan bahwa dalam model ini para siswa sengaja 
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dilibatkan dalam masalah-masalah sosial yang menuntut pembuatan kebijakan 
pemerintah yang diperlukan serta berbagai pilihan untuk mengatasi isu tersebut, 
misalnya tentang konflik moral, toleransi dan sikap-sikap sosial lainnya. Model 
ini bertujuan membantu siswa belajar berpikir secara sistematis tentang isu-isu 
mutakhir. Para siswa dituntut merumuskan isu-isu tersebut dan menganalisis 
pemikiran-pemikiran alternatif. Joyce, Weil, dan Calhoun (via Aunurrahman, 
2010: 156) menyatakan bahwa model jurisprudential inquiry juga didasarkan atas 
konsep tentang masyarakat yang di dalamnya terdapat perbedaan-perbedaan 
pandangan dan prioritas bahkan konflik nilai antara seseorang dengan yang lain. 
Model ini potensial untuk digunakan dalam bidang studi yang membahas isu-isu 
kebijaksanaan umum atau berkaitan dengan kebijaksanaan umum, termasuk yang 
berkenaan dengan isu-isu atau konflik moral dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
model jurisprudential inquiry, maka siswa dapat dilibatkan dan difokuskan pada 
konflik dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya dapat dituliskannya ke dalam 
bentuk cerpen. 
Berdasarkan deskripsi di atas, diperlukan adanya berbagai pendekatan, 
media, strategi, dan model pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
Pemanfaatan model jurisprudential inquiry merupakan salah satu pemanfaatan 
model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen bagi siswa 
kelas X F SMAN 2 Playen, Gunungkidul. Jurisprudential inquiry merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam masalah-masalah sosial yang 
menuntut siswa untuk berpikir bijak dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Adanya permasalahan dan penyelesaian permasalahan tersebut diharapkan dapat 
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membantu siswa dalam menulis cerpen. Dengan menggunakan model 
jurisprudential inquiry, diharapkan siswa dapat mudah dalam menyampaikan ide 
dan pikirannya, aktif, antusias dan  keterampilan siswa dalam menulis cerpen 
meningkat.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 
permasalahan yang dapat dikemukakan yaitu : 
1. Rendahnya tingkat keterampilan menulis cerpen di kelas X F SMAN 2 
Playen, Gunungkidul. 
2. Sulitnya penyampaian ide dan pikiran dalam menulis cerpen pada siswa 
kelas X F SMAN 2 Playen, Gunungkidul. 
3. Sulitnya menulis dengan bahasa yang baik dan benar dalam menulis 
cerpen pada siswa kelas X F SMAN 2 Playen, Gunungkidul. 
4. Ada kecenderungan siswa kelas X F SMAN 2 Playen kurang serius dalam 
mengikuti pembelajaran menulis cerpen. 
5. Ada kecenderungan siswa kelas X F SMAN 2 Playen kurang aktif dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
6. Pemanfaatan model pembelajaran yang kurang optimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan 
model jurisprudential inquiry untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
pada siswa kelas X F SMAN 2 Playen, Gunungkidul. Alasan yang dapat 
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dikemukakan mengenai pembatasan  masalah ini karena adanya keinginan dari 
guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen di sekolah, 
khususnya di SMAN 2 Playen Gunungkidul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian yaitu 
bagaimana peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan memanfaatkan 
model jurisprudential inquiry dalam menulis cerpen pada siswa kelas X F SMAN 
2 Playen, Gunungkidul? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen 
pada siswa kelas X F SMAN 2 Playen, Gunungkidul dengan model 
jurisprudential inquiry.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun 
orang lain. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut. 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu, melatih, 
menumbuhkan, dan meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan 
memanfaatkan model jurisprudential inquiry.  
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah yang 
dihadapi oleh guru dalam pembelajaran menulis cerpen serta diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran 
menulis, meningkatkan kompetensi mengajar, dan sebagai bahan masukan 
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untuk mengembangkan model dalam menulis cerpen di SMAN 2 Playen, 
Gunungkidul. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, yaitu dari segi kemampuan  
bersastra siswa khususnya menulis cerpen sehingga dapat meningkatkan 
kualitas sekolah tersebut.  
 
G. Batasan Istilah 
Untuk menghindari timbulnya kesalahan persepsi terhadap istilah-istilah 
dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis adalah suatu kecakapan seseorang dalam 
mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan ke dalam bahasa tulis 
sehingga hasilnya dapat dinikmati dan dipahami orang lain. 
2. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, 
menemukan masalah, menemukan konflik, memberikan informasi, dan 
menghidupkan kejadian kembali secara utuh dalam bentuk cerita pendek. 
3. Model jurisprudential inquiry merupakan model pembelajaran yang 
melibatkan siswa dalam masalah-masalah sosial yang menuntut siswa untuk 
berpikir bijak dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan model 
jurisprudential inquiry, maka siswa dapat dilibatkan dan difokuskan pada 
konflik dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya dapat dituliskannya ke 
dalam bentuk cerpen.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Keterampilan Menulis Cerpen 
Tarigan (2008: 1) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa mempunyai 
empat komponen. Keempat komponen tersebut yaitu : 1) keterampilan menyimak 
(listening skills); 2) keterampilan berbicara (speaking skills); 3) keterampilan 
membaca (reading skills); dan 4) keterampilan menulis (writing skills). 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka keterampilan menulis merupakan salah satu 
dari empat komponen dalam keterampilan berbahasa. 
Menulis cerpen pada dasarnya menyampaikan sebuah pengalaman kepada 
pembacanya (Sumardjo, 2007: 81). Menulis cerpen tidak semata-mata berarti 
“menceritakan pengalaman”, tetapi lebih-lebih adalah menghadirkan pengalaman 
itu sendiri lewat visinya (Sumardjo, 2007: 158). Menulis cerpen dapat dikatakan 
menuliskan “dongeng” pendek. Artinya, dongeng yang dekat dengan kehidupan 
nyata dan fantasi pembaca. Akan tetapi, cerpen juga dituntut mempunyai jiwa 
yang membuat cerpen itu mempunyai daya pikat (Thahar, 2009: 17). Thahar 
(2009: 17) menyatakan bahwa salah satu teknis menulis cerpen adalah 
merekayasa rangkaian cerita menjadi unik, baru, dan tentu saja tidak ada duanya. 
Kedengarannya sulit sekali, karena setiap pemula hampir selalu ingin menuliskan 
kisah cinta sebagai temanya. Memang betul, tidak ada yang baru lagi di atas dunia 
ini. Akan tetapi, senantiasa ada perbedaan. Serupa, tetapi tidak sama. Entah sudah 
berapa juta kali orang menulis kisah cinta sejak zaman dahulu kala hingga kini. 
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Namun, selalu saja menarik untuk dibaca. Dari pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis cerpen merupakan keterampilan 
menceritakan pengalaman, menghadirkan pengalaman itu sendiri lewat visinya 
dalam bentuk bahasa tulis dengan menggunakan teknis menulis cerpen. 
 
a. Cerita Pendek 
Sayuti (2000: 8) menyatakan bahwa ditinjau dari segi “panjangnya”, 
cerpen relatif lebih pendek daripada novel, walaupun ada pula cerpen yang 
panjang dan novel yang pendek. Secara lebih spesifik, istilah cerpen biasanya 
diterapkan pada prosa fiksi yang panjangnya antara seribu sampai lima ribu kata. 
Sebuah cerpen bukanlah sebuah novel yang dipendekkan dan juga bukan bagian 
dari novel yang belum dituliskan. Sayuti (2000: 10) menyatakan bahwa 
ringkasnya, cerpen menunjukkan kualitas yang bersifat compression ‘pemadatan’, 
concentration ‘pemusatan’, dan intensity ’pendalaman’, yang semuanya berkaitan 
dengan panjang cerita dan kualitas struktur yang diisyaratkan oleh panjang cerita 
itu. Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa cerpen dapat dikatakan 
sebagai cerita yang pendek dan mempunyai jalan peristiwa yang padat.   
 
b. Unsur-unsur Pembangun Cerpen 
Terdapat kemiripan antara novel dengan cerpen yaitu sama-sama sebagai 
prosa fiksi. Menurut Sayuti (2000: 7) jenis prosa fiksi, yang biasanya secara garis 
besar dibagi menjadi  dua, yaitu cerita pendek (cerpen) dan novel. Jadi, unsur 
pembangun dalam sebuah novel berlaku juga dalam sebuah cerpen, karena sama-
sama sebagai prosa fiksi yang mempunyai unsur pembangun yang sama.  
10 
 
 Sayuti (2000: 29) menyatakan bahwa elemen-elemen pembangun prosa 
fiksi pada dasarnya dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu fakta cerita, sarana 
cerita dan tema.  
1) Fakta Cerita 
Fakta cerita merupakan bagian dari elemen-elemen pembangun prosa fiksi 
disamping sarana cerita dan tema. Fakta cerita pada intinya mengemas unsur-
unsur yang dapat dibayangkan keberadaannya yang meliputi plot, tokoh, dan latar.  
a) Plot 
Sugihastuti (2007: 35) yang mengutip dari poetics karya Aristoteles 
menyatakan bahwa plot dibentuk dari kombinasi urutan sementara dan hubungan 
sebab-akibat. Luxemburg dkk. (via Sugihastuti, 2007: 35) menyatakan bahwa plot 
merupakan rangkaian peristiwa yang disusun secara logis dan kronologis, saling 
berkait dan yang diakibatkan atau dialami oleh para pelaku. Sayuti (2000: 31) 
menyatakan bahwa plot atau alur fiksi hendaknya diartikan tidak hanya sebagai 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dengan panjang lebar dalam suatu rangkaian 
tertentu, tetapi juga merupakan penyusunan yang dilakukan oleh penulisnya 
mengenai peristiwa-peristiwa tersebut berdasarkan hubungan-hubungan 
kausalitasnya. Di samping itu, Wiyatmi (2006: 36) menyatakan bahwa alur atau 
plot adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. 
Ada persamaan dari pendapat di atas, yang menyatakan bahwa alur pada intinya 
harus memiliki kausalitas, dalam arti memiliki hubungan sebab akibat antara 
peristiwa yang satu dengan yang lainnya sehingga dengan sendirinya cerita akan 
memiliki plausabilitas (dapat diterima logika pembaca). Di samping itu, Sayuti 
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(2000: 67) berpendapat bahwa plot pada dasarnya bersifat artifisial : plot 
sesungguhnya tidak ada dalam kehidupan, dan ia hanya merupakan suatu 
penetapan bentuk pengalaman yang hakikatnya tidak memiliki bentuk. Dengan 
kata lain, plot merupakan sebuah ciptaan pengarang yang tidak ada di dalam 
kehidupan. 
 
b) Tokoh  
Sayuti (2000: 67) menyatakan bahwa aspek tokoh dalam fiksi pada 
dasarnya merupakan aspek yang lebih menarik perhatian. Dalam membaca atau 
menganalisis suatu karya fiksi, pertanyaan apa yang kemudian terjadi sering tidak 
dibutuhkan, tetapi hal yang sering dipertanyakan “peristiwa yang terjadi kemudian 
itu menimpa siapa.” Wiyatmi (2006: 30) menyatakan bahwa tokoh adalah para 
pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam fiksi merupakan ciptaan 
pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran dari orang-orang yang 
hidup di alam nyata. Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tokoh 
adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi yang lebih menarik perhatian 
pembaca.  
c) Latar 
Sayuti (2000: 125)  menyatakan bahwa sebuah karya fiksi, baik cerpen 
maupun novel, harus terjadi pada suatu tempat dan dalam suatu waktu, seperti 
halnya kehidupan ini yang juga berlangsung dalam ruang dan waktu. Fiksi adalah 
sebuah “dunia dalam kata” (pinjam istilah Dresden) yang didalamnya terjadi pula 
kehidupan, yakni kehidupan-kehidupan para tokoh dalam peristiwa-peristiwa 
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tertentu. Lebih jelasnya, Sayuti (2000: 127) membagi latar menjadi tiga bagian 
sebagai berikut.  
(1) Latar Tempat 
Latar tempat adalah hal yang berkaitan dengan masalah geografis. Latar 
tempat menyangkut deskripsi tempat suatu peristiwa terjadi, misalnya latar tempat 
dalam Kubah, yang menunjukkan latar pedesaan, perkotaan, atau latar tempat 
lainnya. Melalui tempat terjadinya peristiwa diharapkan tercermin pemerian 
tradisi masyarakat, tata nilai, tingkah laku, suasana, dan hal-hal lain yang mungkin 
berpengaruh pada tokoh dan karakternya. 
 
(2) Latar Waktu 
Latar waktu berkaitan dengan masalah historis. Latar waktu mengacu pada 
saat terjadinya peristiwa, dalam plot, secara historis. Melalui pemerian waktu 
kejadian yang jelas, akan tergambar tujuan fiksi tersebut secara jelas pula. 
Rangkaian peristiwa tidak mungkin terjadi jika dilepaskan dan perjalanan waktu, 
yang dapat berupa jam, hari, tanggal, bulan, tahun, bahkan zaman tertentu yang 
melatarbelakanginya.  
 
(3) Latar Sosial 
Latar sosial berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan. Latar sosial 
merupakan lukisan status yang menunjukkan hakikat seorang atau beberapa orang 
tokoh dalam masyarakat yang ada di sekelilingnya. Statusnya dalam kehidupan 
sosialnya dapat digolongkan menurut tingkatannya, seperti latar sosial bawah atau 
rendah latar sosial menengah, dan latar sosial tinggi.  
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2) Sarana Cerita  
Sarana cerita merupakan hal-hal yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam 
memilih dan menata detail-detail cerita. Dengan sarana cerita tersebut 
dimungkinkan tercipta pola yang bermakna sehubungan dengan fakta yang akan 
diceritakan (Sayuti, 2000: 147). Sarana cerita dalam fiksi adalah sebagai berikut. 
 
a) Judul 
Thahar (2009: 35) menyatakan bahwa judul merupakan cerminan dari isi. 
Walaupun judul merupakan cerminan dari isi, tidak berarti judul berusaha 
membedakan isi seluas mungkin hingga tak perlu lagi membaca cerpen setelah 
membaca judul. Judul harus memiliki kaitan dengan isi dan memiliki 
kemenarikan sehingga pembaca merasa tertarik untuk membaca cerpennya 
dengan lebih lanjut. Sehingga judul tidak berarti lebih penting dari isinya karena 
isi jauh lebih penting. Sumardjo (2007: 17) menyatakan bahwa judul adalah 
hakikat cerita. Ia memberikan gambaran akan apa yang bakal diceritakan. Judul 
harus membayangkan isi. 
Sayuti (2000: 147) menyatakan bahwa pada hakikatnya judul merupakan 
hal yang pertama dibaca oleh pembaca fiksi. Judul merupakan elemen lapisan luar 
suatu fiksi. Oleh karena itu, ia merupakan elemen yang paling mudah dikenali 
oleh pembaca. Kita biasanya mengharapkan agar judul suatu fiksi menjadi acuan 
yang sejalan dengan cerita secara keseluruhan. Walaupun demikian, jika banyak 
judul yang tampil tanpa mewakili suatu acuan yang jelas perlu kita sadari pula. 
Ada yang beranggapan bahwa judul seharusnya memberikan gambaran makna 
suatu cerita. Oleh karena itu, biasanya judul dapat mengacu pada sejumlah elemen 
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struktural lainnya. Artinya, judul suatu karya bertalian erat dengan elemen-elemen 
yang membangun fiksi dari dalam. Dalam kaitan ini, mungkin sekali judul 
mengacu pada tema, mengacu pada latar, mengacu pada konflik, mengacu pada 
tokoh, mengacu pada simbol cerita, mengacu pada atmosfer, mengacu pada akhir 
cerita, dan sebagainya.  
Wiyatmi (2006: 40) menyatakan bahwa judul merupakan hal pertama yang 
paling mudah dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang 
tanpa judul. Judul seringkali mengacu pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi 
dari beberapa unsur tersebut. Sebuah judul biasanya dipilih oleh pengarang 
dengan alasan kemenarikan. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa judul 
adalah cerminan dari isi suatu karya fiksi yang menarik dan biasanya mengacu 
pada tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut, konflik, 
simbol cerita, atmosfer, akhir cerita, dan sebagainya.   
 
b) Sudut Pandang 
Abrams (via Nurgiyantoro 2010: 248) menyatakan bahwa sudut pandang, 
point of view, menyaran pada cara sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara 
dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita 
dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian sudut pandang pada 
hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Segala sesuatu yang 
dikemukakan dalam karya fiksi, memang, milik pengarang, pandangan hidup dan 
tafsirannya terhadap kehidupan. Namun, kesemuanya itu dalam karya fiksi 
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disalurkan lewat sudut pandang tokoh, lewat kacamata tokoh cerita. Sudut 
pandang dapat dibedakan sebagai berikut. 
Nurgiyantoro (2010: 256-271) mengklasifikasikan sudut pandang sebagai 
berikut. 
 
(1) Sudut Pandang Pesona Ketiga : “Dia” 
Pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persona ketiga, 
gaya “dia”, narrator adalah seseorang yang berada di luar cerita yang 
menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata gantinya; ia, 
dia, mereka. Dalam sudut pandang “dia” dapat dibedakan ke dalam dua golongan 
berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap bahan 
ceritanya. Di satu pihak pengarang, narator, dapat bebas menceritakan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan tokoh “dia”, jadi bersifat mahatahu, di lain 
pihak ia terikat, mempunyai keterbatasan “pengertian” terhadap tokoh “dia” yang 
diceritakan itu, jadi bersifat terbatas, hanya selaku pengamat saja.  
 
(2) Sudut Pandang Pesona Pertama : “Aku” 
Dalam pengarahan cerita yang mempergunakan sudut pandang persona 
pertama, first-person point of view,”aku”, jadi :  gaya “aku”, narrator adalah 
seseorang ikut terlibat dalam cerita. Ia adalah si “aku”, tokoh yang berkisah, 
mengisahkan kesadaran dirinya sendiri, self-consciousness, mengisahkan 
peristiwa dan tindakan, yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, 
serta sikapnya terhadap orang (tokoh) lain kepada pembaca. Sudut pandang 
persona pertama dapat dibedakan ke dalam dua golongan berdasarkan peran dan 
16 
 
kedudukan si “aku” dalam cerita. Si “aku” mungkin menduduki peran utama, jadi 
tokoh utama protagonis, mungkin hanya menduduki peran tambahan, jadi tokoh 
tambahan protagonis, atau berlaku sebagai saksi.  
 
(3) Sudut Pandang Campuran 
Dalam sudut pandang campuran, pengarang dapat berganti-ganti dari 
teknik yang satu ke teknik yang lain untuk sebuah cerita yang dituliskannya. 
Kesemuanya itu tergantung dari kemauan dan kreativitas pengarang, bagaimana 
mereka memanfaatkan berbagai teknik yang ada demi tercapainya efektivitas 
penceritaan yang lebih, atau paling tidak untuk mencari variasi penceritaan agar 
memberikan kesan lain. Pemanfaatan teknik-teknik tersebut dalam sebuah novel 
misalnya, dilakukan dengan mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan 
masing-masing teknik.  
 
3) Tema 
Sumardjo (2007: 146) menyatakan bahwa tema atau pokok persoalan 
dalam cerpen memang hanya salah satu unsur saja, bukan segala-galanya. Secara 
tegas eseis Goenawan Mohamad menyatakan bahwa tema bukan utopia, jangan 
mengorbankan sastra hanya untuk tema. Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro, 
2010: 67) menyatakan bahwa tema (theme) adalah makna yang dikandung oleh 
sebuah cerita. Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah 
karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan 
yang menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko & 
Rahmanto via Nurgiyantoro, 2010: 68). Berdasarkan pengalaman jiwa pengarang, 
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Shipley menggolongkan tema menjadi lima yaitu sebagai berikut (Shipley via 
Nurgiyantoro, 2010: 80).  
 
a) Tema Tingkat Fisik 
Tema tingkat fisik, manusia sebagai (atau: dalam tingkat kejiwaan) 
molekul, man as molecul. Tema karya sastra pada tingkat ini lebih banyak 
menyaran dan atau ditunjukan oleh banyaknya aktivitas fisik daripada kejiwaan. 
Ia lebih menekankan mobilitas fisik daripada konflik kejiwaan tokoh cerita yang 
bersangkutan. Unsur latar dalam novel dengan penonjolan tema tingkat ini 
mendapat penekanan.  
 
b) Tema Tingkat Organik 
Tema tingkat organik, manusia sebagai (atau: dalam tingkat kejiwaan) 
protoplasma, man as protoplasm. Tema karya sastra tingkat ini lebih banyak 
menyangkut dan atau mempersoalkan masalah seksualitas—suatu aktivitas yang 
hanya dapat dilakukan oleh makhluk hidup. Berbagai persoalan kehidupan seksual 
manusia mendapat penekanan dalam novel dengan tema tingkat ini, khususnya 
kehidupan seksual yang bersifat menyimpang, misalnya berupa penyelewengan 
dan pengkhianatan suami-istri, atau skandal-skandal seksual yang lain.   
 
c) Tema Tingkat Sosial 
Tema tingkat sosial, manusia sebagai makhluk sosial, man as socious. 
Kehidupan bermasyarakat, yang merupakan tempat aksi-interaksinya manusia 
dengan sesama dan dengan lingkungan alam, mengandung banyak permasalahan, 
konflik, dan lain-lain yang menjadi objek pencarian tema. Masalah-masalah sosial 
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itu antara lain berupa masalah ekonomi, politik, pendidikan, kebudayaan, 
perjuangan, cinta kasih, propaganda, hubungan atasan-bawahan, dan berbagai 
masalah dan hubungan sosial lainnya yang biasanya muncul dalam karya yang 
berisi kritik sosial. 
 
d) Tema Tingkat Egoik 
Tema tingkat egoik, manusia sebagai individu, man as individualism. Di 
samping sebagai makhluk sosial, manusia sekaligus juga sebagai makhluk 
individu yang senantiasa “menuntut” pengakuan atas hak individualitasnya. 
Dalam kedudukannya sebagai makhluk individu, manusia pun mempunyai banyak 
permasalahan dan konflik, misalnya yang berwujud reaksi manusia terhadap 
masalah-masalah sosial yang dihadapinya. Masalah individualitas itu antara lain 
berupa masalah egoisitas, martabat, harga diri, atau sifat dan sikap tertentu 
manusia lainnya, yang pada umumnya lebih bersifat batin dan dirasakan oleh yang 
bersangkutan. Masalah individualitas biasanya menunjukkan jati diri, citra diri, 
atau sosok kepribadian seseorang.  
 
e) Tema Tingkat Divine 
Tema tingkat divine, manusia sebagai makhluk tingkat tinggi, yang belum 
tentu setiap manusia mengalami dan atau mencapainya. Masalah yang menonjol 
dalam tema tingkat ini adalah masalah hubungan manusia dengan Sang Pencipta, 
masalah religiusitas, atau berbagai masalah yang bersifat filosofis lainnya seperti 
pandangan hidup, visi, dan keyakinan.  
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2. Proses Menulis Cerpen 
Sayuti (2009: 25-26) meyatakan bahwa tahapan-tahapan dalam menulis 
yaitu terdiri dari lima tahap. Pertama, tahap pramenulis. Tahap pramenulis yaitu 
meliputi tahap penggalian ide, pemilihan ide, dan penyiapan bahan tulisan.  
Kedua, tahap menulis draf. Tahap menulis draf adalah tahap menulis ide-
ide ke dalam bentuk tulisan yang kasar sebelum dituliskan dalam bentuk tulisan 
yang sudah jadi. Tahapan penulisan draf ini memungkinkan penulis meninjau lagi 
tulisannya sebelum dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, ide-ide yang 
dituliskan pada draf itu sifatnya masih sementara dan masih mungkin diubah atau 
dilakukan perubahan terhadapnya. Pada tahap kedua, hal yang harus dilakukan 
oleh penulis adalah menulis semua yang akan ditulis. Pada tahapan ini penulis 
tidak perlu berpikir kalimat yang dibuat bagus tidak, EYD-nya sudah betul belum, 
dialog sudah hidup belum, dan sebagainya. Jika penulis terbebani dengan 
masalah-masalah seperti itu pasti penulis akan merasakan adanya beban yang 
seringkali membuat penulis tidak bisa mengeluarkan seluruh idenya. 
Ketiga, tahap merevisi. Tahap merevisi adalah tahap memperbaiki ulang 
atau menambahkan ide-ide baru terhadap karya. Pada tahap ini hal yang harus 
diperbaiki adalah ide-ide dalam karangan, yang berfokus pada penambahan, 
pengurangan, penghilangan, penataan isi sesuai dengan kebutuhan pembaca. Pada 
tahap ini hal yang harus dilakukan adalah membaca ulang seluruh draf. Setelah 
itu, sharing dengan teman atau penulis yang telah berpengalaman juga sangat 
membantu memperbaiki dan memperkaya hasil karya. Hal ini penting untuk 
dilakukan, karena para pembaca memiliki respon atas tulisan yang telah dibuat. 
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Setelah itu, tulisan direvisi dengan memperhatikan reaksi, komentar, atau 
masukan teman. Tetapi hal yang perlu diingat adalah tidak semua masukan harus 
diterima sehingga tidak harus mengubah tulisan sesuai keinginan pembaca. Yang 
perlu dilakukan adalah mempertimbangkan. Jika masukan itu membuat tulisan 
jadi lebih bagus, maka masukan itu bisa dipakai. Namun, jika masukan itu 
membuat tulisan menjadi tidak hidup dan tidak menarik, maka masukan itu tidak 
perlu dipakai.  
Keempat, tahap menyunting. Pada tahap ini hal yang harus dilakukan 
adalah memperbaiki karangan pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik 
yang lain. Aspek mekanik antara lain penulisan huruf, ejaan, struktur kalimat, 
tanda baca, istilah, dan kosa kata. Hal ini perlu dilakukan agar tulisan menjadi 
sempurna. Ketika terdapat tulisan yang banyak memiliki kesalahan penulisan, 
maka bisa dipastikan hal itu terjadi karena penulis tidak melewati tahap 
menyunting. 
Kelima, tahap publikasi. Tulisan akan berarti dan lebih bermanfaat jika 
dibaca orang lain. Pada tahap publikasi tulisan dapat dipublikasikan ke media 
massa seperti majalah atau koran. Majalah dinding atau bulletin sekolah juga 
menjadi media yang bagus untuk publikasi tulisan. 
Disamping itu, Sumardjo (2007: 75-80) menyatakan bahwa pada dasarnya 
terdapat 4 tahap proses kreatif menulis. Pertama, adalah tahap persiapan. Pada 
tahap persiapan,  seorang penulis telah menyadari hal yang akan ditulis yaitu 
gagasan dan isi tulisan. Gagasan dan isi tulisan tersebut akan dituangkan dalam 
bentuk tulisan. 
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Kedua, tahap inkubasi. Pada tahap ini gagasan yang telah muncul  
disimpan dan dipikirkan. Pada tahap ini penulis menunggu waktu yang tepat 
untuk menuliskan gagasan. Sebelum dituangkan ke dalam bentuk tulisan, gagasan 
yang telah muncul tersebut direnungkan terlebih dahulu.  
Ketiga, saat inspirasi. Pada tahap inspirasi seluruh gagasan dan bentuknya 
telah jelas. Pada tahap ini ada desakan kuat untuk segera menulis dan tidak bisa 
ditunggu-tunggu lagi. Keempat, tahap penulisan. Hal yang harus dilakukan pada 
tahap penulisan adalah menuangkan segala hasil inkubasi ke dalam bentuk tulisan 
yang direncanakan. 
Kelima, adalah tahap revisi. Tahap revisi adalah tahap pemeriksaan dan 
penilaian berdasarkan pengetahuan dan apresiasi yang dimiliki. Pada tahap revisi 
penulis dapat memperbaiki tulisan dengan menambah atau mengurangi tulisan. 
Setelah itu penulis harus mengulangi menuliskan tulisan yang telah direvisinya. 
Ketika tulisan itu dianggap sudah mendekati bentuk ideal, maka diperlukan kritik 
dari pembaca yang dapat digunakan sebagai bahan penilaian. Akhirnya tulisan itu 
dapat dikirimkan ke penerbitan.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menulis 
memerlukan tahapan-tahapan dan proses kreatif dalam menulis. Hal yang penting 
untuk diperhatikan dalam proses kreatif menulis adalah disiplin diri. Disamping 
itu, supaya proses kreatif bisa terjadi lebih cepat, maka diperlukan tambahan 
pengetahuan dan pengalaman secara terus-menerus.  
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3. Pembelajaran Menulis Cerpen  
Selama ini pembelajaran cerpen hanya terpaku pada pembelajaran dengan 
bentuk apresiatif. Hal tersebut tidak dapat disalahkan karena orientasi 
pembelajaran fiksi menurut Hutagalung dan Rosidi (via Endraswara, 2005: 155) 
hendaknya ke arah apresiasi, baru ke arah yang lain, karena akan memberi 
kesempatan kepada subjek didik langsung berkenalan dengan karya sastra. 
Apresiasi fiksi akan menjadi jalan dan sekaligus strategi pengajaran yang 
diharapkan. Dengan cara apresiasi, subjek didik akan secara suntuk memasuki 
fiksi. Subjek didik akan bergerak secara sistematis untuk menikmati cipta fiksi. 
Namun, hal tersebut sepertinya hanya sebuah harapan dan keinginan saja. Pada 
kenyataannya kebanyakan siswa jarang, bahkan tidak pernah mempelajari materi 
menulis cerpen. Siswa belajar hanya sampai pada tahap apresiasi, dan sudah 
merasa bebas dari kewajiban mempelajari materi cerpen. Hal itu terjadi karena 
kurangnya waktu untuk pembelajaran sastra. Seperti yang dikemukakan oleh 
Brumfit (via Endraswara, 2005: 155) agar subjek didik lebih optimal dalam 
memahami karya fiksi, seharusnya mereka diberi waktu luang yang cukup 
sehingga memerlukan tambahan waktu ekstra kurikuler. Disamping itu, model-
model pembelajaran harus digunakan seoptimal mungkin supaya peserta didik 
lebih optimal dalam memahami karya fiksi. 
a. Model Jurisprudential Inquiry 
Joyce, Weil, dan Calhoun (via Aunurrahman, 2010: 148) mendeskripsikan 
empat kategori model mengajar, yaitu kelompok model sosial (social family), 
kelompok pengolahan informasi (information processing family), kelompok 
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model personal (personal family), dan kelompok model system perilaku 
(behavioral system family). Tiap-tiap model tersebut dijabarkan ke dalam 
beberapa tipe yang lebih terukur. Jika dituangkan dalam bentuk tabel adalah 
seperti berikut. 
Tabel 1. Model-Model Pembelajaran. 
Families The Social 
Family 
The 
Information 
Procesing 
Family 
The 
Personal 
Family 
The Behavioral 
System Family 
Models 1.Partners in 
learning 
1.1 Positive 
interdependence 
1.2 Stuctural 
inquiry 
2.Group 
investigation 
3.Role playing 
4.Jurisprudential 
inquiry 
1.Inductive 
thinking 
(classification 
oriented) 
2.Concept 
attainment 
3.Mnemonics 
(memory assist) 
4.Advance 
organizers 
5.Scientific 
inquiry 
6.Inquiry 
training 
7.Synectics 
1.Non 
directive 
teaching 
2.Enhancing 
self esteem 
1.Mastery 
learning 
2.Direct 
instruction 
3.Simulation 
4.Social learning
5.Programmed 
Schedule (task 
performance 
reinforcement) 
 Berdasarkan uraian di atas, maka jurisprudential inquiry merupakan salah 
satu model pembelajaran yang termasuk ke dalam kelompok model sosial (social 
family). Deskripsi tentang model jurisprudential inquiry yaitu sebagai berikut. 
Pada dasarnya metode ini merupakan metode studi kasus dalam proses 
peradilan dan selanjutnya diterapkan dalam suasana belajar di sekolah. Dalam 
model ini para siswa sengaja dilibatkan dalam masalah-masalah sosial yang 
menuntut pembuatan kebijakan pemerintah yang diperlukan serta berbagai pilihan 
untuk mengatasi isu tersebut, misalnya tentang konflik moral, toleransi dan sikap-
sikap sosial lainnya. Model ini bertujuan membantu siswa belajar berfikir secara 
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sistematis tentang isu-isu mutakhir. Para siswa dituntut merumuskan isu-isu 
tersebut dan menganalisis pemikiran-pemikiran alternatif. Model ini juga 
didasarkan atas konsep tentang masyarakat dimana terdapat perbedaan-perbedaan 
pandangan dan prioritas bahkan konflik nilai antara seseorang dengan yang lain. 
Untuk mengatasi masalah yang kompleks terutama tentang isu-isu yang 
kontrofersial maka menuntut warga negara untuk  dapat berbicara satu sama lain, 
dapat bernegosiasi mengenai perbedaan-perbedaan dalam masyarakat tersebut. 
Model ini potensial untuk digunakan dalam bidang studi yang membahas isu-isu 
kebijaksanaan umum, termasuk yang berkenaan dengan isu-isu atau konflik moral 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Sumantri dan Permana (via Aunurrahman,2010: 157) menyatakan 
penerapan model yurisprodensi di dalam proses pembelajaran meliputi enam fase 
sebagai berikut.  
1). Fase pertama, guru memperkenalkan materi kepada siswa dengan  
membacakan cerita atau sejarah, menyaksikan film tentang kontroversi nilai, 
atau mendiskusikan sesuatu yang terlibat (misalnya kebebasan berbicara, 
mempertahankan hak, otonomi, keadilan), serta mengidentifikasi konflik-
konflik nilai tersebut.  
2). Fase kedua,  para siswa diminta memahami dan menghayati melalui  
pengertian mereka tentang masalah atau isu yang didengar atau disaksikan.  
3).  Fase ketiga, siswa diminta untuk menentukan sikap dirinya terhadap isu yang 
dikembangkan dan landasan pemikirannya.  
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4). Fase keempat, siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan 
analogi-analoginya.  
5). Fase kelima, memperjelas alasan posisi nilai. Kadang-kadang guru perlu 
meminta siswa menyatakan kembali posisinya.  
6). Fase keenam, menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara 
cermat.  
b. Penerapan Model Jurisprudential Inquiry dalam Pembelajaran Menulis 
Cerpen 
Analogi dengan model jurisprudential inquiry, maka penerapan model 
jurisprudential inquiry dalam pembelajaran menulis cerpen yaitu sebagai berikut. 
1) Fase pertama, siswa membaca masalah sosial yang terdapat dalam wacana 
feature yang telah disediakan oleh guru, kemudian siswa mengidentifikasi 
konflik-konflik yang terdapat dalam wacana feature tersebut. Feature yang 
terdapat di dalam Koran kompas dan Koran tempo digunakan sebagai sumber 
informasi bagi siswa karena feature tersebut dipaparkan secara hidup sebagai 
pengungkapan daya kreativitas dengan tujuan memberitahu, menghibur, 
mendidik, dan meyakinkan siswa sebagai pembaca. Selain itu, feature juga 
dapat menarik perhatian para siswa karena dapat membangkitkan rasa ingin 
tahu siswa.  
2) Fase kedua, Siswa memahami dan menghayati wacana feature tersebut 
dengan menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat dalam wacana 
feature dengan berimajinasi, menuliskan kerangka cerita dan memperhatikan 
pelaku, peristiwa, dan latar. 
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3) Fase ketiga, siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam wacana feature 
yang dibacanya yaitu dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu 
tokoh dalam wacana feature tersebut dan kemudian siswa mengidentifikasi 
solusi yang bijak terhadap konflik  wacana feature tersebut. Siswa menulis 
solusi terhadap konflik wacana feature ke dalam cerpennya.  
4) Fase keempat, siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan 
analogi-analoginya dengan cara menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Siswa berimajinasi dan 
mengembangkan kerangka cerita yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan  
5) Fase kelima, memperjelas alasan posisi nilai. Guru perlu meminta siswa 
menyatakan kembali posisinya atas konflik yang dituliskannya ke dalam 
cerpennya. Dengan berimajinasi, siswa menuliskan solusi terhadap konflik 
yang dituliskannya ke dalam cerpennya.  
6) Fase keenam, guru menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya 
secara cermat. Pada fase ini, guru mengkaji penyelesaian konflik dalam 
cerpen siswa dengan cermat. Guru melihat respon atau tanggapan siswa 
terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Octavian Muning (2009), dalam skripsinya yang berjudul 
“Efektivitas Feature Kemanusiaan Koran Tempo Sebagai Media Pembelajaran 
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Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 2 Bantul”. Penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian yang 
dilakukan sehingga dapat dijadikan sebagai acuan penelitian. Dalam penelitian ini, 
Octavian Muning menggunakan media feature kemanusiaan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Bantul. 
Dalam hal ini, penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai 
pemanfaatan model jurisprudential inquiry untuk meningkatkan keterampilan 
menulis cerpen pada siswa kelas X F SMAN 2 Playen Gunungkidul. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian Octavian Muning yaitu terletak pada desain 
penelitian, Octavian Muning menggunakan desain penelitian eksperimen dengan 
memanfaatkan media feature kemanusiaan untuk mencapai peningkatan 
keterampilan menulis cerpen. Sedangkan penelitian ini menggunakan desain 
penelitian tindakan kelas dengan memanfaatkan model jurisprudential inquiry 
untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen.  Persamaan dari penelitian 
yang dilakukan Octavian Muning (2009) dengan penelitian yang dilakukan yaitu 
sama-sama menggunakan wacana feature sebagai sumber dalam mendapatkan 
informasi yang nantinya dapat digunakan untuk menulis cerpen.  
Penelitian yang relevan berikutnya adalah penelitian Ririn Setyawati 
(2011) dalam skripsinya yang berjudul Upaya Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Cerpen melalui Teknik Simulasi Siswa Kelas VIII H SMP Negeri 1 
Sewon. Dalam penelitiannya Ririn Setyawati menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
model pembelajaran dengan menggunakan teknik simulasi, mampu meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas VIII H SMP Negeri I Sewon. 
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Terdapat beberapa relevansi penelitian ini dengan penelitian Ririn 
Setyawati. Dua penelitian ini sama-sama menekankan pada menulis cerpen. 
Perbedaan kedua penelitian ini pemanfaatan model jurisprudential inquiry dan 
teknik simulasi. Model jurisprudential inquiry merupakan model pembelajaran 
yang melibatkan siswa dalam masalah-masalah sosial yang menuntut siswa untuk 
berpikir bijak dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan model 
jurisprudential inquiry, maka siswa dapat dilibatkan dan difokuskan pada konflik 
dalam kehidupan sehari-hari yang nantinya dapat dituliskannya ke dalam bentuk 
cerpen. Sedangkan teknik simulasi digunakan untuk latihan-latihan yang 
menuntut praktik yang dilaksanakan siswa di dalam situasi kehidupan nyata atau 
dalam situasi yang mengandung ciri-ciri situasi kehidupan senyata-nyatanya. 
Penelitian yang relevan berikutnya adalah penelitian Wening Wahyu 
Ningsih (2012) dalam skripsinya yang berjudul Keefektifan Feature Personality 
Profile Koran Kompas Sebagai Media Pembelajaran Keterampilan Menulis 
Cerpen Pada Siswa Kelas X SMA 2 Bantul. Dalam penelitiannya Wening Wahyu 
Ningsih menyimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
menggunakan feature personality profile lebih efektif dari pada pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen tanpa menggunakan feature personality profile.  
Terdapat beberapa relevansi penelitian ini dengan penelitian Wening 
Wahyu Ningsih. Dua penelitian ini sama-sama menekankan pada menulis cerpen. 
Dua penelitian ini juga sama-sama menggunakan feature dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Perbedaan kedua penelitian ini yaitu terletak pada desain 
penelitian, Wening Wahyu Ningsih menggunakan desain penelitian eksperimen 
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dengan menggunakan feature personality profile untuk mencapai peningkatan 
keterampilan menulis cerpen. Sedangkan penelitian ini menggunakan desain 
penelitian tindakan kelas dengan memanfaatkan model jurisprudential inquiry 
untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen.   
C. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran menulis cerpen di kelas X F SMAN 2 Playen belum 
mencapai hasil yang maksimal. Hal ini terjadi karena adanya beberapa faktor dan 
hambatan dalam pembelajaran menulis cerpen di sekolah. Model jurisprudential 
inquiry merupakan salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat 
dijadikan sebagai salah satu solusi dalam pembelajaran menulis cerpen siswa 
kelas XF di SMAN 2 Playen. Sebagai model pembelajaran, jurisprudential 
inquiry mempunyai tujuan, yaitu dapat membantu siswa belajar berfikir secara 
sistematis dalam memecahkan masalah yang dihadapi secara internal maupun 
eksternal.  
Model jurisprudential inquiry diharapkan menjadi solusi dalam 
pembelajaran menulis cerpen karena model jurisprudential inquiry mempunyai 
kelebihan yang dapat membantu dalam pembelajaran menulis cerpen. Dengan 
menggunakan model jurisprudential inquiry, siswa sengaja dilibatkan dalam 
masalah-masalah sosial yang menuntut pembuatan kebijakan yang diperlukan 
serta berbagai pilihan untuk mengatasi isu tersebut, misalnya tentang konflik 
moral, toleransi dan sikap-sikap sosial lainnya. Model ini bertujuan membantu 
siswa belajar berpikir secara sistematis dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi secara internal maupun eksternal.  
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Para siswa dituntut merumuskan isu-isu tersebut dan menganalisis 
pemikiran-pemikiran alternatif. Model ini juga didasarkan atas konsep tentang 
masyarakat dimana terdapat perbedaan-perbedaan pandangan dan prioritas bahkan 
konflik nilai antara seseorang dengan yang lain. Model ini potensial untuk 
digunakan dalam bidang studi yang membahas isu-isu kebijaksanaan umum atau 
berkaitan dengan kebijaksanaan umum, termasuk yang berkenaan dengan isu-isu 
atau konflik moral dalam kehidupan sehari-hari. Dengan model penelitian 
yurisprudensi, maka siswa dapat dilibatkan dan difokuskan pada konflik dalam 
kehidupan sehari-hari yang nantinya dapat dituliskannya ke dalam bentuk cerpen.  
Model jurispprudential inquiry digunakan sebagai model dalam proses 
pembelajaran menulis cerpen. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian tindakan 
kelas dalam menyelesaikan hal tersebut. Penelitian tindakan kelas dengan 
memanfaatkan model jurisprudential inquiry untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis cerpen diharapkan dapat membuat siswa lebih mudah dalam 
menyampaikan ide dan pikirannya, aktif, antusias dan keterampilan siswa dalam 
menulis cerpen meningkat. 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis tindakan yang dapat diajukan 
adalah dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas XF SMA Negei 2 
Playen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action  Research). Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksif diri 
kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik sosial 
mereka, serta pemahaman mereka terhadap praktik-praktik mereka dan terhadap 
situasi tempat praktik-praktik tersebut dilakukan (Kemmis & McTaggart via 
Madya, 2009: 9). 
Menurut Madya (2009: 59)  aspek pokok dalam penelitian tindakan 
memiliki empat tahapan dalam situasi siklus, yaitu penyusunan rencana, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Dalam hal ini, penelitian ini dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X F SMAN 2 Playen 
Gunungkidul, dengan tindakan-tindakan yang diberikan untuk memperoleh 
peningkatan keterampilan menulis cerpen yang diberikan melalui pemanfaatan 
model jurisprudential inquiry dalam pembelajaran menulis cerpen. Acuan yang 
dijadikan pedoman penelitian ini adalah model penelitian tindakan kelas model 
Kemmis dan Mc. Taggart yang mencakup perencanaan tindakan, implementasi 
tindakan dan observasi, serta refleksi. Gambar model penelitian tindakan kelas 
dapat dilihat sebagai berikut.  
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Gambar Proses Dasar Penelitian Tindakan (Dimodifikasi dari Burns) 
Dari gambar siklus tersebut, maka tahap-tahap dalam penelitian tindakan 
meliputi: (1) plan (perencanaan), (2) act (pelaksanaan tindakan), (3) observe 
(pengamatan), dan (4) reflect (refleksi). 
 
B. Proses Dasar Penelitian Tindakan 
Penelitian ini akan dilaksanakan secara bertahap dalam siklus yang akan 
disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Penelitian ini dilakukan melalui dua 
siklus, namun sebelum memasuki siklus 1 dan 2, terdapat tahap pratindakan yang 
harus dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
Kegiatan pada tahap pratindakan mulanya siswa diberikan materi tentang 
cerpen dan unsur-unsur pembentuknya. Selanjutnya, guru membagikan lembar tes 
awal menulis cerpen. Setelah semua siswa selesai mengerjakan tes, kemudian 
dikumpulkan dan dikoreksi sehingga dapat diketahui kemampuan siswa dan apa 
yang menjadi hambatan dalam menulis cerpen. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam bentuk siklus, masing-masing 
siklus terdiri atas hal-hal berikut ini. 
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1. Siklus I 
Prosedur pelaksanaan tindakan di lokasi penelitian adalah sebagai berikut. 
a) Penyusunan Rencana 
Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun, dan dari 
segi definisi harus mengarah pada tindakan, yaitu bahwa rencana itu harus 
memandang ke depan. Rencana Penelitian Tindakan Kelas, peneliti bersama 
dengan guru dan kolaborator menetapkan alternatif tindakan yang akan dilakukan 
dalam upaya peningkatan keterampilan subjek yang diinginkan melalui hal-hal 
berikut. 
1. Peneliti bersama guru dan kolaborator menyamakan persepsi dan berdiskusi 
untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan 
pembelajaran sastra khususnya menulis cerpen.  
2. Peneliti memberikan gagasan menggunakan model jurisprudential inquiry 
untuk membantu guru dalam proses pembelajaran menulis cerpen. Model 
jurisprudential inquiry selama ini belum pernah digunakan sebagai model 
pembelajaran dalam pembelajaran sastra di sekolah tersebut.  
3. Guru dan kolaborator menyetujui pemecahan masalah pembelajaran menulis 
cerpen dengan menggunakan model jurisprudential inquiry. 
4. Peneliti memberikan masukan dan berdiskusi dengan guru tentang persiapan 
mengajar menulis cerpen termasuk materi menulis cerpen beserta persiapan 
perangkat pembelajaran. Peneliti memberikan contoh silabus dan RPP 
sebagai perangkat mengajar, untuk selanjutnya guru membuat sendiri dengan 
versinya sendiri dengan memperhatikan standar isi dan contoh RPP peneliti. 
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Peneliti dan guru memilih model jurisprudential inquiry yang akan 
digunakan sebagai model pembelajaran dalam menulis cerpen. 
5. Guru mengidentifikasi RPP serta materi yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran dengan didiskusikan dahulu dengan teliti. 
 
b) Tindakan 
Tindakan dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
mengajar di kelas X F SMAN 2 Playen, Gunungkidul. Tindakan yang dimaksud 
di sini adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang 
merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana, jadi tindakan itu 
mengandung inovasi atau pembaharuan, betapapun kecilnya, yang berbeda 
dengan yang biasa dilakukan sebelumnya. Sehubungan dengan hal itu, penelitian 
ini diakui sebagai gagasan dalam tindakan dan tindakan itu digunakan sebagai 
pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan berikutnya, yaitu tindakan yang 
disertai niat untuk memperbaiki keadaan. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 
siklus. Pada siklus I ini implementasi tindakan akan dilakukan dalam dua kali 
pertemuan. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama adalah sebagai 
berikut. 
1. Guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai cerpen dan unsur-unsur 
pembangun cerpen. 
2. Siswa membaca masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature yang 
telah disediakan oleh guru, kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik 
yang terdapat dalam wacana feature tersebut. Feature yang terdapat di dalam 
Koran tempo digunakan sebagai sumber informasi bagi siswa karena feature 
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tersebut dipaparkan secara hidup sebagai pengungkapan daya kreativitas 
dengan tujuan memberitahu, menghibur, mendidik, dan meyakinkan siswa 
sebagai pembaca. Selain itu, feature juga dapat menarik perhatian para siswa 
karena dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa.  
3. Siswa memahami dan menghayati wacana feature tersebut dengan menulis 
cerpen berdasarkan konflik yang terdapat dalam wacana feature dengan 
berimajinasi, menuliskan kerangka cerita dan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
4. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam wacana feature yang 
dibacanya yaitu dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh 
dalam wacana feature tersebut dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi 
yang bijak terhadap konflik  wacana feature tersebut. Siswa menulis solusi 
terhadap konflik wacana feature ke dalam cerpennya.  
5. Siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan analogi-
analoginya dengan cara menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Siswa berimajinasi dan 
mengembangkan kerangka cerita yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan  
6. Memperjelas alasan posisi nilai. Guru perlu meminta siswa menyatakan 
kembali posisinya atas konflik yang dituliskannya ke dalam cerpennya. 
Dengan berimajinasi, siswa menuliskan solusi terhadap konflik yang 
dituliskannya ke dalam cerpennya.  
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7. Guru menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara cermat. 
Pada fase ini, guru mengkaji penyelesaian konflik dalam cerpen siswa dengan 
cermat. Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
Selanjutnya, kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua adalah sebagai 
berikut. 
1. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi tentang materi cerpen yang belum 
siswa pahami pada pertemuan pertama. 
2. Jika pada pertemuan pertama siswa belum selesai mengerjakan tugas, siswa 
melanjutkan praktik menulis cerpen. 
3. Melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disampaikan. 
4. Setelah siswa selesai menulis cerpen dengan waktu yang telah ditentukan, 
guru meminta salah seorang siswa untuk membacakan hasil karya cerpen 
yang telah mereka tulis di depan teman-teman sekelas. 
5. Guru meminta siswa yang lain menilai dan memberi tanggapannya atas hasil 
kreasi salah seorang teman mereka yang telah membacakan cerpennya di 
depan kelas. 
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki hasil karyanya 
masing-masing yaitu hasil penulisan cerpen. 
7. Siswa mengumpulkan hasil kerja/ cerpen yang telah dibuatnya kepada guru. 
8. Guru menyampaikan kembali secara singkat mengenai cerpen dan langkah-
langkah membuat cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun 
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cerpen, sebagai bentuk kepedulian guru untuk sedikit mengingatkan bagi 
siswa-siswa yang mungkin telah lupa dengan materi tersebut. 
Produk yang dihasilkan dari siklus satu adalah hasil karya cerpen siswa. 
Setelah itu, guru melihat hasil dari karya siswa dan melakukan diskusi mengenai 
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa. Tindakan selanjutnya yaitu siswa 
memahami model jurisprudential inquiry dan kemudian siswa menulis cerpen 
berdasarkan model tersebut. Hal tersebut akan dilaksanakan pada siklus dua dan 
siklus-siklus selanjutnya. 
c) Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti sebagai observer yang memantau proses 
pembelajaran. Observasi yang dilaksanakan meliputi monitoring atau pemantauan 
proses pembelajaran di kelas secara langsung. Observasi ada dua macam, yaitu 
observasi proses dan observasi hasil. Observasi proses adalah bagaimana proses 
pembelajaran menulis cerpen siswa. Observasi proses pembelajaran cerpen 
dilakukan dengan mengamati proses tindakan pembelajaran menulis cerpen, 
pengaruh pembelajaran menulis cerpen untuk siswa ataupun guru, 
mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul dari siswa untuk kemudian dicari 
jalan penyelesaiannya. Peneliti selalu mencatat kegiatan-kegiatan yang terjadi 
selama proses pembelajaran. Observasi hasil meliputi bagaimana hasil dari 
kegiatan pembelajaran siswa di kelas setelah dimanfaatkan model jurisprudential 
inquiry dalam pembelajaran menulis cerpen. 
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d) Refleksi 
Yang dimaksud dengan refleksi adalah mengingat dan merenungkan 
kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi (Madya, 
2009: 63). Refleksi dilaksanakan ketika melihat proses dan merenungkan apakah 
kegiatan yang telah dialami sudah benar-benar bermanfaat atau masih ada 
hambatan serta kendala dalam pembelajaran menulis cerpen.  
Refleksi dilakukan untuk merenungkan kembali permasalahan-
permasalahan yang dialami guru dalam pembelajaran menulis cerpen. Refleksi 
dilakukan melalui diskusi antara observer dan pelaku  dalam hal ini guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Refleksi dilakukan mengenai kesulitan-kesulitan guru 
ataupun siswa selama pembelajaran menulis cerpen dengan memanfaatkan model 
jurisprudential inquiry sehingga ditemukan pemecahan masalahnya. 
 
2. Siklus II 
Pada siklus kedua ini pembelajaran menulis cerpen berkonsentrasi pada 
hal-hal yang belum dikuasai oleh siswa. Hal ini dimaksudkan agar kelemahan dan 
kesulitan siswa dalam menulis cerpen dapat diatasi. Prosedur yang dilakukan pada 
siklus kedua adalah sebagai berikut. 
a) Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama, rencana implementasi 
tindakan yang akan dilakukan guru pada siklus kedua sebagai berikut. 
1. Pada siklus kedua ini peneliti bersama guru memecahkan faktor yang menjadi 
hambatan bagi siswa dalam proses pembelajaran menulis cerpen. 
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2. Peneliti bersama guru mempersiapkan dengan matang skenario pelaksanaan 
tindakan kelas dengan memanfaatkan model jurisprudential inquiry dan 
penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh siswa ketika proses 
belajar mengajar menulis cerpen. 
3. Mahasiswa peneliti dan guru menyiapkan instrumen pengambilan data yang 
berupa lembar catatan lapangan, lembar observasi, lembar pedoman 
penilaian, dan kamera sebagai alat dokumentasi. 
b) Tindakan 
Implementasi tindakan pada siklus kedua dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Pada siklus II, pembelajaran keterampilan menulis cerpen disesuaikan 
hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
pertama adalah sebagai berikut. 
1. Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai kekurangan mereka dalam 
menulis cerpen yang telah dilakukan pada siklus I, berdasarkan hasil evaluasi 
dan refleksi siklus I. 
2. Bertanya jawab tentang masalah sosial yang terdapat di sekitar siswa, 
kegiatan ini sebagai apersepsi bagi siswa agar memorinya mengingat kembali 
hal-hal yang menarik bagi siswa, sehingga mampu menuangkannya dalam 
cerpen. 
3. Siswa membaca masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature yang 
telah disediakan oleh guru, kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik 
yang terdapat dalam wacana feature tersebut. Feature yang terdapat di dalam 
Koran kompas digunakan sebagai sumber informasi bagi siswa karena feature 
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tersebut dipaparkan secara hidup sebagai pengungkapan daya kreativitas 
dengan tujuan memberitahu, menghibur, mendidik, dan meyakinkan siswa 
sebagai pembaca. Selain itu, feature juga dapat menarik perhatian para siswa 
karena dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa. 
4. Siswa memahami dan menghayati wacana feature tersebut dengan menulis 
cerpen berdasarkan konflik yang terdapat dalam wacana feature dengan 
berimajinasi, menuliskan kerangka cerita dan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
5. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam wacana feature yang 
dibacanya yaitu dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh 
dalam wacana feature tersebut dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi 
yang bijak terhadap konflik  wacana feature tersebut. Siswa menulis solusi 
terhadap konflik wacana feature ke dalam cerpennya.  
6. Siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan analogi-
analoginya dengan cara menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Siswa berimajinasi dan 
mengembangkan kerangka cerita yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan  
7. Memperjelas alasan posisi nilai. Guru perlu meminta siswa menyatakan 
kembali posisinya atas konflik yang dituliskannya ke dalam cerpennya. 
Dengan berimajinasi, siswa menuliskan solusi terhadap konflik yang 
dituliskannya ke dalam cerpennya.  
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8. Guru menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara cermat. 
Pada fase ini, guru mengkaji penyelesaian konflik dalam cerpen siswa dengan 
cermat. Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
9. Guru mengingatkan kepada siswa atas hal-hal yang telah dievaluasi 
sebelumnya, agar siswa menghasilkan cerpen yang lebih baik dari hasil yang 
telah dilakukan pada siklus I. 
10. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 
guru membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
11. Jika cerpen belum selesai dikerjakan, akan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Selanjutnya, kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua adalah sebagai 
berikut. 
1. Jika pada pertemuan pertama siswa belum selesai mengerjakan tugas, siswa 
melanjutkan praktik menulis cerpen. 
2. Setelah siswa selesai menulis cerpen dengan waktu yang telah ditentukan, 
guru meminta beberapa siswa untuk membacakan hasil karya cerpen yang 
telah mereka tulis di depan teman-teman sekelas. 
3. Guru meminta siswa yang lain menilai dan memberi tanggapannya atas hasil 
kreasi salah seorang teman mereka yang telah membacakan cerpennya di 
depan kelas. 
4. Siswa mengumpulkan hasil karya mereka. 
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c) Pengamatan 
Pengamatan berdasarkan pada kemampuan menulis cerpen siswa dan 
kemungkinan terjadinya peningkatan kemampuan penulisan siswa. Pengamatan 
diarahkan  pada faktor yang sebelumnya menjadi kelemahan penulisan cerpen 
siswa. Dari kegiatan ini dapat diketahui apakah pembelajaran yang dilakukan 
dengan model jurisprudential inquiry mengalami keberhasilan atau tidak. 
d) Refleksi  
Refleksi berdasarkan atas data-data yang masuk, dengan berdiskusi 
bersama guru pengajar. Untuk mengetahui apakah siswa dapat mengatasi 
hambatan-hambatan yang dialami sebelumnya, dilakukan dengan cara melihat 
perencanaan dan implementasi dari siklus sebelumnya. 
Jika kemungkinan ada siswa yang belum berhasil dalam kemampuan 
menulis cerpen, dijadikan masukan bagi kemungkinan dilaksanakan tindakan 
selanjutnya. Jika tujuan akhir meningkat, maka dapat dikatakan penelitian yang 
dilaksanakan berhasil. Akan tetapi, jika masih jauh dari harapan maka perlu 
dilakukan perbaikan atas tindakan yang dilakukan. 
 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian dalam penelitian tindakan ini adalah kelas XF SMAN 2 
Playen, pada bulan April sampai dengan Mei tahun 2012. Secara geografis letak 
sekolah mudah dijangkau oleh kendaraan umum. Berdasarkan perhitungan 
masalah yang dihadapi di SMAN 2 Playen harus ada penyelesaian masalah 
pembelajaran menulis cerpen ke arah yang lebih baik. Sumber masalah dalam 
pembelajaran menulis cerpen adalah adanya faktor yang menghambat 
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pembelajaran menulis cerpen, salah satunya adalah penggunaan model 
pembelajaran yang belum optimal. Berdasarkan masalah tersebut di SMAN 2 
Playen harus ada penelitian dengan menggunakan metode penelitian tindakan 
kelas agar masalah yang dihadapi dapat terselesaikan, bahkan harus ada 
peningkatan kualitas dalam hal pembelajaran menulis cerpen.  
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XF SMAN 2 Playen . Kualitas 
siswa kelas XF memiliki kemampuan menulis sastra rendah. Karakter kelas XF 
cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Kemudian objek 
penelitian ini adalah pemanfaatan model jurisprudential inquiry untuk menulis 
cerpen.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik sebagai berikut.  
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi ini digunakan untuk mencari data-data keaktifan minat 
dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan model jurisprudential inquiry serta interaksi antara guru dan siswa 
selama pembelajaran. Adapun instrumen yang digunakan dalam teknik ini adalah 
format observasi pembelajaran, catatan lapangan, dan foto-foto aktivitas 
pembelajaran.  
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2. Angket 
Angket terdiri atas serangkaian pertanyaan tertulis yang memerlukan 
jawaban tertulis. Angket akan dibagikan sebelum tindakan dan sesudah tindakan. 
3. Tes Kemampuan Menulis 
Tes kemampuan menulis digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menulis cerpen baik sebelum implementasi tindakan dan sesudah 
implementasi tindakan. Praktis menulis itu menggunakan pedoman penilaian 
menulis cerpen berdasarkan model penilaian yang telah dimodifikasi. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes menulis cerpen: data ini berupa 
skor kemampuan menulis cerpen, data kuantitati dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif. Penilaian dalam menulis cerpen ini menggunakan penilaian 
proses dan hasil. Adapun penjelasannya sebagai berikut.  
a. Penilaian proses 
Penilaian proses didapatkan dari observasi ketika pembelajaran menulis 
cerpen berlangsung. Penilaian proses dilakukan pada setiap proses pembelajaran. 
Setiap siswa secara individu mendapatkan penilaian atas pekerjaannya dari satu 
tahap ke tahap berikutnya. Penilaian ini berdasarkan proses pembelajaran siswa di 
kelas. Misalnya keaktifan siswa, minat dan respon siswa terhadap menulis cerpen, 
kemajuan siswa dalam mengidentifikasi, menentukan, dan mengembangkan 
unsur-unsur pembangun cerpen, serta kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 
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b. Penilaian Hasil 
Penilaian hasil didapatkan dari hasil yang diperoleh siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Hasil di sini adalah berupa tulisan cerpen siswa 
dalam pembelajaran menulis cerpen. Dalam hal ini, penilaian hasil dengan 
penilaian proses selalu  berdampingan.  
4. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa. Wawancara akan dilakukan 
di luar jam pelajaran. Siswa yang diwawancarai hanya perwakilan dari kelas X F 
saja. Wawancara dengan guru akan dilakukan secara tidak terstruktur untuk 
mengetahui proses pembelajaran yang telah dilakukan. Wawancara dilakukan 
dengan menggunakan pedoman wawancara yang dapat dilihat pada lampiran. 
5. Analisis Dokumen 
Dokumen dalam penelitian ini berupa hasil pekerjaan siswa berupa 
jawaban siswa atas pertanyaan tentang menulis cerpen.  
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri dengan cara observasi 
atau pengamatan. Selain itu, digunakan juga angket, lembar pengamatan, 
pedoman penilaian, dan alat pengambil gambar atau foto. 
1. Angket 
Penyusunan angket dilakukan untuk mendapatkan data tentang proses 
pembelajaran menulis cerpen yang berlangsung pada siswa. Angket terdiri dari 
dua jenis, yaitu angket pratindakan yang diberikan sebelum tindakan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi siswa sebelum diberi tindakan, serta 
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angket pasca tindakan yang diberikan pada akhir penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana penerapan model jurisprudential inquiry dapat 
meningkatkan keterampilan menulis cerpen. Angket tanggapan siswa sebelum dan 
sesudah tindakan menulis cerpen dengan menggunakan model jurisprudential 
inquiry dapat dilihat pada lampiran.  
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mendata, memberikan gambaran 
proses pembelajaran keterampilan menulis cerpen yang berlangsung di kelas. 
Lembar pengamatan disusun untuk mengamati aktivitas siswa dan guru. Hasil 
observasi dilengkapi dengan catatan lapangan.  
3. Lembar Penilaian Menulis Cerpen 
Lembar penilaian keterampilan menulis cerpen yang berupa cerpen 
menggunakan penilaian berdasarkan model penilaian dari model ESL yang telah 
dimodifikasi dari Hartfiel (via Nurgiyantoro, 2001: 307) berupa isi, organisasi isi, 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Kemudian kriteria penilaian tersebut 
dimodifikasi oleh peneliti, sehingga akan terstruktur kriteria penilaian yang dirasa 
tepat dan sesuai dengan kategori penilaian yang dibutuhkan. Adapun beberapa 
kriteria yang harus dinilai agar peneliti mengetahui kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran menulis yaitu isi gagasan (fakta cerita dan sarana cerita) dan 
mekanik tulisan. Model penilaian dan lembar penilaian yang telah dimodifikasi 
dapat dilihat pada lampiran. 
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4. Alat Pengambil Gambar 
Alat pengambil gambar digunakan unttuk mengambil gambar pada waktu 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen adalah kamera. Hal ini dilakukan agar 
data yang diperoleh lebih valid dan nyata.  
 
G. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas 
Penelitian ini dilakukan secara terus-menerus  melalui siklus-siklus yang 
telah direncanakan sampai mencapai hasil yang diinginkan. Burns yang menyitir 
Anderson dkk (via Madya, 2009: 37) menyatakan bahwa lima kriteria validitas 
yang dipandang paling tepat untuk diterapkan pada penelitian tindakan yang 
bersifat ‘transormatif’. Kelima kriteria validitas tersebut adalah validitas 
demokratik, validitas hasil, validitas proses, validitas katalitik, dan validitas 
dialogis, yang harus dipenuhi dari awal sampai akhir penelitian, yaitu dari refleksi 
awal saat kesadaran akan kekurangan muncul sampai pelaporan hasil 
penelitiannya. Selama proses penelitian tersebut ada empat kriteria validitas yang 
dianggap tepat untuk diterapkan pada penelitian ini. Keempat kriteria validitas 
tersebut adalah validitas demokratik, validitas hasil, validitas proses, dan validitas 
dialogis. Adapun penjelasan dari keempat kriteria di atas yaitu sebagai berikut. 
a. Validitas Demokratik 
Kriteria ini terkait dengan jangkauan kekolaboratifan penelitian dan 
pencakupan berbagai pendapat atau saran. Kolaborasi penelitian tindakan dapat 
melibatkan siapa  saja yang bersedia untuk berbagi dan sama-sama mengupayakan 
peningkatan atau perbaikan situasi kerjanya. Validitas ini dapat tercapai dengan 
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memberi kesempatan kepada peneliti untuk melakukan kolaborasi dengan 
berbagai pihak, yaitu guru bahasa Indonesia, dosen pembimbing, teman sejawat, 
dan siswa. 
b. Validitas Hasil 
Kriteria ini terkait dengan pengertian bahwa tindakan membawa hasil yang 
memuaskan di dalam konteks penelitian. Hasil yang paling efektif tidak hanya 
melibatkan solusi masalah tetapi juga meletakkan kembali masalah ke dalam 
suatu kerangka sedemikian rupa sehingga melahirkan pertanyaan baru. Validitas 
hasil juga tergantung pada validitas proses pelaksanaan penelitian. 
c. Validitas Proses 
Kriteria ini mengangkat pertanyaan tentang ‘keterpercayaan’ dan 
‘kompetensi’ dari penelitian terkait. Pertanyaan kunci adalah: Mungkinkan 
menentukan seberapa memadai proses pelaksanaan penelitiannya? Validitas ini 
tercapai dengan cara peneliti dan kolaborator secara intensif bekerjasama 
mengikuti semua tahap-tahap dalam proses penelitian.  
d. Validitas Dialogik 
Kriteria ini sejajar dengan proses tinjauan sejawat yang umum dipakai 
dalam penelitian akademik. Validitas ini tercapai dengan cara peneliti selalu 
mengembangkan dialog dengan kolaborator, dosen pembimbing, teman sejawat, 
dan siswa.  
2. Reliabilitas 
Reliabilitas data dapat dipengaruhi dengan melibatkan lebih dari satu 
sumber data (trianggulasi). Moleong (1996: 178) menyatakan bahwa trianggulasi 
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adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan secara yang lain di luar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan terhadap data yang diperoleh. Trianggulasi 
dapat dilakukan melalui sumber, metode, penelitian, dan teori yang ada. 
Trianggulasii yang digunakan dalam penelitian tindakan ini sebagai berikut. 
a. Trianggulasi melalui Sumber 
Keabsahan data diperoleh dengan cara mengkonsultasikan data pada 
sumber dan kolaborator. Nara sumber yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pembimbing, sedangkan kolaborator adalah guru Bahasa Indonesia, yaitu ibu 
Triyuniati, S.Pd.  
b. Trianggulasi melalui Metode 
Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama, misalnya semua data diperoleh melalui pengamatan, kemudian 
dilakukan wawancara dengan kolaborator. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian tindakan kelas ini berupa data kualitatif dan data 
kuantitatif. Analisis kualitatif diberlakukan untuk data kualitatif yang berupa hasil 
observasi lapangan serta  tergambar dari hasil portofolio karya siswa dari siklus 1 
sampai siklus selanjutnya. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
pengamatan yang dilakukan pada setiap kegiatan. Informasi  yang diperoleh dan 
semua permasalahan yang muncul dalam penelitian dibahas, dipelajari, dan 
dipecahkan bersama kolaborator. Hasil tersebut dilakukan pada  tahap refleksi. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes menulis cerpen. Data ini berupa 
skor kemampuan menulis cerpen, data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan 
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statistis deskriptif. Penelitian dalam menulis cerpen ini menggunakan penilaian 
proses dan penilaian hasil. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
1. Penilaian proses 
Penilaian proses didapatkan dari observasi ketika pembelajaran menulis 
cerpen berlangsung. Penilaian proses dilakukan pada setiap proses pembelajaran. 
Setiap siswa secara individu mendapatkan penilaian atas pekerjaannya dari satu 
tahap ke tahap berikutnya. Penilaian ini berdasarkan proses pembelajaran siswa di 
kelas. Misalnya keaktifan siswa, minat dan respon siswa terhadap menulis cerpen, 
kemajuan siswa dalam mengidentifikasi, menentukan, dan mengembangkan 
unsur-unsur pembangun cerpen, serta kemampuan siswa dalam menulis cerpen.  
2. Penilaian Hasil 
Penilaian hasil didapatkan dari hasil yang diperoleh siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Hasil di sini adalah berupa tulisan cerpen siswa 
dalam pembelajaran menulis cerpen. Dalam hal ini, penilaian hasil dengan 
penilaian proses selalu  berdampingan.  
Lembar Penilaian Menulis Cerpen 
Lembar penilaian keterampilan menulis cerpen berdasarkan model 
penilaian dari model ESL yang telah dimodifikasi dari Hartfiel (via Nurgiyantoro, 
2001: 307) berupa isi, organisasi, kosa kata, penggunaan bahasa, dan mekanik. 
Kemudian kriteria penilaian tersebut dimodifikasi sehingga akan terstruktur 
kriteria penilaian yang dirasa tepat dan sesuai dengan kategori penilaian yang 
dibutuhkan. Adapun beberapa kriteria yang harus dinilai agar peneliti mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran menulis, antara lain : Isi gagasan 
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(alur, latar, tokoh, judul, sudut pandang, gaya dan nada) dan mekanik tulisan 
(tema, ejaan, dan paragraf). 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Indikator Skor % 
Isi gagasan 80 % 
 
Fakta Cerita 
1. Alur   
a. Tahapan 6-10 
40 % 
b. Konflik 1-5 
c. Klimaks 1-5 
2. Latar 6-10 
3. Tokoh 6-10 
Sarana Cerita 
1. Judul 6-10 
30 % 2. Sudut Pandang 6-10 
3. Gaya dan nada 6-10 
Tema 6-10 10 % 
Mekanik Tulisan 20 % Ejaan 
1. Penulisan huruf 1-5 15 % 
2. Penulisan kata 1-5 
3. Penulisan tanda baca 1-5 
Paragraf 5 % 
Jumlah Skor 48-100 100 % 
 
 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Keberhasilan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi keberhasilan 
proses dan keberhasilan hasil. Indikator keberhasilan proses dilihat dari keaktifan, 
respon, minat, serta pemahaman siswa dalam proses pembelajaran menulis cerpen 
siswa. Indikator keberhasilan hasil penelitian juga dapat dilihat dari meningkatnya 
jumlah skor yang diperoleh siswa berdasarkan pedoman penilaian menulis cerpen 
setiap setelah dilakukan tindakan atau setiap siklusnya hingga siklus terakhir. 
Seandainya siswa mengalami peningkatan skor, maka kemampuan menulis 
siswapun berarti juga mengalami peningkatan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini, diuraikan tentang deskripsi hasil penelitian dan 
pembahasannya. Hasil penelitian yang diuraikan secara garis besar meliputi 
informasi kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen, pelaksanaan tindakan 
kelas per siklus, dan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan 
model jurisprudential inquiry. Pembahasan merupakan uraian hasil analisis 
informasi kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen, pelaksanaan tindakan 
kelas per siklus, dan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan 
model jurisprudential inquiry. 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen 
Cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat minat siswa terhadap kegiatan 
menulis cerpen yaitu dengan menggunakan angket yang dibagikan pada saat 
pratindakan. Berdasarkan angket informasi awal yang dikenakan pada siswa kelas 
X SMAN 2 Playen diperoleh informasi seperti terlihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen pada 
Proses Pembelajaran Menulis Cerpen pada Pratindakan. 
No Pernyataan SS S KS TS Jumlah 
1 Menurut saya aktivitas menulis 
merupakan kegiatan yang sangat 
membosankan. 
6 
20% 
11 
36,67% 
5 
16,67% 
8 
26,67% 
30 
2 Saya mendapat pengetahuan tentang 
menulis cerpen dari guru selama di kelas 
X. 
- 
7 
23,33% 
9 
30% 
14 
46,67% 
30 
3 Pengetahuan saya tentang menulis karya 
sastra sangat kurang. 
7 
23,33% 
10 
33,33% 
10 
33,33% 
3 
10% 
30 
4 Keterampilan saya dalam menulis cerpen 
sangat rendah. - 
15 
50% 
9 
30% 
6 
20% 
30 
Keterangan : SS: Sangat Setuju; S: Setuju; KS: Kurang Setuju; TS: Tidak Setuju 
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Hasil angket di atas merupakan angket yang diberikan kepada siswa 
sebelum tindakan. Tanggapan awal siswa terhadap aktivitas menulis kurang baik 
dan hanya sekitar 26,67% yang setuju bahwa aktivitas menulis menyenangkan. 
Selain itu, 46,67% setuju siswa tidak memiliki pengetahuan menulis cerpen 
selama di kelas X. Hal ini membuktikan bahwa siswa belum belajar menulis 
cerpen di kelas X. Tanggapan siswa tentang pengetahuan menulis karya sastra 
sangat kurang yaitu 23,33% sangat setuju bahwa pengetahuan siswa tentang 
menulis karya sastra sangat kurang, 33,33% setuju bahwa pengetahuan siswa 
tentang menulis karya sastra sangat kurang, 33,33% kurang setuju bahwa 
pengetahuan siswa tentang menulis karya sastra sangat kurang, dan 10% tidak 
setuju bahwa pengetahuan siswa tentang menulis karya sastra sangat kurang. Hal 
itu menunjukkan bahwa pengetahuan mayoritas siswa tentang menulis karya 
sastra sangat kurang.  Disamping itu, 50% siswa setuju bahwa keterampilan siswa 
dalam menulis cerpen sangat rendah, 30% kurang setuju bahwa keterampilan 
siswa dalam menulis cerpen sangat rendah, dan 20% tidak setuju bahwa 
keterampilan siswa dalam menulis cerpen sangat rendah. Berdasarkan deskripsi di 
atas, maka dapat diketahui bahwa keterampilan sebagian siswa dalam menulis 
cerpen sangat rendah. Hasil angket yang menunjukkan proses pembelajaran siswa 
sebelum dilakukan tindakan adalah sebagai berikut.  
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Tabel 4. Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen pada 
Proses Pembelajaran Menulis Cerpen pada Pratindakan. 
No Pernyataan SS S KS TS Jumlah 
5 Selama ini dalam pembelajaran 
menulis karya sastra di kelas 
kurang menarik dan tidak 
menyenangkan. 
6 
  
20% 
13 
      
43,33% 
6 
 
20% 
5 
      
16,67% 
     30 
6 Selama ini dalam pembelajaran 
menulis karya sastra guru tidak 
menggunakan model 
pembelajaran. 
4 
      
13,33% 
15 
 
 50% 
9 
  
30% 
2 
     
6,67% 
    30 
7 Saya senang mendapat tugas 
menulis karya sastra dari guru. 
2 
 
6,67% 
10 
      
33,33% 
11 
      
36,67% 
7 
      
23,33% 
    30 
8 Di luar pembelajaran di sekolah 
saya sangat sering menulis, 
menulis cerpen khususnya. 
3 
 
10% 
7 
      
23,33% 
14 
      
46,67% 
6 
  
20% 
    30 
9 Saya melakukan kegiatan menulis 
atau mengarang karya sastra 
selain karena mendapat tugas dari 
guru di sekolah untuk 
mengembangkan bakat atau hobi. 
3 
10% 
11 
     
 
36,67% 
13 
       
 
43,33% 
 
3 
  
 
10% 
    30 
10 Saya ingin bisa terampil dan 
kreatif dalam menulis cerpen. 
18 
60% 
14 
 40% 
- -     30 
Keterangan : SS: Sangat Setuju; S: Setuju; KS: Kurang Setuju; TS: Tidak Setuju 
Hasil angket di atas menunjukkan proses pembelajarran siswa sebelum 
dilakukan tindakan, 43,33% menyatakan setuju dengan pembelajaran menulis 
karya sastra yang kurang menarik. Sekitar 13,33% menyatakan sangat setuju 
bahwa guru tidak pernah menggunakan model  pembelajaran selama menulis 
karya sastra dan 50% menyatakan setuju bahwa guru tidak pernah menggunakan 
model  pembelajaran selama menulis karya sastra. Sekitar 36,67% menyatakan 
kurang setuju jika senang mendapat tugas menulis karya sastra dari guru dan 
23,33% menyatakan tidak senang mendapat tugas menulis karya sastra dari guru. 
Sekitar 46,67% menyatakan kurang setuju jika di luar pembelajaran di sekolah 
siswa sangat sering menulis, menulis cerpen khususnya dan sekitar 20% 
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menyatakan tidak setuju jika di luar pembelajaran di sekolah siswa sangat sering 
menulis, menulis cerpen khususnya. Sekitar 43,33% menyatakan kurang setuju 
jika siswa melakukan kegiatan menulis atau mengarang karya sastra selain karena 
mendapat tugas dari guru di sekolah untuk mengembangkan bakat atau hobi dan 
sekitar 10 % menyatakan bahwa menulis karya sastra bukan sebagai hobi. Sekitar 
60% menyatakan sangat setuju ingin bisa terampil dan kreatif dalam menulis 
cerpen. Sekitar 40 % menyatakan setuju ingin bisa terampil dan kreatif dalam 
menulis cerpen.  
Berdasarkan tabel hasil angket tanggapan siswa pada proses pembelajaran 
menulis cerpen sebelum tindakan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 
a. Sebagian besar siswa menganggap aktivitas menulis merupakan kegiatan 
yang sangat membosankan.  
b. Siswa belum belajar menulis cerpen di kelas X. 
c. Pengetahuan mayoritas siswa tentang menulis karya sastra sangat kurang. 
d. Keterampilan sebagian siswa dalam menulis cerpen sangat rendah. 
e. Tiga belas siswa (43,33%) menyatakan setuju dengan pernyataan 
pembelajaran menulis karya sastra kurang menarik.  
f. Sekitar empat siswa (13,33%) menyatakan sangat setuju bahwa guru tidak 
pernah menggunakan model pembelajaran selama menulis karya sastra. 
g. Sekitar sebelas siswa menyatakan kurang senang dan tujuh siswa tidak 
senang bila mendapat tugas menulis karya sastra dari guru. 
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h. Sekitar empat belas siswa kurang setuju dan enam siswa tidak setuju bila di 
luar pembelajaran di sekolah siswa sangat sering menulis, menulis cerpen 
khususnya. 
i. Sekitar tiga belas siswa kurang setuju dan tiga siswa tidak setuju terhadap 
pernyataan bahwa siswa melakukan kegiatan menulis atau mengarang karya 
sastra selain karena mendapat tugas dari guru di sekolah untuk 
mengembangkan bakat atau hobi. 
j. Semua siswa kelas XF ingin bisa terampil dan kreatif dalam menulis cerpen.  
Berdasarkan pengamatan tabel hasil angket tanggapan siswa pada proses 
pembelajaran menulis cerpen pada pratindakan, dapat diketahui bahwa mayoritas 
siswa bosan terhadap aktivitas menulis cerpen. Mayoritas siswa juga setuju bahwa 
pembelajaran karya sastra di kelas kurang menarik, tidak menyenangkan, dan 
tidak menggunakan model pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu model 
pembelajaran dalam menulis karya sastra supaya siswa tertarik dan tidak bosan 
dalam menulis cerpen.  
Setelah mendapat informasi awal kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen, selanjutnya mahasiswa peneliti bersama guru mengadakan tes awal 
sebelum siswa dikenai tindakan kegiatan menulis cerpen. Tahap pratindakan ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas XF SMA Negeri 2 
Playen, Gunungkidul. Hasil pratindakan siswa dalam menulis cerpen dapat dilihat 
dari tabel 5 di bawah ini.  
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Tabel 5. Hasil Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 
Playen pada Pratindakan. 
No.  S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D E 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 D1 D2 D3 
A1a A1b A1c 
1 S1 6 2 3 8 7 6 8 6 8 3 4 3 1 65 
2 S2 6 2 1 8 8 7 8 6 8 3 4 3 4 68 
3 S3 7 3 3 7 9 8 8 6 8 2 4 3 3 71 
4 S4 6 1 1 7 8 7 8 6 6 4 4 3 3 64 
5 S5                             
6 S6 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
7 S7 7 2 2 7 7 8 7 6 8 2 2 2 3 63 
8 S8 7 2 1 7 8 8 8 6 7 3 4 1 3 65 
9 S9 6 1 1 6 6 8 8 6 8 2 3 2 1 58 
10 S10 6 1 1 6 7 8 7 8 8 4 4 4 3 67 
11 S11 6 3 3 7 8 7 8 6 8 4 4 4 4 72 
12 S12 6 2 1 6 8 7 8 8 6 4 4 4 3 67 
13 S13 6 2 1 7 7 8 8 6 7 4 3 3 3 65 
14 S14 6 1 1 7 7 7 8 8 6 3 3 3 3 63 
15 S15 8 3 3 8 9 7 8 6 7 3 3 3 1 69 
16 S16 6 2 1 8 7 7 8 6 7 3 4 2 2 63 
17 S17 6 2 1 7 7 8 8 6 7 2 4 3 3 64 
18 S18 6 3 3 7 7 7 8 6 7 3 3 3 4 67 
19 S19 6 1 1 7 6 8 6 6 8 1 3 1 2 56 
20 S20 7 2 1 6 8 7 8 8 6 3 3 3 3 65 
21 S21 6 2 2 7 6 7 8 7 8 3 4 3 3 66 
22 S22 6 2 1 7 8 8 8 6 7 3 3 3 3 65 
23 S23 6 3 1 7 7 7 8 6 8 3 4 3 3 66 
24 S24 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
25 S25 6 1 1 6 7 8 8 6 8 3 3 3 3 63 
26 S26 6 2 1 7 8 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
27 S27 6 2 1 7 7 8 8 6 8 3 4 3 3 66 
28 S28 8 3 3 7 8 8 8 8 8 1 4 3 2 71 
29 S29 6 1 1 7 8 8 8 6 7 4 4 4 4 68 
30 S30 7 2 1 8 8 8 8 6 8 1 4 3 1 65 
31 S31 6 2 1 7 6 7 8 6 8 4 4 4 4 67 
Jumlah  189  59  46 210 221 226 236 191 224 90  109  88 84 1973
Rata‐rata  6.3  1.97  1.53 7 7.37 7.53 7.87 6.37 7.47 3  3.63  2.93 2.8 65.77
Keterangan : S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, 
A1c: Klimaks, A2: Latar, A3: Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut 
Pandang, B3: Gaya dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1: Penulisan Huruf, D2: 
Penulisan Kata, D3: Penerapan Tanda Baca, E: Paragraf. 
 
Aspek yang dinilai dalam penilaian penulisan cerpen hasil karya siswa 
pada tahap pratindakan meliputi aspek isi cerpen dan aspek mekanik tulisan.  
Masing-masing aspek yang dinilai memiliki skor tersendiri. Aspek isi cerpen yang 
berupa fakta cerita, meliputi alur tahapan, memiliki skor maksimum 10; alur 
konflik memiliki skor maksimum 5; alur klimaks memiliki skor maksimum 5; 
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latar memiliki skor maksimum 10; dan tokoh memiliki skor maksimum 10. Aspek 
sarana cerita, meliputi judul memiliki skor maksimum 10; sudut pandang 
memiliki skor maksimum 10; gaya dan nada memiliki skor maksimum 10. Aspek 
tema memiliki skor maksimum 10, aspek ejaan yang meliputi penulisan huruf 
memiliki skor maksimum 5; penulisan kata memiliki skor maksimum 5; 
penerapan tanda baca memiliki skor maksimum 5; dan aspek paragraf memiliki 
skor maksimum 5. Jika ditotal, skor ideal praktik menulis cerpen dalam penelitian 
ini adalah 100. 
Dari tabel di atas, diperoleh data tentang kemampuan awal siswa dalam 
menulis cerpen. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan 
aspek yang dinilai adalah 65,77 atau jika dipersentasekan berjumlah 65,77%. Dari 
hasil pratindakan ini, dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas XF SMA 
Negeri 2 Playen Gunungkidul dalam menulis cerpen masih berkategori rendah. 
Skor rata-rata sebanyak itu masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
pelajaran Bahasa Indonesia 75 dan masih di bawah kriteria keberhasilan penelitian 
yakni lebih dari atau sama dengan KKM.  
Berikut ditampilkan gambar kondisi kelas saat tahap pratindakan 
berlangsung di kelas pada hari Jumat, 27 April 2012. Pada pratindakan ini, guru 
memberikan materi seperti biasanya sambil melakukan tanya jawab. Kondisi kelas 
terlihat tenang dan kondusif. Tampak sebagian siswa antusias menulis cerpen. 
Namun ada beberapa yang kurang antusias dalam menulis cerpen karena siswa 
bingung tentang cerpen yang akan ditulisnya. Terlihat ada salah satu siswa yang 
mengeluh dengan mengucapkan kata “kesel aku”.   
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Gambar 2: Kondisi Kelas XF SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul pada 
Tahap Pratindakan 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Menggunakan Model Jurisprudential Inquiry  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menulis cerpen dengan pemanfaatan 
model jurisprudential inquiry pada siswa kelas XF SMA Negeri 2 Playen 
dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam penelitian tindakan ini,  mahasiswa peneliti 
bekerja sama dengan guru kelas mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah, yaitu 
Ibu Triyuniati, S.Pd. Kegiatan pembelajaran dari siklus I sampai siklus II, 
dilaksanakan oleh guru kelas yang ada di sekolah. Sementara mahasiswa peneliti, 
mengamati jalannya proses pembelajaran dan membantu guru apabila guru 
membutuhkan bantuan. Jadwal penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan 
bersama antara mahasiswa peneliti dengan guru kelas di sekolah. 
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Perencanaan 
Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri kemudian 
didiskusikan dengan kolaborator. Perencanaan dalam siklus ini meliputi kegiatan 
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persiapan hal-hal yang dibutuhkan agar siap untuk digunakan saat pelaksanaan 
penelitian. Persiapan tersebut meliputi hal-hal berikut. 
a. Persiapan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry. Model 
jurisprudential inquiry di sini yaitu menggunakan masalah sosial yang 
terdapat dalam wacana feature.  
b. Persiapan pemilihan masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature dan 
membacanya terlebih dahulu sebelum dibaca oleh siswa. Pemilihan masalah 
sosial juga memperhatikan tema yang sesuai dibaca untuk siswa SMA.  
c. Persiapan lembar tes yang akan digunakan oleh siswa untuk menulis cerpen. 
d. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan didiskusikan 
dengan guru dan kolaborator. 
e. Persiapan instrumen penelitian, berupa angket, catatan lapangan, pedoman 
pengamatan, lembar penilaian menulis cerpen dan kamera foto sebagai 
dokumentasi.  
2) Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan pada siklus I, yaitu dengan penerapan model 
jurisprudential inquiry sebagai upaya peningkatan kemampuan menulis cerpen 
siswa kelas XF SMA Negeri 2 Playen. Implementasi tindakan siklus I dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
sebelumnya, yaitu Jumat, 4 Mei 2012 pada jam ketiga dan keempat (08.30-10.00 
WIB), dan Sabtu, 5 Mei 2012 pada jam pertama dan kedua (07.00-08.30 WIB). 
Adapun deskripsi implementasi tindakan siklus I pada tiap pertemuan adalah 
sebagai berikut. 
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a) Pertemuan pertama (Jumat, 4 Mei 2012) 
Pembelajaran menulis cerpen berlangsung di ruangan kelas XF dengan 
guru Bahasa Indonesia sebagai pengajar. Pada pertemuan pertama ini, siswa dan 
guru melakukan tanya jawab untuk mengidentifikasi unsur-unsur pembangun 
cerpen dan kesulitan yang siswa hadapi pada saat menulis cerpen. Siswa ditugasi 
untuk membaca masalah sosial yang telah disiapkan oleh guru kemudian siswa 
mengidentifikasi konflik-konflik yang terdapat dalam masalah sosial tersebut. 
Siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat di dalam masalah sosial. 
Siswa memahami dan menghayati masalah sosial tersebut dengan menulis 
kerangka cerita dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. Siswa 
melibatkan dirinya dalam masalah sosial yang dibacanya yaitu dengan 
berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam studi kasus tersebut dan 
kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang bijak terhadap konflik dalam 
masalah sosial yang dibaca siswa. Siswa mengembangkan kerangka cerita dalam 
masalah sosial yang telah dibuatnya menjadi cerpen dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, ejaan serta menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Pada siklus I pertemuan pertama ini 
siswa menulis cerpen dengan menggunakan model jurisprudential inquiry yaitu 
sebagai berikut. 
1. Siswa membaca masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature yang 
telah disediakan oleh guru, kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik 
yang terdapat dalam wacana feature tersebut. Feature yang terdapat di dalam 
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Koran Tempo digunakan sebagai sumber informasi bagi siswa karena feature 
tersebut dipaparkan secara hidup sebagai pengungkapan daya kreativitas 
dengan tujuan memberitahu, menghibur, mendidik, dan meyakinkan siswa 
sebagai pembaca. Selain itu, feature juga dapat menarik perhatian para siswa 
karena dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa.  
2. Siswa memahami dan menghayati wacana feature Koran Tempo yang 
berjudul “ Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan”. 
Kemudian siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat dalam 
wacana feature yang diambil dari Koran Tempo tersebut dengan berimajinasi, 
menuliskan kerangka cerita dan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. 
3. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam wacana feature Koran Tempo 
yang berjudul “ Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan” 
dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam wacana 
feature tersebut dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang bijak 
terhadap konflik  wacana feature tersebut. Siswa berimajinasi dan menulis 
solusi terhadap konflik wacana feature ke dalam cerpennya.  
4. Siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan analogi-
analoginya dengan cara menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Siswa berimajinasi dan 
mengembangkan kerangka cerita yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.  
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5. Memperjelas alasan posisi nilai. Guru meminta siswa menyatakan kembali 
posisinya atas konflik yang dituliskannya ke dalam cerpennya. Dengan 
berimajinasi, siswa menuliskan solusi terhadap konflik yang dituliskannya ke 
dalam cerpennya.  
6. Guru menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara cermat. 
Pada fase ini, guru mengkaji penyelesaian konflik dalam cerpen siswa dengan 
cermat. Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
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Kondisi pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama yaitu dapat dilihat 
dalam potongan catatan lapangan berikut 
Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XF dilaksanakan pada jam pelajaran ketiga dan keempat. 
Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada siswa. Guru membuka 
pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru menginformasikan KD, Indikator dan tujuan pembelajaran. 
Setelah itu guru dan siswa bertanya jawab untuk mengidentifikasi unsur-unsur pembangun cerpen dan 
kesulitan yang siswa hadapi pada saat menulis cerpen. Siswa tampak antusias bertanya kepada guru.  
Siswa 1: “Bu, sudut pandang cerpennya bagaimana? “ 
Guru : “Sesuai dengan KD menulis karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen, maka 
kalian dapat menggunakan sudut pandang persona ketiga.” 
Siswa 25: “Kalau menggunakan sudut pandang campuran Bu?” 
Guru : “Iya anak-anak, kalian juga dapat menggunakan sudut pandang campuran .” 
Siswa 25:”Misalnya tokoh dalam cerpen itu saya, terus saya menceritakan tokoh lain begitu boleh tidak Bu?” 
Guru : “Boleh saja. Tokoh aku bisa sebagai tokoh utama dan tokoh dia sebagai pengamat.” 
Siswa 25: “Bu, memulai menulis cerpennya itu bagaimana? Sulit Bu. Memunculkan ide untuk membuat 
cerpen itu sulit Bu.” 
Guru : “Reza, menulis cerpen itu tidak sulit. Anak-anak, kalian dapat memulai cerpen dengan 
penggambaran atau deskripsi latar. Misalnya di sebuah ruang berukuran tiga kali empat meter yang 
berdinding triplek itu dia menuangkan segala keluh kesahnya pada secarik kertas putih itu. Anak-anak, ide 
untuk membuat cerpen itu bisa kalian munculkan dengan mengamati lingkungan sekitar. Permasalahan yang 
ada di alam sekitar kita itu dapat kita jadikan sebuah ide untuk menulis cerpen.  
 Setelah itu, siswa ditugasi untuk membaca masalah sosial yang telah disiapkan oleh guru. Masalah 
sosial tersebut yaitu masalah sosial yang terdapat dalam koran tempo pada Selasa, 10 April 2012. Masalah 
sosial tersebut berjudul Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan. Kemudian siswa 
mengidentifikasi konflik-konflik yang terdapat dalam masalah sosial tersebut. Siswa menulis cerpen 
berdasarkan konflik yang terdapat di dalam masalah sosial. Siswa memahami dan menghayati masalah sosial 
tersebut dengan menulis kerangka cerita  dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. Siswa diminta 
untuk melibatkan dirinya dalam masalah sosial yang dibacanya yaitu dengan berimajinasi bahwa siswa 
menjadi salah satu tokoh dalam masalah sosial tersebut, dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang 
bijak terhadap konflik dalam masalah sosial yang dibaca siswa. Siswa mengembangkan kerangka cerita 
dalam masalah sosial yang telah dibuatnya menjadi cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, 
ejaan serta menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, 
menulis cerpen dengan menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain.  
 Tampak beberapa siswa bingung tentang cerpen yang akan ditulisnya namun kemudian segera 
mengerti. Siswa pun menulis cerpen dengan antusias. Terlihat siswa 21 kurang antusias dalam menulis cerpen 
karena sedang patah hati. Setelah ditegur oleh guru, siswa 21 pun segera menulis cerpen. Suasana saling 
lempar tipex diantara siswa pun masih terjadi. 
 Pelajaran berakhir pukul 10.00 WIB. Terdapat beberapa siswa yang belum selesai menulis cerpen. 
Guru pun memberitahukan bahwa kegiatan menulis cerpen akan dilanjutkan pada siklus I pertemuan ke-2 
yaitu hari Sabtu tanggal 5 Mei 2012 pada jam pelajaran 1 dan 2. Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya 
cerpen yang mereka buat. Guru pun segera mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah keluar 
kelas, guru dan mahasiswa peneliti berdiskusi membicarakan dan meneliti hasil karya cerpen siswa. Dari 
hasil diskusi tersebut tampak ada beberapa siswa belum selesai menulis cerpen dan terdapat salah satu siswa 
yang masih bingung dalam menulis cerpen Dari hasil analisis tersebut akhirnya guru memberikan masukan 
agar kegiatan menulis cerpen pada siklus pertama  pertemuan pertama dilanjutkan pada siklus pertama 
pertemuan ke dua. 
(CL 2/ SK.1/040512) 
Vignette1 1. Proses Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X F SMAN 2 Playen Siklus 1 
 
65 
 
Pada akhirnya guru merefleksi proses pembelajaran yang sudah 
berlangsung dan memberikan penguatan tentang materi yang telah dipelajari 
siswa. Guru juga mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang 
telah diberikan. Tugas menulis cerpen yang belum selesai dikerjakan, dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya.  
b) Pertemuan kedua (Sabtu, 5 Mei 2012) 
Pertemuan kedua dilakukan di ruangan kelas, dengan guru Bahasa 
Indonesia bertindak sebagai pengajar. Pada pertemuan kedua, guru melakukan 
apersepsi tentang materi sebelumnya dan mengingatkan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menulis cerpen pada pertemuan pratindakan supaya tidak 
terjadi pada pertemuan selanjutnya. Dalam pertemuan ini difokuskan untuk 
melanjutkan praktik menulis cerpen yang belum selesai dikerjakan pada 
pertemuan sebelumnya.  
Pada siklus I pertemuan kedua ini siswa melanjutkan menulis cerpen 
dengan menggunakan model jurisprudential inquiry dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
1. Siswa membaca masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature yang 
telah disediakan oleh guru, kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik 
yang terdapat dalam wacana feature tersebut. Feature yang terdapat di dalam 
Koran Tempo digunakan sebagai sumber informasi bagi siswa karena feature 
tersebut dipaparkan secara hidup sebagai pengungkapan daya kreativitas 
dengan tujuan memberitahu, menghibur, mendidik, dan meyakinkan siswa 
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sebagai pembaca. Selain itu, feature juga dapat menarik perhatian para siswa 
karena dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa.  
2. Siswa memahami dan menghayati wacana feature Koran Tempo yang 
berjudul “ Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan”. 
Kemudian siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat dalam 
wacana feature yang diambil dari Koran Tempo tersebut dengan berimajinasi, 
menuliskan kerangka cerita dan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. 
3. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam wacana feature Koran Tempo 
yang berjudul “ Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan” 
dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam wacana 
feature tersebut dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang bijak 
terhadap konflik  wacana feature tersebut. Siswa berimajinasi dan menulis 
solusi terhadap konflik wacana feature ke dalam cerpennya.  
4. Siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan analogi-
analoginya dengan cara menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Siswa berimajinasi dan 
mengembangkan kerangka cerita yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan  
5. Memperjelas alasan posisi nilai. Guru meminta siswa menyatakan kembali 
posisinya atas konflik yang dituliskannya ke dalam cerpennya. Dengan 
berimajinasi, siswa menuliskan solusi terhadap konflik yang dituliskannya ke 
dalam cerpennya.  
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6. Guru menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara cermat. 
Pada fase ini, guru mengkaji penyelesaian konflik dalam cerpen siswa dengan 
cermat. Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
Setelah pelajaran selesai, guru menutup pembelajaran dan merefleksi 
pembelajaran yang telah berlangsung. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada catatan 
lapangan berikut ini.  
 Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XF dilaksanakan pada jam pelajaran 1 dan 2. 
Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada siswa. Guru 
membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru menginformasikan KD, Indikator dan 
tujuan pembelajaran. 
Setelah itu guru membagikan cerpen yang telah dikumpulkan siswa untuk kemudian 
diselesaikan. Setelah itu siswa ditugasi untuk membaca  kembali masalah sosial yang telah 
disiapkan oleh guru kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik yang terdapat dalam 
masalah sosial tersebut. Ketika sedang berlangsung kegiatan menulis cerpen, siswa 28, 29 dan 
siswa 20 bertanya kepada guru. 
Siswa 28: “Bu, apakah boleh saya menggunakan bahasa Jawa ke dalam cerpen yang saya 
buat?” 
Guru : “Boleh. Kalian dapat menggunakan bahasa Jawa. Bahasakan cerpen kalian sesuai 
dengan ekspresi kalian!” 
Siswa 29: “Bu, ending cerpennya bagaimana? Kalau saya buat sad ending boleh tidak 
Bu?” 
Guru : “Anak-anak, endingnya terserah kalian. Sad ending atau happy ending sesuai 
dengan ekspresi kalian.” 
Siswa 20 : “Bu, setting cerpennya bagaimana?” 
Guru : “Setting atau latar  itu ada tiga. Kalian bisa memanfaatkan latar tempat, waktu dan 
sosial.  
Setelah itu, siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat di dalam masalah 
sosial. Siswa memahami dan menghayati masalah sosial tersebut dengan menulis kerangka cerita  
dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam 
masalah sosial yang dibacanya yaitu dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh 
dalam masalah sosial tersebut, dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang bijak terhadap 
konflik dalam masalah sosial yang dibaca siswa. Siswa mengembangkan kerangka cerita dalam 
masalah sosial yang telah dibuatnya menjadi cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda 
baca, ejaan serta menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, menuliskan solusi yang telah 
diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain.  
 Pelajaran berakhir pukul 08.30 WIB. Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya cerpen 
yang mereka buat. Guru pun segera mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah 
keluar kelas, guru dan mahasiswa peneliti berdiskusi membicarakan dan meneliti hasil karya 
cerpen siswa. Dari hasil diskusi tersebut tampak ada beberapa siswa yang mulai dapat menulis 
cerpen dengan bersumber pada masalah sosial tersebut. Dari hasil analisis tersebut akhirnya guru 
berharap supaya kemampuan menulis cerpen siswa di siklus II dapat meningkat. 
(CL 2/ SK.1/050512) 
Vignette1 1. Proses Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X F SMAN 2 Playen Siklus 1 
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3) Pengamatan 
Pengamatan dilakukan secara cermat oleh mahasiswa peneliti dan guru. 
Tahap pengamatan ini, menggunakan instrumen yang sudah dipersiapkan oleh 
mahasiswa peneliti, termasuk di dalamnya ialah lembar catatan lapangan, lembar 
pengamatan, mahasiswa peneliti juga melakukan pendokumentasian dengan 
menggunakan kamera untuk membuat foto. 
Mahasiswa peneliti dan guru melakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran dan hasil karya cerpen siswa. Pengamatan proses berkaitan pada 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model jurisprudential 
inquiry. Pengamatan produk dilakukan untuk mengetahui kualitas cerpen yang 
dihasilkan siswa. 
a) Pengamatan Proses 
Dalam melakukan pengamatan proses pembelajaran, peneliti 
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar 
siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal yang diamati dari situasi 
kegiatan belajar siswa adalah keaktifan mengeluarkan pendapat mengenai unsur-
unsur pembangun cerpen, keaktifan bertanya mengenai penulisan dan unsur-
unsurnya, keaktifan menjawab pertanyaan mengenai unsur-unsur pembangun 
cerpen, dan keantusiasan siswa mengerjakan tugas menulis cerpen. Sementara itu, 
hal yang diamati dari peran guru adalah pelaksanaan tahapan menulis cerpen 
dengan model jurisprudential inquiry, teknik membuka pelajaran, alokasi waktu, 
penyampaian tujuan pelajaran, membimbing siswa, penguasaan model, penciptaan 
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suasana belajar menarik, membangkitkan minat belajar siswa, memberikan 
komentar pada siswa berupa pujian ataupun kritikan, bersikap adil terhadap siswa, 
dan teknik mengakhiri pelajaran. Berikut adalah hasil pengamatan pada siklus I. 
Tabel 6. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Kelas XF SMAN 2 Playen pada Siklus I 
No  Aspek  
Pertemuan 
1  2 
1 
Pengamatan Situasi Kegiatan Belajar Siswa      
Keaktifan siswa mengeluarkan pendapat mengenai unsur-unsur pembangun cerpen C  B 
Keaktifan siswa bertanya mengenai penulisan dan unsur-unsurnya  B  B 
Keaktifan siswa menjawab pertanyaan mengenai unsur-unsur pembangun cerpen C  B 
Keantusiasan siswa mengerjakan tugas menulis cerpen B  B 
2 
Pengamatan Peran Guru Dalam Pembelajaran      
Pelaksanaan tahapan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry. B  B 
Teknik membuka pelajaran. B  B 
Alokasi waktu. B  B 
Penyampaian tujuan pelajaran. B  B 
Membimbing siswa. B  B 
Penguasaan model. B  B 
Menciptakan suasana belajar menarik. B  B 
Membangkitkan minat belajar siswa. B  B 
Memberikan komentar pada siswa berupa pujian ataupun kritikan B  B 
Bersikap adil terhadap siswa B  B 
Teknik mengakhiri pelajaran B  B 
Keterangan: K: Kurang  C: Cukup B: Baik  BS: Baik Sekali 
SK: jumlah siswa 6; K: jumlah siswa 7; C: jumlah siswa 8; B: jumlah siswa 9; dan  
BS: jumlah siswa 10 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa keaktifan siswa selama 
pembelajaran dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua telah meningkat. 
Pelaksanan tindakan kelas siklus I sudah berjalan sesuai dengan rencana. Siswa 
tampak lebih tertarik untuk dapat menulis cerpen karena mereka merasa tertantang 
untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka tulis di dalam cerpen mereka. 
Hal ini tidak lepas dari pemanfaatan model jurisprudential inquiry yang 
merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam masalah-masalah 
sosial yang menuntut siswa untuk berpikir bijak dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Model pembelajaran jurisprudential inquiry ini sangat 
membantu siswa belajar berpikir secara sistematis tentang isu-isu mutakhir. Para 
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siswa dituntut merumuskan isu-isu tersebut dan menganalisis pemikiran-
pemikiran alternatif. Dengan pemanfaatan model jurisprudential inquiry ini siswa 
mampu mengembangkan ide dari suatu masalah. Siswa mampu menghadirkan 
masalah yang dihadapi oleh tokoh dalam cerpen yang ditulisnya. Siswa juga telah 
mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh tokoh. Selain hal itu, 
model jurisprudential inquiry ini dapat menumbuhkan empati siswa terhadap 
sesama. Guru memberi motivasi dan apersepsi dengan cara siswa membaca 
wacana feature yang telah disiapkan oleh guru sehingga mampu membantu siswa 
untuk memunculkan ide untuk menulis cerpen. 
Proses pembelajaran pada siklus I ini, sudah terlihat adanya peningkatan 
jika dibandingan dengan pembelajaran menulis cerpen pada tahap pratindakan. 
Walaupun beberapa siswa masih mengeluhkan, bahwa menulis cerpen adalah hal 
yang sulit, tetapi beberapa siswa terlihat antusias dan merasa senang dalam 
pembelajaran menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry, karena model 
jurisprudential inquiry memberi pengalaman dan pengetahuan baru bagi siswa 
tentang fakta yang terjadi di kehidupan ini. Hal ini merupakan tindakan positif 
untuk memunculkan rasa empati dan ide siswa ketika menulis cerpen. Kondisi ini 
dapat dilihat dari dokumentasi yang dilakukan mahasiswa peneliti, yaitu berupa 
foto berikut ini. 
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Gambar 3. Siswa Menulis Cerpen dengan Model Jurisprudential Inquiry 
(Siklus I) 
Pada pertemuan kedua, kualitas proses pembelajaran juga terlihat lebih 
baik. Siswa tampak antusias dalam melanjutkan cerpennya yang belum selesai. 
Siswa juga antusias bertanya tentang cerpen. Hal ini dapat dilihat dari catatan 
lapangan siklus I pertemuan kedua, Sabtu, 5 Mei 2012, saat pembelajaran 
berlangsung sebagai berikut.  
Siswa 28: “Bu, apakah boleh saya menggunakan bahasa Jawa ke dalam cerpen yang saya buat?” 
Guru : “Boleh. Kalian dapat menggunakan bahasa Jawa. Bahasakan cerpen kalian sesuai dengan 
ekspresi kalian.” 
Siswa 29: “Bu, ending cerpennya bagaimana? Kalau saya buat sad ending boleh tidak Bu?” 
Guru : “Anak-anak, endingnya terserah kalian. Sad ending atau happy ending sesuai dengan 
ekspresi kalian.” 
Siswa 20 : “Bu, setting cerpennya bagaimana?” 
Guru : “Setting atau latar itu ada tiga. Kalian bisa memanfaatkan latar tempat, waktu dan sosial.  
(CL 2/ SK.1/050512) 
Vignette1 1. Proses Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X F SMAN 2 Playen SiklusI 
 
Dari catatan lapangan di atas, dapat diketahui siswa mulai termotivasi dan 
tertarik untuk menulis cerpen. Jika dibandingkan dengan tahap pratindakan, 
kondisi ini menunjukkan peningkatan yang berarti. Selain terhadap siswa, 
pengamatan dilakukan juga terhadap guru. Hal ini dilakukan karena keberhasilan 
suatu proses pembelajaran juga ditentukan oleh keterampilan guru dalam 
menyampaikan materi dan membimbing siswa. Kondisi ini dapat dilihat dari 
dokumentasi yang dilakukan mahasiswa peneliti, yaitu berupa foto berikut ini. 
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Gambar 4. Guru Menyampaikan Materi Pelajaran Tentang Menulis Cerpen 
dengan Model Jurisprudential Inquiry (Siklus I) 
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini guru bukanlah berperan sebagai fasilitator dan 
motivator. Selama siklus I, dapat dikatakan guru sudah berperan dengan baik. 
Dengan menerapkan model jurisprudential inquiry, guru mampu menyampaikan 
materi cerpen dengan baik, terutama ketika siswa dirangsang untuk menemukan 
masalah berdasarkan wacana feature yang telah disediakan oleh guru, kemudian 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam wacana feature tersebut untuk 
dijadikan bahan ide menulis cerpen. Ketika siswa diberikan tugas praktik menulis 
cerpen pun, guru lebih intensif dalam membimbing dan memantau siswa. Hal itu 
dikarenakan guru sudah sangat mengenal siswanya sehingga paham dengan hal-
hal yang harus dilakukan. 
b) Pengamatan Produk 
Dari segi produk, keberhasilan tindakan siklus I dapat diketahui melalui 
perolehan skor hasil menulis cerpen menggunakan model jurisprudential inquiry. 
Pengamatan produk dilakukan di akhir siklus setelah semua siswa mengumpulkan 
hasil cerpennya. Adapun skor menulis cerpen dengan memanfaatkan model 
jurisprudential inquiry dapat dilihat dalam tabel 7 berikut ini 
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Tabel 7. Skor Menulis Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen pada Siklus I 
No S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D E 
 A1 A2 A3 B1 B2 B3 D1 D2 D3 
A
1a 
A1
b 
A1
c 
1 S1 6 3 3 7 7 8 8 7 8 3 4 3 3 70 
2 S2 8 3 3 8 9 9 8 7 9 4 4 3 4 79 
3 S3 8 3 3 7 8 8 8 7 8 3 4 4 4 75 
4 S4 7 2 2 7 8 7 8 7 6 4 4 3 4 69 
5 S5                             
6 S6 8 3 3 7 7 8 8 7 8 4 4 4 4 75 
7 S7 8 3 3 7 8 7 7 7 8 2 3 2 3 68 
8 S8 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 3 75 
9 S9 8 3 3 7 7 9 8 8 8 3 4 2 2 72 
10 S10 8 3 3 7 8 8 8 9 8 4 4 4 3 77 
11 S11 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
12 S12 7 3 3 7 7 8 7 7 7 4 4 4 3 71 
13 S13 8 3 3 8 8 9 8 9 8 4 4 3 4 79 
14 S14 8 3 3 8 8 9 8 7 8 3 3 3 3 74 
15 S15 8 3 3 8 8 8 8 7 8 3 3 3 3 73 
16 S16 6 3 3 8 7 8 8 7 8 3 3 2 3 69 
17 S17 8 3 3 7 8 8 8 7 8 2 4 3 4 73 
18 S18 7 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 3 74 
19 S19 8 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 4 76 
20 S20 7 2 1 6 7 9 8 7 7 3 4 4 4 69 
21 S21 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
22 S22 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 3 3 4 74 
23 S23 7 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 3 3 73 
24 S24 8 3 3 7 8 8 8 7 9 4 4 4 3 76 
25 S25 8 3 3 8 9 9 8 9 8 3 4 4 3 79 
26 S26 8 3 3 8 9 9 8 7 8 4 4 4 4 79 
27 S27 8 3 3 8 8 8 8 9 8 4 4 4 4 79 
28 S28 8 3 3 8 8 9 8 9 9 3 4 3 4 79 
29 S29 8 3 3 7 9 8 8 7 9 4 4 4 4 78 
30 S30 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3 4 3 4 71 
31 S31 7 3 3 7 8 8 8 7 7 4 4 4 4 74 
Jum-
lah   
22
9 87 86 221 
23
8 247 238 225 238 104 113 101 106 2232 
Rata-
rata   
7,
63 2,9 
2,8
7 7,37 
7,9
3 8,23 7,93 7,5 
7,9
3 3,47 
3,7
7 3,37 
3,5
3 74,4 
Keterangan: S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: Klimaks, A2: 
Latar, A3: Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya dan Nada, C: Tema, 
D: Ejaan, D1: Penulisan Huruf, D2: Penulisan Kata, D3: Penerapan Tanda Baca, E: Paragraf 
 
Dari tabel di atas diperoleh data nilai siswa dalam menulis cerpen pada 
siklus I. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan aspek yang 
dinilai adalah 74,40 atau jika dipersentasekan berjumlah 74,40% atau peningkatan 
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rata-rata kelas sebesar 8,63 dari hasil pratindakan. Aspek isi gagasan yang berupa 
fakta cerita, meliputi alur tahapan adalah 7,63; alur konflik adalah 2,9; alur 
klimaks adalah 2,87; aspek latar adalah 7,37; dan aspek tokoh adalah 7,93. Aspek 
sarana cerita, meliputi judul adalah 8,23; sudut pandang adalah 7,93; serta gaya 
dan nada adalah 7,5. Aspek tema adalah 7,93; aspek ejaan yang meliputi 
penulisan huruf adalah 3,47; penulisan kata adalah 3,77; penerapan tanda baca 
adalah 3,37; dan aspek paragraf adalah 3,53. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan 
pada siklus I memberi dampak yang positif terhadap kemampuan menulis cerpen 
siswa. Akan tetapi, peningkatan tersebut masih belum memenuhi target yang 
diinginkan yaitu belum memenuhi nilai ketuntasan minimal 75, sehingga masih 
harus diadakan upaya lagi pada siklus II. 
4) Refleksi 
Setelah dilakukan perlakuan tindakan dengan menggunakan model 
juisprudential inquiry pada siklus I yaitu sebanyak dua kali pertemuan, 
mahasiswa peneliti bersama guru melakukan analisis dan refleksi hasil perlakuan 
tindakan. Kegiatan refleksi ini, didasarkan pada pencapaian indikator keberhasilan 
penelitian. Oleh karena itu, refleksi siklus I ini juga dilihat dari segi proses dan 
segi produk. Dari segi proses, siswa menjadi antusias untuk  mengikuti 
pembelajaran menulis cerpen. Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan 
berkurangnya keluhan akan kesulitan dalam menemukan ide atau imajinasi dalam 
cerpen mereka. Perubahan tersebut tidak terlepas dari penggunaan model 
jurisprudential inquiry, karena model jurisprudential inquiry bertujuan membantu 
siswa belajar berpikir secara sistematis tentang isu-isu mutakhir. Dengan model 
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jurisprudential inquiry, maka siswa dapat dilibatkan dan difokuskan pada konflik 
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dituliskannya ke dalam bentuk cerpen. 
Dengan pemanfaatan model jurisprudential inquiry ini siswa mampu 
mengembangkan ide dari suatu masalah. Siswa mampu menghadirkan masalah 
yang dihadapi oleh tokoh dalam cerpen yang ditulisnya. Siswa juga telah mampu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh tokoh. Selain hal itu, model 
jurisprudential inquiry ini dapat menumbuhkan empati siswa terhadap sesama. 
Secara produk, peningkatan keterampilan menulis cerpen dapat dilihat dari 
cerpen-cerpen yang dihasilkan siswa. Peningkatan skor dapat dilihat dari skor 
rata-rata kelas pada pratindakan ke siklus I yang meliputi peningkatan setiap 
aspek. Aspek isi gagasan yang berupa fakta cerita, meliputi alur tahapan 
mengalami peningkatan sebesar 1,33; alur konflik mengalami peningkatan sebesar 
0,93; alur klimaks mengalami peningkatan sebesar 1,34; aspek latar mengalami 
peningkatan sebesar 0,37; dan aspek tokoh mengalami peningkatan sebesar 0,56. 
Aspek sarana cerita, meliputi judul mengalami peningkatan sebesar 0,7; sudut 
pandang mengalami peningkatan sebesar 0,06; serta gaya dan nada mengalami 
peningkatan sebesar 1,13. Aspek tema mengalami peningkatan sebesar 0,46, 
aspek ejaan yang meliputi penulisan huruf mengalami peningkatan sebesar 0,47; 
penulisan kata mengalami peningkatan sebesar 0,14; penerapan tanda baca 
mengalami peningkatan sebesar 0,44; dan aspek paragraf mengalami peningkatan 
sebesar 0,73. Jadi, keseluruhan aspek menulis cerpen dari tahap pratindakan ke 
siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,63 (8,63%). 
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Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran siklus I dapat 
diketahui bahwa hasil proses maupun hasil produk pada siklus I telah 
menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Beberapa siswa mengaku lebih 
bersemangat belajar dengan menggunakan masalah sosial model jurisprudential 
inquiri ini karena siswa merasa tertantang dengan penyelesaian konflik yang 
terdapat dalam masalah sosial tersebut. Siswa juga mulai terlihat aktif dalam 
pembelajaran meskipun hanya baru sebatas bertanya dan mengerjakan tugas yang 
diberikan. Siswa tampak lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat 
dari sikap siswa yang tampak bersemangat untuk menyelesaikan konflik dalam 
cerpen yang mereka buat. Namun, masih kurang optimal karena masih adanya 
permasalahan yang dihadapi siswa ketika menulis cerpen. Permasalahan tersebut 
didiskusikan oleh mahasiswa peneliti dan guru untuk dapat ditemukan solusinya. 
Adapun kendala yang dihadapi selama siklus I adalah sebagai berikut. 
a) siswa belum mampu mengembangkan cerita dengan baik sehingga cerita 
kurang menarik, 
b) siswa belum mampu menyajikan alur cerita sesuai dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada pada tiap tahap, 
c) sebagian siswa belum menguasai mekanik penulisan cerpen, 
d) dari segi proses, aspek keaktifan siswa masih perlu ditingkatkan lagi, 
e) sebagian besar siswa belum berani mengungkapkan pendapat atau bertanya 
dalam proses pembelajaran 
f) begitu juga dari segi produk, masih terdapat nilai siswa yang belum mencapai 
kriteria keberhasilan minimal yaitu 75. 
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Dari hasil penilaian tiap-tiap aspek yang dinilai dalam menulis cerpen 
siswa, dapat dilihat peningkatan perolehan skor rata-rata keseluruhan aspek dari 
tahap pratindakan ke siklus I. Nilai skor rata-rata cerpen siswa pada tahap 
pratindakan sebesar 65,77 (65,77%). Pada siklus I pertemuan terakhir nilai rata-
rata cerpen siswa meningkat menjadi 74,40 (74,40%). Jadi, keseluruhan aspek 
menulis cerpen dari tahap pratindakan ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 
8,63 (8,63%). Peningkatan skor tersebut juga tampak dalam histogram berikut. 
 
Gambar 5. Histogram Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa 
Refleksi dilakukan baik secara proses maupun secara produk. 
Permasalahan-permasalahan yang terjadi selama siklus I, akan menjadi dasar 
untuk melakukan perencanaan pada siklus II.  Hal ini dilakukan agar aspek-aspek 
yang diamati dalam cerpen dapat meningkat dengan optimal. Permasalahan yang 
perlu ditingkatkan akan ditindak lanjuti pada siklus II. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, rencana tindakan siklus II adalah 
sebagai berikut. 
a) Persiapan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry. Model 
jurisprudential inquiry di sini yaitu menggunakan masalah sosial yang 
bersumber dari feature yang terdapat dalam kompas. Feature yang digunakan 
yaitu berjudul “ Masalah Sosial Tidak Seharusnya Mereka Berada di Jalan”.  
b) Persiapan pemilihan masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature dan 
membacanya terlebih dahulu sebelum dibaca oleh siswa. Pemilihan masalah 
sosial juga memperhatikan tema yang sesuai dibaca untuk siswa SMA.  
c) Persiapan lembar tes yang akan digunakan oleh siswa untuk menulis cerpen. 
d) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan didiskusikan 
dengan guru dan kolaborator. 
e) Persiapan instrumen penelitian, berupa angket, catatan lapangan, pedoman 
pengamatan, lembar penilaian menulis cerpen dan kamera foto sebagai 
dokumentasi.  
2) Implementasi Tindakan 
Dalam siklus ini, apa yang telah direncanakan dalam tahap perencanaan 
dicoba diterapkan dalam pembelajaran. Pada dasarnya, antara pembelajaran dalam 
siklus I dan siklus II ini tidak jauh beda. Masih sama-sama memanfaatkan model 
jurisprudential inquiry dengan menggunakan masalah sosial dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Hanya saja, dalam siklus II ini pembelajaran menulis cerpen 
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dilakukan dengan menggunakan masalah sosial dengan judul yang berbeda. Yang 
semula menggunakan masalah sosial yang berjudul “Bangunan Sekolah Akan 
Dirobohkan” dalam siklus II ini masalah sosial yang digunakan yaitu berjudul 
“Tidak Seharusnya Mereka Berada di Jalan”. Implementasi tindakan siklus II 
dalam upaya perbaikan terhadap penulisan cerpen siswa dengan pemanfaatan 
model jurisprudential inquiry ini dilakukan sebanyak dua pertemuan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu Jumat, 11 Mei 2012 pada 
jam ketiga sampai jam keempat (07.00-08.20 WIB) dan pada Sabtu, 12 Mei 2012 
pada jam pertama dan kedua (10.10-11.40 WIB). Adapun deskripsi implementasi 
tindakan siklus II pada tiap pertemuan adalah sebagai berikut. 
a) Pertemuan Pertama 
Pembelajaran berlangsung di dalam kelas dan di luar kelas dengan 
menggunakan model jurisprudential inquiry yaitu menggunakan masalah sosial 
dengan judul yang berbeda dengan siklus I. Adapun kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan dalam pertemuan pertama ini adalah sebagai berikut. 
1. Sebelum memulai pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi dan 
berdiskusi tentang kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen selama siklus I. Dengan adanya refleksi ini guru 
dapat memberikan penjelasan dan penekanan-penekanan pada bagian yang 
kurang dipahami oleh siswa.  
2. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang kelemahan-kelemahan siswa 
dalam penulisan cerpennya. Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang 
unsur-unsur cerpen yang belum dikuasai oleh siswa.    
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3. Guru memberi penjelasan kepada siswa mengenai kekurangan mereka dalam 
menulis cerpen yang telah dilakukan pada siklus I, berdasarkan hasil evaluasi 
dan refleksi siklus I. 
4. Guru dan siswa bertanya jawab tentang masalah sosial yang terdapat di 
sekitar siswa, kegiatan ini sebagai apersepsi bagi siswa agar memorinya 
mengingat kembali hal-hal yang menarik bagi siswa, sehingga mampu 
menuangkannya dalam cerpen. 
5. Siswa membaca masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature yang 
diambil dari Koran Kompas yang berjudul “Masalah Sosial Tidak Seharusnya 
Mereka Berada di Jalan”. Setelah itu siswa mengidentifikasi konflik-konflik 
yang terdapat dalam wacana feature tersebut. Feature yang terdapat di dalam 
Koran Kompas digunakan sebagai sumber informasi bagi siswa karena 
feature tersebut dipaparkan secara hidup sebagai pengungkapan daya 
kreativitas dengan tujuan memberitahu, menghibur, mendidik, dan 
meyakinkan siswa sebagai pembaca. Selain itu, feature juga dapat menarik 
perhatian para siswa karena dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa. 
6. Siswa memahami dan menghayati wacana feature yang berjudul “Masalah 
Sosial Tidak Seharusnya Mereka Berada di Jalan”. Kemudian siswa menulis 
cerpen berdasarkan konflik yang terdapat dalam wacana feature yang 
berjudul “Masalah Sosial Tidak Seharusnya Mereka Berada di Jalan”dengan 
berimajinasi, menuliskan kerangka cerita dan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
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7. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam wacana feature yang 
dibacanya yaitu dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh 
dalam wacana feature tersebut dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi 
yang bijak terhadap konflik  wacana feature tersebut. Siswa menulis solusi 
terhadap konflik wacana feature ke dalam cerpennya.  
8. Siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan analogi-
analoginya dengan cara menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Siswa berimajinasi dan 
mengembangkan kerangka cerita yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan  
9. Memperjelas alasan posisi nilai. Guru meminta siswa menyatakan kembali 
posisinya atas konflik yang dituliskannya ke dalam cerpennya. Dengan 
berimajinasi, siswa menuliskan solusi terhadap konflik yang dituliskannya ke 
dalam cerpennya.  
10. Guru menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara cermat. 
Pada fase ini, guru mengkaji penyelesaian konflik dalam cerpen siswa dengan 
cermat. Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
11. Guru mengingatkan kepada siswa atas hal-hal yang telah dievaluasi 
sebelumnya, agar siswa menghasilkan cerpen yang lebih baik dari hasil yang 
telah dilakukan pada siklus I. 
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12. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 
guru membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
13. Jika cerpen belum selesai dikerjakan, akan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pembelajaran menulis cerpen pada siklus II pertemuan pertama ini siswa 
tampak sedikit gaduh mengetahui mereka harus menulis cerpen kembali. Sebagian 
siswa diizinkan untuk menulis cerpen di luar kelas dengan alasan supaya siswa 
bisa lebih mudah dalam menulis cerpen.  Sebagian siswa menulis cerpen di dalam 
kelas. Guru mengingatkan siswa untuk tetap tenang supaya tidak menggangu 
pelajaran kelas lain. Guru juga mengingatkan siswa untuk cepat-cepat 
menuangkan idenya ke dalam cerpen mereka karena waktu yang tersedia hanya 
dua jam pelajaran. Dua jam hampir berlalu namun cerpen siswa belum selesai. 
Akhirnya guru memutuskan agar siswa melanjutkan menulis cerpen pada siklus II 
pertemuan kedua.  
b) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dalam siklus II ini dilakukan di dalam ruangan kelas 
dengan menggunakan model jurisprudential inquiri dan guru Bahasa Indonesia 
sebagai pengajar. Pada siklus II pertemuan kedua ini siswa melanjutkan menulis 
cerpen dengan menggunakan model jurisprudential inquiry dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
1. Siswa membaca masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature yang 
telah disediakan oleh guru, kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik 
yang terdapat dalam wacana feature tersebut. Feature yang terdapat di dalam 
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Koran Kompas digunakan sebagai sumber informasi bagi siswa karena 
feature tersebut dipaparkan secara hidup sebagai pengungkapan daya 
kreativitas dengan tujuan memberitahu, menghibur, mendidik, dan 
meyakinkan siswa sebagai pembaca. Selain itu, feature juga dapat menarik 
perhatian para siswa karena dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa.  
2. Siswa memahami dan menghayati wacana feature Koran Kompas yang 
berjudul “ Masalah Sosial Tidak Seharusnya Mereka Berada di Jalan”. 
Kemudian siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat dalam 
wacana feature yang diambil dari Koran Kompas tersebut dengan 
berimajinasi, menuliskan kerangka cerita dan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
3. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam wacana feature Koran 
Kompas yang berjudul “Masalah Sosial Tidak Seharusnya Mereka Berada di 
Jalan” dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam 
wacana feature tersebut dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang 
bijak terhadap konflik  wacana feature tersebut. Siswa berimajinasi dan 
menulis solusi terhadap konflik wacana feature ke dalam cerpennya.  
4. Siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan analogi-
analoginya dengan cara menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Siswa berimajinasi dan 
mengembangkan kerangka cerita yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan  
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5. Memperjelas alasan posisi nilai. Guru meminta siswa menyatakan kembali 
posisinya atas konflik yang dituliskannya ke dalam cerpennya. Dengan 
berimajinasi, siswa menuliskan solusi terhadap konflik yang dituliskannya ke 
dalam cerpennya.  
6. Guru menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara cermat. 
Pada fase ini, guru mengkaji penyelesaian konflik dalam cerpen siswa dengan 
cermat. Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
7. Guru mengingatkan siswa untuk memperhatikan unsur-unsur cerpen dalam 
membuat cerpen. 
8. Melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disampaikan. 
9. Siswa mengumpulkan hasil kerja/ cerpen yang telah dibuatnya kepada guru. 
10. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajarn. Guru memberikan pesan-
pesan dan motivasi agar siswa mau menulis cerpen.  
3) Pengamatan 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam siklus II ini sama seperti 
yang dilakukan dalam siklus I. Hal pokok yang diamati dalam observasi ini adalah 
proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. 
a) Pengamatan Proses 
Hal yang diamati dari situasi kegiatan belajar siswa adalah keaktifan 
mengeluarkan pendapat mengenai unsur-unsur pembangun cerpen, keaktifam 
bertanya mengenai penulisan dan unsur-unsurnya, keaktifan menjawab pertanyaan 
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mengenai unsur-unsur pembangun cerpen, dan keantusiasan siswa mengerjakan 
tugas menulis cerpen. Sementara itu, hal yang diamati dari peran guru adalah 
pelaksanaan tahapan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry, teknik 
membuka pelajaran, alokasi waktu, penyampaian tujuan pelajaran, membimbing 
siswa, penguasaan model, penciptaan suasana belajar menarik, membangkitkan 
minat belajar siswa, memberikan komentar pada siswa berupa pujian ataupun 
kritikan, bersikap adil terhadap siswa, dan teknik mengakhiri pelajaran. Berikut 
adalah hasil pengamatan pada siklus I. 
Tabel 8. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Kelas XF SMAN 2 
Playen pada Siklus II 
No Aspek  Pertemuan 
1  2 
1 
Pengamatan Situasi Kegiatan Belajar Siswa      
Keaktifan siswa mengeluarkan pendapat mengenai unsur-unsur pembangun cerpen B  B 
Keaktifan siswa bertanya mengenai penulisan dan unsur-unsurnya  B  BS 
Keaktifan siswa menjawab pertanyaan mengenai unsur-unsur pembangun cerpen B  B 
Keantusiasan siswa mengerjakan tugas menulis cerpen B  B 
2 
Pengamatan Peran Guru Dalam Pembelajaran      
Pelaksanaan tahapan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry. B  B 
Teknik membuka pelajaran. B  B 
Alokasi waktu. B  B 
Penyampaian tujuan pelajaran. B  B 
Membimbing siswa. B  BS 
Penguasaan model. B  B 
Menciptakan suasana belajar menarik. B  B 
Membangkitkan minat belajar siswa. B  BS 
Memberikan komentar pada siswa berupa pujian ataupun kritikan B  B 
Bersikap adil terhadap siswa B  B 
Teknik mengakhiri pelajaran B  B 
Keterangan: K: Kurang  C: Cukup B: Baik  BS: Baik Sekali 
SK: jumlah siswa 6; K: jumlah siswa 7; C: jumlah siswa 8; B: jumlah siswa 9; dan  
BS: jumlah siswa 10 
 
Pada pertemuan I siklus II ini, proses pembelajaran dapat dikatakan baik 
dan pada dasarnya sedikit mengalami peningkatan dibanding siklus I. 
Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran ini terlihat ketika guru 
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memberikan apersepsi sebelum memulai pembelajaran, siswa aktif bertanya 
mengenai penulisan dan unsur-unsurnya. Pada pertemuan II, proses pembelajaran 
terlihat banyak peningkatan jika dibandingan dengan pembelajaran menulis 
cerpen pada pertemuan sebelumnya. 
Selain terhadap siswa, pengamatan dilakukan juga terhadap guru. Hal ini 
dilakukan karena keberhasilan suatu proses pembelajaran juga ditentukan oleh 
keterampilan guru dalam menyampaikan materi dan membimbing siswa. Pada 
siklus II pertemuan terakhir, guru tampak lebih aktif memberi penjelasan kepada 
siswa dengan sangat jelas. Guru dengan cermat memantau dan membimbing 
siswa selama proses pembelajaran. Guru berkeliling menghampiri siswa yang 
sedang menulis cerpen. Guru berusaha memberikan semangat kepada siswa dalam 
menulis cerpen. Siswa mengeluarkan pendapat bahwa penyelesaian masalah 
dalam cerpen yang ditulisnya itu membuatnya merasa tertantang untuk 
menyelesaikan cerpen yang dibuatnya. Siswa yang lain juga berpendapat bahwa 
cerpen yang ditulisnya itu ternyata berdasarkan fakta yang terdapat di dalam 
kehidupan sekitar.  Siswa juga bertanya penggunaan ejaan sudah tepat atau belum, 
dan lain-lain. Suasana saling lempar tipex pun masih terjadi. Kondisi pada siklus 
II ini, semakin menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. Hal ini dapat dilihat 
dalam catatan lapangan siklus II pertemuan kedua pada Sabtu, 12 Mei 2012 
sebagai berikut.  
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Siswa 19: “Bu, kasihan sekali anak jalanan itu. Seharusnya mereka belajar di sekolah seperti 
kami.” 
Guru : “Benar sekali anak-anak, seharusnya anak seusia mereka belajar di sekolah seperti kalian. 
Ya seperti inilah kondisi negeri ini. Bersyukurlah karena kita sudah diberi kesempatan untuk 
belajar di sekolah. Satu hal yang dapat kita lakukan saat ini yaitu kita harus belajar denga rajin 
mewujudkan cita-cita supaya dapat berguna bagi kehidupan kelak. 
Siswa segera melanjutkan menulis cerpen yang mereka buat. Guru mengingatkan hal-hal 
yang harus diperhatikan dalam menulis cerpen yaitu tentang unsure-unsur pembangun cerpen dan 
penulisannya. Guru berkeliling melihat pekerjaan siswa. Suasana tampak kondusif hanya saja 
suasana saling lempar tipex pun pembangun cerpenasih terjadi. Guru memperingatkan siswa 
supaya tetap tenang agar tidak mengganggu teman yang lain. Pelajaran berakhir pukul 08.30 WIB. 
Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya cerpen yang mereka buat.  
(CL 2/ SK.II/120512) 
Vignette1 1. Proses Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X F SMAN 2 Playen Siklus II 
 
Berdasarkan deskripsi catatan lapangan di atas, dapat disimpulkan guru 
sudah mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Guru mampu membimbing 
dengan baik, sehingga siswa mudah memahami dan merasa senang mengikuti 
pelajaran. Guru mampu menjelaskan dengan tegas mengenai tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa yaitu menulis cerpen. Guru juga melakukan bimbingan dan 
pemantauan dengan sangat baik terhadap siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Saat pertemuan kedua siklus II siswa merasa tertantang untuk 
menyelesaikan konflik dalam cerpen yang dibuatnya.  
b) Pengamatan Produk 
Dari segi produk, keberhasilan tindakan siklus II dapat melalui perolehan 
skor hasil menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry. Pengamatan 
produk dilakukan di akhir siklus setelah semua siswa mengumpulkan hasil 
cerpennya. Adapun skor menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry 
dapat dilihat dalam tabel 9 berikut ini. 
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Tabel 9. Skor Menulis Cerpen Siswa Kelas XF  SMAN 2 Playen  
pada Siklus II 
No S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 D1 D2 D3 E 
A1a A1b A1b 
1 S1 8 3 3 9 8 9 8 8 8 4 4 4 4 80 
2 S2 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
3 S3 8 3 3 9 9 8 8 9 8 4 4 4 4 81 
4 S4 8 3 3 9 8 9 8 7 8 4 4 4 4 79 
5 S5                             
6 S6 8 3 3 9 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
7 S7 9 4 4 8 9 8 8 9 8 4 4 3 4 82 
8 S8 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
9 S9 8 3 3 9 8 9 9 9 9 4 4 4 4 83 
10 S10 8 3 3 8 8 9 8 9 8 4 4 4 4 80 
11 S11 8 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 77 
12 S12 8 3 4 9 8 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
13 S13 8 3 3 8 8 9 8 9 8 4 4 4 4 80 
14 S14 8 3 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
15 S15 8 3 3 9 9 8 8 7 8 4 4 4 4 79 
16 S16 7 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
17 S17 8 3 3 9 9 8 8 9 8 4 4 4 4 81 
18 S18 8 3 3 8 9 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
19 S19 8 3 3 9 8 8 8 9 8 4 4 3 4 79 
20 S20 8 3 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
21 S21 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
22 S22 8 3 3 9 9 8 8 7 8 4 3 3 4 77 
23 S23 8 3 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
24 S24 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 3 82 
25 S25 8 3 3 8 9 9 9 9 9 4 4 4 4 83 
26 S26 8 3 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
27 S27 8 3 3 9 8 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
28 S28 8 3 3 9 8 9 8 9 9 4 4 4 4 82 
29 S29 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
30 S30 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
31 S31 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
Jumlah 249 91 92 261 257 258 242 255 249 120 119 117 119 2420 
Rata-rata 8 3,03 3,07 8,7 8,57 8,6 8,07 8,5 8,3 4 3,97 3,9 3,97 80,67 
Keterangan: S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: Klimaks, A2: Latar, A3: 
Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1: 
Penulisan Huruf, D2: Penulisan Kata, D3: Penerapan Tanda Baca, E: Paragraf 
 
Dari tabel  di atas diperoleh data nilai siswa dalam menulis cerpen pada 
siklus II. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan aspek 
yang dinilai adalah 80,67 atau jika dipersentasekan berjumlah 80,67% atau 
mengalami peningkatan rata-rata kelas sebesar 6,27% dari hasil siklus I. Aspek isi 
gagasan yang berupa fakta cerita, meliputi alur tahapan adalah 8; alur konflik 
adalah 3,03; alur klimaks adalah 3,07; aspek latar adalah 8,7; dan aspek tokoh 
adalah 8,57. Aspek sarana cerita, meliputi judul adalah 8,6; sudut pandang adalah 
8,07; serta gaya dan nada adalah 8,5. Aspek tema adalah 8,3, aspek ejaan yang 
89 
 
meliputi penulisan huruf adalah 4; penulisan kata adalah 3,97; penerapan tanda 
baca adalah 3,9; dan aspek paragraf adalah 3,97. Hal ini menunjukkan bahwa 
tindakan pada siklus II memberi dampak yang positif terhadap kemampuan 
menulis cerpen siswa.  
4) Refleksi 
Dengan adanya implementasi tindakan-tindakan mulai dari siklus I sampai 
siklus II, peneliti dan guru kolaborator mengevaluasi tindakan yang sudah 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan guru, penggunaan 
model jurisprudential inquiry dalam pembelajaran menulis cerpen menunjukkan 
peningkatan dari segi proses dan hasil yang cukup berarti. Peningkatan secara 
proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan kualitas pembelajaran dari awal 
siklus I hingga akhir siklus II. Hal itu dapat ditinjau dari keaktifan siswa 
mengeluarkan pendapat mengenai unsur-unsur pembangun cerpen, keaktifan 
siswa bertanya mengenai penulisan dan unsur-unsurnya, keaktifan siswa 
menjawab pertanyaan mengenai unsur-unsur pembangun cerpen, keantusiasan 
siswa mengerjakan tugas menulis cerpen serta suasana belajar mengajar di kelas. 
Beberapa indikator tersebut menunjukkan peningkatan yang cukup baik, sehingga 
kualitas proses pembelajaran berlangsung lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
Selain itu, peran guru dalam membimbing siswa dan membangkitkan minat 
belajar siswa dinilai sangat baik bagi terciptanya kualitas pembelajaran yang 
optimal dalam menulis cerpen. Kondisi ini dapat dilihat dari dokumentasi yang 
dilakukan mahasiswa peneliti, yaitu berupa foto berikut ini. 
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Gambar 6. Siswa kelas XF SMA Negeri 2 Playen Terlihat Antusias dalam 
Mengikuti Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Model Jurisprudential 
Inquiry pada Siklus II 
Peningkatan hasil menulis cerpen dapat lihat dari hasil menulis cerpen 
siswa dari awal atau pratindakan hingga akhir siklus II. Skor keseluruhan yang 
diperoleh siswa pada akhir siklus I sebesar 74,40 atau jika dipersentasekan adalah 
74,40%. Skor  keseluruhan pada akhir pertemuan siklus II sebesar 80,67 atau jika 
dipersentasekan adalah 80,67%. Jadi, terjadi peningkatan skor rata-rata kelas dari 
siklus I ke siklus II sebesar 6,27 atau 6,27%. 
Selain dari hasil observasi proses dan hasil, peningkatan penerapan model 
jurisprudential inquiry juga terlihat dari hasil pengisian angket pascatindakan. 
Dari hasil pengisian angket pacatindakan, dapat diketahui perubahan menuju ke 
arah yang lebih baik pada proses pembelajaran menulis cerpen. Hasil dari 
pengisian angket pascatindakan dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 10. Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen Setelah 
Tindakan Penggunaan Model Jurisprodential Inquiry dalam Pembelajaran 
Menulis Cerpen 
No Pernyataan SS S KS TS Jml 
1 Setelah ada pembelajaran  menulis cerpen dengan 
memanfaatkan model jurisprudential inquiry ini, saya 
kurang memahami tentang menulis cerpen. 
- 
4 
13,33% 
16 
53,33% 
10 
33,33% 
30 
2 Adanya pembelajaran ini dapat membantu saya belajar 
berfikir secara sistematis tentang isu-isu yang terjadi di 
masyarakat. 
7 
23,33% 
23 
76,67% 
- - 30 
3 Adanya pemanfaatan model jurisprudential inquiry dengan 
menggunakan media feature dapat memudahkan saya 
dalam memulai menulis cerpen.  
5 
16,67% 
22 
73,33% 
3 
10% 
- 30 
4 Cerpen yang saya buat alurnya lebih tertata karena 
menggunakan model jurisprudential inquiry dengan media 
feature.  
2 
6,67% 
21 
70% 
5 
16,67% 
2 
6,67% 
30 
5 Cerpen yang saya buat jalan ceritanya lebih terstruktur 
karena menggunakan model jurisprudential inquiry dengan 
media feature. 
3 
10% 
20 
66,67% 
6 
20% 
1 
3,33 
30 
6 Latar yang ditampilkan dalam feature menginspirasi saya 
dalam memunculkan latar dalam cerpen. 
6 
20% 
22 
73,33% 
2 
6,67% 
- 30 
7 Tokoh yang ditampilkan dalam feature menginspirasi  saya 
dalam memunculkan tokoh dalam cerpen. 
4 
13,33% 
25 
83,33% 
1 
3,33% 
- 30 
8 Konflik yang ditampilkan dalam feature menginspirasi saya 
dalam memunculkan konflik dalam cerpen. 
4 
13,33% 
22 
73,33% 
4 
13,33% 
- 30 
9 Judul yang ditampilkan dalam feature menginspirasi saya 
dalam mengembangkan tema cerpen. 
4 
13,33% 
19 
63,33% 
6 
20% 
1 
3,33% 
30 
10 Penyelesaian masalah dalam cerpen yang saya buat 
terinspirasi oleh sikap diri saya dalam menentukan solusi 
terhadap konflik yang terdapat dalam feature. 
5 
16,67% 
20 
66,67% 
5 
16,67% 
- 30 
11 Pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan menulis 
karya sastra khususnya menulis cerpen. 
16 
53,33 
14 
46,67% 
- - 30 
12 Pembelajaran ini dapat membantu saya agar bisa menulis 
cerpen dengan lebih baik.  
17 
56,67% 
13 
43,33% 
- - 30 
13 Pembelajaran dengan model jurisprudential inquiry ini 
membantu untuk mengetahui kekurangan saya dalam 
menulis cerpen. 
9 
30% 
21 
70% - - 
30 
14 Pembelajaran ini perlu dikembangkan lagi agar penulisan 
cerpen saya meningkat. 
13 
43,33% 
16 
53,33% 
1 
3,33% 
- 30 
15 Setelah diadakan pembelajaran ini, mendorong saya untuk 
mempelajari lebih dalam lagi tentang penulisan cerpen. 
3 
10% 
24 
80% 
2 
6,67% 
1 
3,33% 
30 
16 Pembelajaran ini hendaknya dilakukan terus agar  siswa 
lebih mengetahui tentang penulisan cerpen. 
8 
26,67% 
18 
60% 
4 
13,33% 
- 30 
17 Menurut pengamatan saya, dengan adanya pembelajaran 
dengan model jurisprudential inquiry ini sebagian besar 
penulisan cerpen siswa meningkat. 
9 
30% 
19 
63,33% 
2 
6,67% 
- 30 
18 Melalui pembelajaran ini saya menjadi lebih kreatif untuk 
menulis cerpen dengan lebih baik.  
8 
26,67% 
20 
66,67% 
2 
6,67% 
- 30 
19 Penggunaan model jurisprudential inquiry dengan media 
feature sangat membantu saya dalam merangsang ide 
dalam menulis cerpen. 
5 
16,67% 
23 
76,67% 
2 
6,67% 
- 30 
20 Saya senang pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan model jurisprudential inquiry dengan media 
feature. 
5 
16,67% 
19 
63,33% 
6 
20% 
- 30 
Keterangan : SS: Sangat Setuju; S: Setuju; KS: Kurang Setuju; TS: Tidak Setuju 
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Dari data angket pascatindakan setelah dilakukan implementasi tindakan, 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan model jurisprudential inquiry dapat 
diterima oleh siswa serta memberikan motivasi dan pemahaman bagi siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil pengisian angket pascatindakan oleh siswa yang 
memberikan tanggapan yang positif untuk setiap pernyataan. Dilihat dari jawaban 
pengisisan angket pascatindakan dapat dirumuskan bahwa model jurisprudential 
inquiry dapat menambah pemahaman tentang cerpen, meningkatkan kemampuan 
menulis cerpen, siswa mengetahui kekurangan dalam menulis cerpen, serta 
pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. Hal lain yang bersifat positif 
setelah diadakan tindakan dengan pemanfaatan model jurisprudential inquiry 
adalah siswa termotivasi untuk menulis cerpen, meningkatkan kreatifan siswa, 
dan siswa lebih paham dalam menulis cerpen. 
 Dilihat dari proses pembelajaran, hasil kerja siswa dalam praktik menulis 
cerpen, serta hasil angket pascatindakan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
model jurisprudential inquiry dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen 
siswa kelas XF SMA Negeri 2 Playen. 
3. Hasil Kerja Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Menulis Cerpen 
dengan Menggunakan Model Jurisprodential Inquiry  
Hasil kerja siswa dalam praktik menulis cerpen, setelah mendapatkan 
implementasi tindakan sebanyak dua siklus dengan menggunakan model 
jurisprudential inquiry, menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. Siklus I 
dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Di akhir pertemuan 
siklus I, kemampuan menulis cerpen siswa mengalami peningkatan yang cukup 
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baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel 7 (halaman 73). Nilai rata-rata keseluruhan 
aspek yang diamati dalam cerpen siswa di akhir siklus I sebesar 74,40 (74,40%). 
Demikian halnya dengan implementasi tindakan pada siklus II, mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam praktik menulis cerpen. Siklus II dalam 
penelitian ini juga dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Peningkatan 
kemampuan menulis cerpen siswa dalam siklus II, dapat dilihat pada tabel 9 
(halaman 74). Dari tabel 9 (halaman 88) di atas, dapat diketahui peningkatan 
semua aspek dalam cerpen siswa. Nilai rata-rata keseluruhan aspek yang diamati 
dalam cerpen siswa di akhir siklus II sebesar 80,67 (80,67%). 
Untuk lebih jelasnya, peningkatan kemampuan siswa dalam praktik 
menulis cerpen dengan menggunakan model jurisprudential inquiry dari 
pratindakan ke siklus I dan siklus II, dapat dilihat dari tabel peningkatan hasil 
kerja siswa dari pratindakan ke siklus I dan siklus II pada tabel 11. 
Implementasi tindakan dengan memanfaatkan model jurisprudential 
inquiry baik dalam siklus I maupun siklus II ternyata mampu meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis cerpen. Pada siklus I pertemuan terakhir, nilai 
rata-rata hitung cerpen siswa yang telah menerapkan model jurisprudential 
inquiry meningkat menjadi  74,40 (74,40%). Pada siklus II pertemuan terakhir, 
rata-rata hitung cerpen karya siswa meningkat lagi menjadi 80,67 (80,67%). 
Berikut tabel 11 peningkatan nilai hasil kerja siswa dari pratindakan ke siklus I 
dan siklus II. 
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Tabel 11. Hasil Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa  
Kelas XF SMAN 2 Playen 
No Subjek Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 S1 65 70 80 
2 S2 68 79 83 
3 S3 71 75 81 
4 S4 64 69 79 
5 S5       
6 S6 68 75 78 
7 S7 63 68 82 
8 S8 65 75 76 
9 S9 58 72 83 
10 S10 67 77 80 
11 S11 72 76 77 
12 S12 67 71 82 
13 S13 65 79 80 
14 S14 63 74 82 
15 S15 69 73 79 
16 S16 63 69 76 
17 S17 64 73 81 
18 S18 67 74 80 
19 S19 56 76 79 
20 S20 65 69 82 
21 S21 66 76 83 
22 S22 65 74 77 
23 S23 66 73 82 
24 S24 68 76 82 
25 S25 63 79 83 
26 S26 68 79 82 
27 S27 66 79 80 
28 S28 71 79 82 
29 S29 68 78 83 
30 S30 65 71 83 
31 S31 67 74 83 
Jumlah total 1973 2232 2420 
Rata-rata 65,77 74,40 80,67 
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4. Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa dengan Model 
Jurisprudential Inquiry 
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
menulis cerpen dalam penelitian ini adalah tes. Dalam penelitian tindakan kelas 
ini, akan disajikan peningkatan hasil tes menulis cerpen dari pratindakan hingga 
akhir siklus II. Jumlah skor tes kemampuan menulis cerpen siswa pada tahap 
pratindakan adalah 1973, atau jika dirata-ratakan sebesar 65,77 (65,77%). Pada 
siklus I jumlah skor tes kemampuan menulis cerpen siswa adalah 2232, atau jika 
dirata-ratakan sebesar 74,40 (74,40%). Jadi, kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen mengalami peningkatan sebesar 8,63 (8,63%). Diakhir siklus II, jumlah 
skor tes kemampuan menulis cerpen siswa mengalami peningkatan yaitu menjadi 
2420. jika dirata-ratakan sebesar 80,67 (80,67%). Jadi, peningkatan kemampuan 
siswa dalam menulis cerpen dari pretes hingga siklus II sebesar 14,90 (14,90%). 
Hasil tes menunjukkan pada siklus I pertemuan terakhir, rata-rata hitung 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen sebesar 74,40 (74,40%). Rata-rata hitung 
siklus II pada pertemuan terakhir sebesar 80,67 (80,67%). Jadi, peningkatan 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry 
dari siklus I ke siklus II sebesar 6,27 (6,27%). 
Jika dibuat histogram, peningkatan kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen dengan menggunakan model jurisprudential inquiry dari siklus I ke siklus 
II sebagai berikut. 
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Gambar 7. Histogram Peningkatan Rata-rata Skor Siklus I ke Siklus II 
Skor keseluruhan kemampuan menulis cerpen pada pratindakan tergolong 
masih rendah, yaitu 65,77 atau jika dipersentasekan adalah 65,77%. Setelah diberi 
tindakan dengan menerapkan model jurisprudential inquiry, skor keseluruhan 
pada akhir siklus I mengalami peningkatan menjadi 74,40 atau jika 
dipersentasekan adalah 74,40%. Skor keseluruhan kemampuan menulis cerpen 
siswa mengalami peningkatan pada akhir siklus II menjadi 80,67 atau jika 
dipersentasekan adalah 80,67%. Secara keseluruhan dari pratindakan hingga 
pascatindakan (siklus II), skor keseluruhan mengalami peningkatan sebesar 14,90 
(14,90%). Berdasarkan peningkatan skor kemampuan tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa pemanfaatan model jurisprudential inquiry dapat meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen siswa kelas XF SMA Negeri 2 Playen. 
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B. Pembahasan 
1. Deskripsi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, telah dilakukan tes awal (pretes) 
dalam menulis cerpen. Dalam kegiatan ini, siswa diberi tes untuk menulis cerpen 
dengan mengembangkan cerita dari pengalaman pribadi seseorang. Berdasarkan 
hasil pratindakan yang diperoleh (tabel 5, halaman 57), kemampuan siswa dalam 
menulis cerpen belum memperoleh hasil yang maksimal. Dari hasil wawancara 
bersama guru, dalam kegiatan pembelajaran menulis cerpen, guru sering 
mengalami kesulitan dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat dan 
menarik agar siswa termotivasi menulis cerpen. Akibatnya, hasil cerpen karya 
siswa kurang memuaskan. 
Dari tabel 5 (halaman 57), diperoleh data tentang hasil kemampuan awal 
siswa dalam menulis cerpen. Rata-rata hitung aspek alur (tahapan) dari hasil 
pratindakan sebesar 6,3. Rata-rata hitung aspek alur (konflik) dari hasil 
pratindakan sebesar 1,97.  Rata-rata hitung aspek alur (klimaks) dari hasil 
pratindakan sebesar 1,53. Rata-rata hitung aspek latar dari hasil pratindakan 
sebesar 7. Rata-rata hitung aspek tokoh dari hasil pratindakan sebesar 7,37. Rata-
rata hitung aspek judul dari hasil pratindakan sebesar 7,57.  Rata-rata hitung aspek 
sudut pandang dari hasil pratindakan sebesar 7,87. Rata-rata hitung aspek gaya 
dan nada dari hasil pratindakan sebesar 6,37. Rata-rata hitung aspek tema dari 
hasil pratindakan sebesar 7,47. Rata-rata hitung aspek penulisan huruf dari hasil 
pratindakan sebesar 3,00. Rata-rata hitung aspek penulisan kata dari hasil 
pratindakan sebesar 3,63. Rata-rata hitung aspek penerapan tanda baca dari hasil 
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pratindakan sebesar 2,93 dan rata-rata hitung aspek paragraf dari hasil pratindakan 
sebesar 2,8. Jadi, jumlah rata-rata hitung dari keseluruhan aspek dalam tahap 
pratindakan adalah sebesar 65,77 (65,77%). Berikut ini merupakan contoh cerpen 
siswa 19 pada pratindakan yang dideskripsikan berdasarkan penilaian beberapa 
aspek terkait unsur-unsur cerpen. 
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Pada tahap pratindakan ini, nilai yang diperoleh siswa 19 yaitu sebesar 56. 
Perolehan nilai ini masih tergolong rendah. Nilai ini diperoleh berdasarkan 
pedoman penilaian yang telah ditentukan. Contoh kutipan cerita 
(C/S.19/PR/270412) di atas sebenarnya lebih mirip dengan pengalaman pribadi 
yang menceritakan tentang liburan tokoh aku. Dari hasil penulisan cerpen 
tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen di 
atas, unsur-unsur alur terutama tahapannya kurang lengkap sehingga kurang 
menarik dan kurang lengkap rangkaian ceritanya. Aspek alur (konflik) siswa 19 
memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen tersebut, tidak ada konflik yang dialami oleh 
tokoh, sehingga terasa hanya datar saja, seperti terlihat dalam kutipan cerpen 
berikut. 
 
 (C/ S19/ PR/ 270412) 
Aspek alur (klimaks) siswa 19 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen 
tersebut, tidak terdapat klimaks. Hal itu dapat dilihat dari cuplikan cerpen berikut. 
 
(C/ S19/ PR/ 270412) 
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Aspek latar siswa 19 memperoleh skor nilai 7. Latar tempat, waktu atau 
sosial tidak tergambar dengan jelas sehingga membuat suasana menjadi kurang 
nyata. Aspek tokoh siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Penggambaran karakter 
tokoh dalam cerpen tersebut belum jelas. Hal ini tampak pada kutipan cerpen 
berikut ini. 
 
 (C/ S19/ PR/ 270412) 
Ditinjau dari aspek judul, siswa 19 memperoleh skor nilai 8. Judul kurang 
memiliki kaitan dengan isi cerpen dan kurang memberikan gambaran makna 
cerpen. Pada aspek penggunaan sudut pandang, siswa 19 memperoleh skor nilai 6. 
Dalam cerpen di atas, penggunaan sudut pandang orang pertama kurang konsisten 
sehingga gagasan cerita tidak tersalurkan dan cerita tidak menarik. Aspek gaya 
dan nada siswa 19 memperoleh skor nilai 6. Dari cerpen tersebut, gaya bahasa 
yang digunakan masih menggunakan bahasa percakapan sehari-hari dan 
pemilihan diksi masih sangat rendah. Aspek tema siwa 19 memperoleh skor nilai 
8. Dalam cerita terdapat satu tema pokok yaitu tema liburan. Namun, tema kurang 
didukung oleh unsur pembentuk cerita dan kurang tergambar jelas dalam cerita 
sehingga cerita kurang menarik.  
Aspek penulisan huruf siswa 19 memperoleh skor nilai 1. Dalam cerpen di 
atas, masih terdapat banyak kesalahan, terutama penulisan huruf kapital dalam 
awal menulis. Selain itu, terdapat kesalahan penulisan huruf kapital dalam 
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penulisan huruf pertama nama tempat. Dari segi aspek penulisan kata, siswa 19 
memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, kesalahan yang terjadi adalah 
kesalahan penulisan kata dengan menggabungkan atau merangkai kata depan. 
Aspek penerapan tanda baca siwa 19 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen 
tersebut, menunjukkan bahwa masih banyak terjadi kesalahan, diantaranya 
penggunaan tanda hubung (-) dan lupa membubuhkan tanda titik (.) maupun koma 
(,). Dari aspek paragraf, siswa 19 memperoleh nilai 2. Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraf-paragraf dari awal sampai akhir hanya ditulis dalam satu paragraf. Dan 
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk satu kesatuan dan dialog tidak dalam 
paragraf sendiri. Dari hasil pratindakan, dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa 
kelas XF SMA Negeri 2 Playen dalam menulis cerpen masih tergolong rendah. 
Melihat kondisi tersebut, kegiatan praktik menulis cerpen di sekolah perlu 
dilakukan perbaikan. Salah satu langkah yang dapat diambil guru adalah 
pengembangan variasi pembelajaran dan penggunaan model, teknik dan media 
yang tepat atau cara pembelajaran yang tepat agar apresiasi siswa terhadap sastra 
tumbuh dengan baik. Melalui model pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen siswa. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Menulis Cerpen dengan Menggunakan 
Model Jurisprudential Inquiry 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan pemanfaatan model 
jurisprudential inquiry dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas XF SMA 
Negeri 2 Playen dapat dikatakan berhasil meningkatkan kualitas proses dan 
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produk. Peningkatan kualitas proses dalam aktivitas pembelajaran berdampak 
positif pada tercapainya peningkatan kualitas hasil tulisan siswa. Peningkatan 
kualitas proses dapat dilihat dari suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan 
dan siswa lebih antusias serta aktif dalam pembelajaran. Peningkatan kualitas 
hasil dapat dilihat dari peningkatan skor menulis cerpen dari siklus I hingga 
pascasiklus II. 
a. Peningkatan Kualitas Proses 
Berdasarkan pengamatan, berbagai aktivitas siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model jurisprudential inquiry 
dari siklus I hingga siklus II telah mengalami peningkatan. Berbagai kekurangan 
yang dialami pada siklus I telah diperbaiki pada siklus II, sedangkan berbagai hal 
positif dipertahankan sehingga pembelajaran berjalan sesuai tujuan. 
Siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran dengan 
memanfaatkan model jurisprudential inquiry. Pembelajaran menulis cerpen 
dengan memanfaatkan model jurisprudential inquiry dapat membantu kesulitan 
dan kendala yang sering dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran menulis 
cerpen. Model jurisprudential inquiry mampu menciptakan suasana yang 
menyenangkan, menumbuhkan rasa empati siswa serta membuat merasa 
tertantang dalam menyelesaikan masalah. Dengan model jurisprudential inquiry, 
siswa dapat dengan mudah menemukan ide untuk diungkapkan dalam cerpen.  
Peningkatan dalam hal proses dapat dilihat pada pelaksanaan proses 
pembelajaran yang berlangsung lebih menyenangkan. Hal itu dapat ditunjukkan 
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dengan keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, peningkatan 
proses dapat dilihat dari kondisi siswa yang lebih aktif berperan serta dalam 
pembelajaran. Namun demikian, guru tetap cermat memantau dan membimbing 
siswa selama proses pembelajaran. Guru berkeliling menghampiri siswa yang 
sedang menulis cerpen. Siswa juga aktif menanyakan hal-hal yang dianggap sulit 
kepada guru. Guru berupaya menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan 
kondusif.  
b. Peningkatan Kualitas Produk 
Peningkatan kualitas proses pada akhirnya berdampak positif terhadap 
peningkatan kualitas produk. Peningkatan kualitas produk tersebut dapat dilihat 
dari peningkatan skor kemampuan menulis cerpen selama dua siklus 
menggunakan model jurisprudential inquiry. 
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis cerpen secara produk adalah berdasarkan cerpen yang dihasilkan siswa. 
Penilaian tersebut meliputi lima aspek, yaitu (1) aspek isi gagasan yang berupa 
fakta cerita yaitu meliputi alur (tahapan, konflik, klimaks), latar, dan tokoh; (2) 
aspek sarana cerita yang meliputi judul, sudut pandang, serta gaya dan nada; (3) 
aspek tema; (4) aspek ejaan yang meliputi penulisan huruf, penulisan kata, dan 
penerapan tanda baca; serta (5) aspek paragraf. Pedoman penilaian ini tertera 
dalam lampiran ke 9. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat diketahui jumlah skor rata-rata pada tahap pratindakan, yakni 65,77. Pada 
siklus I skor rata-rata mengalami peningkatan menjadi 74,40. Selanjutnya, pada 
siklus II juga mengalami peningkatan menjadi 80,67. 
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Berdasarkan hasil kerja siswa dari pretes hingga siklus II, kemampuan 
menulis cerpen siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan 
dari pratindakan hingga siklus II adalah 14,90 atau mengalami peningkatan 
sebesar 14,90%. Berikut ini ditampilkan contoh hasil menulis cerpen siswa kelas 
XF SMA Negeri 2 Playen menggunakan model jurisprudential inquiry yang 
mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus II.  
(Cerpen dengan subjek siswa 9, pada pretes) 
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Cerpen dari siswa 9 sebelum dilakukan tindakan memperoleh nilai 
sebesar 58. Perolehan nilai ini masih tergolong rendah. Nilai ini diperoleh 
berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan. Contoh dari tulisan 
9C/S.09/PR/270412) di atas sebenarnya lebih mengarah pada laporan pandangan 
mata tentang kemenarikan Yogya yang pernah dijadikan sebagai ibukota 
Indonesia dan laporan tentang keistimewaan Yogya. Cerita yang dibuat oleh siswa 
9 di atas tampak seperti laporan langsung tentang Yogya dari tempat dan waktu 
kejadian. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 30 
memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen di atas, unsur-unsur alur terutama 
tahapannya sebagian besar belum memiliki tahapan tengah dan akhir, sehingga 
ceritanya terasa hanya datar saja dan kurang menarik. Aspek alur (konflik) siswa 9 
memperoleh skor nilai 1. Tidak ada konflik yang dialami oleh tokoh saya dalam 
cerita siswa 9 sehingga terasa hanya datar saja. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
cerita yang dibuat siswa 9 yaitu sebagai berikut. 
(C/S.09/PR/270412) 
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Aspek alur (klimaks) siswa 9 memperoleh skor nilai 1 karena tidak 
terdapat konflik atau peristiwa yang mengarah pada terbentuknya klimaks. Dari 
cerpen tersebut, cerita yang disajikan terkesan lebih mengarah pada laporan 
pandangan mata. Aspek latar siswa 9 memperoleh skor nilai 6. Hanya terdapat 
latar tempat yaitu latar Yogya dalam cerita yang dibuatnya. Latar kurang 
tergambar dan kurang jelas, sehingga membuat suasana menjadi kurang nyata. 
Aspek tokoh siswa 9 memperoleh skor nilai 6. Unsur tokoh pada cerpen siswa 9 
sangat kurang sekali karena hanya terdapat tokoh saya sebagai tokoh utama. 
Penggambaran tokoh masih kurang dan belum terlihat jelas penggambaran 
karakternya. Tidak adanya konflik yang dihadapi oleh tokoh utama membuat  
rangkaian alur cerita menjadi kurang lengkap dan kurang menarik. Ditinjau dari 
aspek judul, siswa 9 memperoleh skor nilai 8. Judul kurang memiliki kaitan 
dengan isi cerpen dan kurang memberikan gambaran makna cerpen.  Pada aspek 
penggunaan sudut pandang, siswa 9 memperoleh skor nilai 8. Penulisan sudut 
pandang orang pertama dalam cerpen siswa 9 konsisten dan gagasan kurang 
tersalurkan.  
Aspek gaya dan nada siswa 9 memperoleh skor nilai 6. Gaya bahasa yang 
digunakan masih menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. Aspek tema siswa 
9 memperoleh skor nilai 8. Dari cerpen tersebut, terdapat satu tema pokok yaitu 
tema kebudayaan. Namun tema tersebut kurang didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita dan tema kurang tergambar jelas dalam cerita. Aspek penulisan 
huruf siswa 9 memperoleh skor nilai 2. Dari cerpen tersebut, masih banyak terjadi 
kesalahan penulisan huruf, seperti penulisan huruf kapital dalam awal kalimat. 
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Dari segi aspek penulisan kata, siswa 9 memperoleh skor nilai 3. Dari cerpen 
tersebut, kesalahan yang terjadi adalah kesalahan penulisan kata dengan 
menggabungkan atau merangkai kata depan, serta penggunaan kata tidak baku. 
Aspek penerapan tanda baca siswa 9 memperoleh skor nilai 3. Dari cerpen 
tersebut, terlihat kesalahan penggunaan tanda titik (.) dan tanda koma (,). Dari 
aspek paragraf, siswa 9 memperoleh skor nilai 1. Dari cerpen tersebut, cerita yang 
ditulis oleh siswa 9 ceritanya tidak terbagi dalam paragraf-paragraf dari awal 
sampai akhir hanya ditulis dalam satu paragraf. Kalimat-kalimatnya juga tidak 
membentuk satu kesatuan dan tidak ada dialog. 
Kurangnya kemampuan menulis siswa tidak hanya pada hasil penulisan 
cerpen siswa saja, akan tetapi dari hasil pengamatan dan wawancara dengan guru 
Bahasa Indonesia sebagai guru kolaborator pun mengalami kesulitan dalam 
mengajarkan pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen. Hambatan dan 
kesulitan selama ini adalah kurangnya minat siswa dalam kegiatan menulis cerpen 
dan sulitnya menemukan ide atau masalah yang akan dijadikan bahan menulis 
cerpen. Berikut ini contoh cerpen dari  siswa 9 yang telah mengalami peningkatan 
setelah implementasi tindakan dengan model jurisprudential inquiry pada siklus I. 
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Pada siklus I pertemuan pertama ini siswa menulis cerpen dengan 
menggunakan model jurisprudential inquiry yaitu sebagai berikut. 
1. Siswa membaca masalah sosial yang terdapat dalam wacana feature yang 
telah disediakan oleh guru, kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik 
yang terdapat dalam wacana feature tersebut. Feature yang terdapat di dalam 
Koran tempo digunakan sebagai sumber informasi bagi siswa karena feature 
tersebut dipaparkan secara hidup sebagai pengungkapan daya kreativitas 
dengan tujuan memberitahu, menghibur, mendidik, dan meyakinkan siswa 
sebagai pembaca. Selain itu, feature juga dapat menarik perhatian para siswa 
karena dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa.  
2. Siswa memahami dan menghayati wacana feature koran tempo yang berjudul 
“ Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan”. Kemudian siswa 
menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat dalam wacana feature yang 
diambil dari koran tempo tersebut dengan berimajinasi, menuliskan kerangka 
cerita dan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. 
3. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam wacana feature koran tempo 
yang berjudul “ Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan” 
dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam wacana 
feature tersebut dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang bijak 
terhadap konflik  wacana feature tersebut. Siswa berimajinasi dan menulis 
solusi terhadap konflik wacana feature ke dalam cerpennya.  
4. Siswa diminta untuk memperjelas konflik-konflik nilai dengan analogi-
analoginya dengan cara menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
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menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain. Siswa berimajinasi dan 
mengembangkan kerangka cerita yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan  
5. Memperjelas alasan posisi nilai. Guru meminta siswa menyatakan kembali 
posisinya atas konflik yang dituliskannya ke dalam cerpennya. Dengan 
berimajinasi, siswa menuliskan solusi terhadap konflik yang dituliskannya ke 
dalam cerpennya.  
6. Guru menguji posisi siswa terhadap nilai dan mengkajinya secara cermat. 
Pada fase ini, guru mengkaji penyelesaian konflik dalam cerpen siswa dengan 
cermat. Guru melihat respon atau tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen yang telah dilaksanakan. 
Pada siklus I, siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat 
pada wacana feature Koran Tempo yang berjudul “ Konflik SMA 17 Bangunan 
Sekolah Akan Dirobohkan”. Wacana feature koran tempo yang berjudul “ Konflik 
SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan” yaitu sebagai berikut. 
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Cerpen dengan model jurisprudential inquiry (siswa 9, pada siklus I) 
 
Dari hasil penulisan cerpen dalam siklus I siswa 9 di atas, dapat dilihat 
peningkatan kemampuan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry 
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yakni yang bersumber dari feature Koran Tempo. Siswa menulis cerpen 
berdasarkan masalah yang terdapat dalam feature yang berjudul “Konflik SMA 17 
Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan”. Nilai yang diperoleh siswa 9 meningkat 
menjadi 72. Nilai ini diperoleh berdasarkan pedoman penilaian yang telah 
ditentukan. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 9 
memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen di atas, terdapat tahap awal, tengah, dan 
akhir yang terkonsep dengan cukup jelas (walau sederhana), sesuai dengan 
bagian-bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap. Aspek konflik siswa 9 
memperoleh skor nilai 3. Sudah terdapat konflik yang dialami oleh tokoh cerita, 
namun masih cukup kompleks untuk menarik minat pembaca. Konflik muncul 
ketika pemberitahuan oleh kepala sekolah tentang sekolah yang akan dirobohkan 
oleh ahli waris yang tergabung dengan Yayasan SMA Muh 4 Yogyakarta. 
Pemberitahuan itu membuat siswa panik, pingsan dan menangis. Paginya saat 
siswa kelas XF yang hendak masuk ke dalam kelas terkejut karena tembok 
belakang telah hancur dan kursi meja telah bersih. Kelas telah dihancurkan oleh 
ahli waris. Semakin berlarut-larut kejadian itu. Hari demi hari dilalui siswa kelas 
XI dengan tikar di luar kelas. Siswa kelas X banyak yang tidak berangkat sekolah. 
Siswa kelas XI terpaksa belajar di luar kelas dengan alas tikar. Tinggal beberapa 
minggu ke depan akan diadakan UNAS. Bapak kepala sekolah dan Sri Sultan HB 
X angkat bicara supaya sekolah tidak dirobohkan. Pada akhirnya Bagas, salah satu 
siswa SMA Muh 4 Yogyakarta itu mengajak Beti dan teman-temannya untuk 
melakukan demo supaya sekolah mereka tidak jadi dirobohkan.  
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Aspek klimaks siswa 9 memperoleh skor nilai 3. Terdapat klimaks yang 
terkonsep dengan jelas, namun bukan hasil dari runtutan beberapa konflik yang 
semakin meruncing. Klimaks yang terkonsep dengan jelas tersebut membantu 
perkembangan alur cerpen secara keseluruhan. Aspek latar siswa 9 memperoleh 
skor nilai 7. Terdapat latar waktu yaitu Senin pagi, latar tempat yaitu di kelas, di 
jalan, dan di luar kelas. Latar sosial yaitu masyarakat berpendidikan atau 
terpelajar. Latar yang terdapat dalam cerpen membuat cerita menjadi menarik. 
Hanya saja latar tersebut tidak tergambar dengan jelas. Aspek tokoh siswa 9 
memperoleh skor nilai 7. Kurang ada pembedaan tokoh tokoh utama dan tokoh 
tambahan dalam cerita. Dalam cerpen tersebut, penggambaran tokoh dan karakter 
setiap tokoh kurang terlihat dengan jelas. Aspek judul siswa 9 memperoleh skor 
nilai 9. Cerita berjudul “apa yang terjadi dengan sekolah kami???” yang dibuat 
oleh siswa 9 tersebut memiliki kaitan dengan isi cerpen yang menceritakan 
tentang hal yang terjadi dengan sekolah kami namun kurang memberikan 
gambaran makna cerpen.. Aspek sudut pandang siswa 9 memperoleh skor nilai 8. 
Dalam cerpen tersebut, siswa 9 sudah dapat dikatakan konsisten. Pada aspek gaya 
dan nada, siswa 9 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, pemilihan 
diksi cukup diperhatikan, gaya bahasa percakapan sehari-hari masih digunakan, 
namun masih sulit mencari gaya bahasa yang indah. Terdapat penggunaan majas 
sinestesia dalam cerpen yang dibuat oleh siswa 9 tersebut. Majas sinestesia 
tersebut yaitu indera peraba bertukar dengan indera penglihatan. Salah satu 
contohnya terdapat pada kalimat ”melihat semangat murid-murid SMA itu 
akhirnya wajah dingin ahli waris berubah menjadi tampak ramah.” 
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Aspek tema siswa 9 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen tersebut, terdapat satu 
tema pokok yaitu tema pendidikan. Tema yang diambil saling mendukung dengan 
unsur-unsur pembentuk cerita. Aspek penulisan huruf siswa 9 memperoleh skor 
nilai 3. Terdapat kesalahan ejaan penulisan huruf kapital. Aspek penulisan kata 
siswa 9 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, masih terdapat kesalahan 
penulisan kata depan dan kata tidak baku. Aspek penerapan tanda baca siswa 9 
memperoleh skor nilai 2. Dalam cerpen tersebut, masi terdapat kesalaan 
penerapan tanda baca titik maupun koma. Dari aspek paragraf, siswa 9 
memperoleh skor nilai 2. Cerpen tidak terbagi dalam paragraf-paragraf dari awal 
sampai akhir hanya ditulis dalam satu paragraf. Namun, sudah mulai terjadi 
peningkatan yang cukup berarti, seperti memasukkan dialog dalam cerpennya, 
meskipun masih sederhana namun mampu membentuk satu kesatuan alur yang 
cukup menarik. Hal ini membuktikan model jurisprudential inquiry dapat 
membantu meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Berikut ditampilkan 
contoh hasil menulis cerpen dengan subjek siswa 9 yang mengalami peningkatan 
pada siklus II. Pada siklus II, siswa menulis cerpen dengan menggunakan model 
jurisprudential inquiry yaitu dengan menggunakan wacana feature koran kompas 
yang berjudul ”Masalah Sosial Seharusnya Mereka Tidak Berada di Jalan.” 
Wacana feature Koran Kompas yang berjudul ”Masalah Sosial Seharusnya 
Mereka Tidak Berada di Jalan” yaitu sebagai berikut. 
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Cerpen dengan model jurisprudential inquiry yang berjudul “Danu Juga 
Ingin Sekolah” (siswa 9, pada siklus II) 
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Hasil penulisan cerpen yang ditulis oleh siswa 9 dalam siklus II 
memperoleh nilai 83. Nilai ini diperoleh berdasarkan pedoman penilaian yang 
telah ditentukan. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 
9 memperoleh skor nilai 8. Dalam cerpen di atas, ada tahap awal, tengah dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas (walau sederhana), sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap. Tahapan cerita lebih runtut dan 
membentuk jalan cerita yang berkesinambungan. Aspek konflik siswa 9 
memperoleh skor nilai 3. Terdapat konflik yang dialami oleh tokoh cerita, namun 
masih cukup kompleks untuk menarik minat pembaca. Dalam cerpen tersebut, 
konflik tampak jelas, sehingga pembaca seolah dibawa untuk merasakan konflik 
yang dialami oleh tokoh utama. Konflik dalam cerpen siswa yaitu terinspirasi dari 
konflik yang terdapat dalam feature kompas yang berjudul “Masalah Sosial Tidak 
Seharusnya Mereka Berada di Jalan”. Konflik dalam cerpen siswa muncul ketika 
Danu ingin sekolah namun ayahnya tidak mampu membiayai sekolahnya. Hingga 
suatu ketika, ada pembersihan gembel-gembel di kolong jembatan. Semua ruma 
yang didirikan di bawah kolong jembatan itu rata dengan tanah. Aparat polisi 
kemudian menangkap para penghuni rumah kolong jembatan itu. Danu dan 
ayahnya juga ikut tertangkap. Hingga akirnya Danu diberi penyuluhan dan 
pelatihan kerajinan di sebuah yayasan. Danu kemudian didata sebagai anak 
jalanan oleh seorang polisi yang bernama pak Trihono. Pada akhirnya Danu dapat 
sekolah dengan bantuan biaya sekolah dari pemerintah.  
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Aspek klimaks siswa 9 memperoleh skor nilai 3. Klimaks terkonsep 
dengan jelas sehingga membantu perkembangan alur cerpen secara keseluruhan. 
Klimaks tidak berakhir dengan tiba-tiba. Aspek latar siswa 9 memperoleh skor 
nilai 9. Latar tempat, waktu atau sosial cerpen sudah tergambar dengan jelas, 
namun cerita masih real sesuai dengan suasana cerita dan tidak menimbulkan 
kerancuan makna. Aspek tokoh siswa 9 memperoleh skor nilai 8. Terdapat 
pembedaan tokoh utama dan tokoh tambahan dalam cerita. Tokoh utama yaitu 
Danu. Sedangkan tokoh tambahan yaitu tokoh ayah dan tokoh pak Trihono. 
Aspek pemilihan judul siswa 9 memperoleh skor nilai 9. Cerpen yang berjudul 
“Danu juga ingin sekolah” yang dibuat oleh siswa 9 tersebut memiliki kaitan 
dengan isi cerita yang menceritakan tentang keinginan Danu yang ingin sekolah 
namun kurang memberikan gambaran makna cerita. Aspek penulisan sudut 
pandang siswa 30 memperoleh skor nilai 9. Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten namun  gagasan tersalurkan dan cerita 
menarik. Dalam cerpen tersebut, sudut pandang terlihat semakin jelas dan 
konsisten. Aspek gaya dan nada siswa 9 memperoleh skor nilai 9. Dalam cerpen 
tersebut, terdapat pilihan kata yang membentuk keindahan dan kemasukakalan 
sebuah cerpen. Siswa telah mampu memilih kata-kata yang tepat.  
Aspek tema siswa 9 memperoleh skor nilai 9. Terdapat satu tema pokok 
yaitu tema masalah sosial anak jalanan. Namun tema tersebut kurang didukung 
oleh seluruh unsur pembentuk cerita. Tema tergambar jelas dalam cerita. Aspek 
penulisan huruf siswa 9 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, 
menunjukkan hanya terdapat sedikit kesalahan penulisan huruf kapital. Aspek 
119 
 
penulisan kata siswa 9 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, terlihat 
berkurangnya penulisan kata-kata yang salah di dalam cerpen. Aspek penerapan 
tanda baca siswa 9 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, terdapat 
sedikit kesalahan penerapan tanda baca. Aspek paragraf siswa 9 memperoleh skor 
nilai 4. Dalam cerpen tersebut, siswa sudah mampu membuat cerpen yang terdiri 
dari paragraf-paragraf. Kalimat-kalimatnya membentuk satu kesatuan alur 
pembicaraan. Dialog sudah dalam paragraf tersendiri.   
Berikut ini juga akan ditampilkan contoh lain hasil menulis cerpen siswa 
kelas XF SMA Negeri 2 Playen menggunakan model jurisprudential inquiry yang 
mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus II. Pada pratindakan 
mayoritas siswa memperoleh skor rendah. Contoh cerpen siswa 25 dengan skor 
rendah yaitu sebagai berikut.  
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Cerpen dengan judul “Liburan di Hari Minggu” (siswa 25, pada 
pratindakan) 
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Cerpen dari siswa 25 sebelum dilakukan tindakan, memperoleh nilai 
sebesar 63. Perolehan nilai ini masih tergolong rendah. Dari hasil penulisan 
cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 25 memperoleh skor nilai 6. Nilai ini 
diperoleh berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan.  Dalam cerpen di 
atas, tahapan yang terdapat pada cerpen siswa 25 sangat kurang karena tidak 
terdapat tahap tengah sehingga cerita yang dibuat menjadi kurang lengkap 
rangkaian ceritanya dan kurang menarik. Aspek alur (konflik) siswa 25 
memperoleh skor nilai 1. Tidak ada konflik yang dialami oleh tokoh aku dalam 
cerita siswa 25 sehingga cerita terasa hanya datar saja dan kurang menarik.  
 Aspek alur (klimaks) siswa 25 memperoleh skor nilai 1. Tidak terdapat 
konflik atau peristiwa yang mengarah pada terbentuknya klimaks. Baik tokoh 
utama maupun tokoh tambahan tidak mengalami konflik sehingga tidak terdapat 
klimaks dalam cerpen yang dibuat siswa. Hal ini menyebabkan cerita menjadi 
kurang menarik dan terasa datar saja. Aspek latar siswa 25 memperoleh skor nilai 
6. Latar waktu yaitu pada suatu hari tepatnya hari Minggu. Latar tempat yaitu 
kota. Latar sosial tidak terdapat dalam cerpen yang dibuat siswa. Namun, cerita 
masih real dan tidak menimbulkan kerancuan cerita. Aspek tokoh siswa 25 
memperoleh skor nilai 6. Aspek tokoh pada cerpen siswa 25 kurang karena tidak 
ada pembedaan tokoh dalam cerita. Terdapat tokoh aku dan tokoh ayah dalam 
cerita yang dibuat siswa. Namun, belum ada pembedaan antara tokoh utama dan 
tokoh tambahan dalam cerita. Baik tokoh aku maupun tokoh ayah tidak 
mengalami konflik sehingga cerita menjadi kurang menarik. Dalam cerpen 
tersebut, penggambaran karakter tokohnya belum jelas.  
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Ditinjau dari aspek judul, siswa 25 memperoleh skor nilai 9. Cerita 
berjudul liburan di hari Minggu yang dibuat oleh siswa 25 tersebut memiliki 
kaitan dengan isi cerita yang menceritakan tentang liburan di hari Minggu. 
Namun, judul kurang menarik dan kurang memberikan gambaran makna cerita.  
Pada aspek penggunaan sudut pandang, siswa 25 memperoleh skor nilai 
8. Penggunaan sudut pandang orang pertama dalam cerpen siswa 25 konsisten. 
Namun, gagasan kurang tersalurkan sehingga cerita tampak kurang menarik. 
Aspek gaya dan nada siswa 25 memperoleh skor nilai 6. Dalam cerpen tersebut, 
gaya yang digunakan masih menggunakan bahasa percakapan sehari-hari dan 
kurang memperhatikan pilihan kata. Aspek tema siswa 25 memperoleh skor nilai 
8. Terdapat satu tema pokok yaitu tema liburan. Namun, tema tersebut kurang 
didukung oleh unsur konflik dan klimaks. Tidak terdapat konflik yang dihadapi 
oleh tokoh dalam cerita sehingga kurang mendukung tema dan cerpen tampak 
kurang menarik.  
Aspek penulisan huruf siswa 25 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen 
tersebut, masih terdapat banyak kesalahan, seperti huruf pertama kata nama hari 
dan huruf pertama kata pada awal kalimat. Dari segi aspek penulisan kata, siswa 
25 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, kesalahan yang terjadi adalah 
kesalahan penulisan kata dengan menggabungkan atau merangkai kata depan, 
penulisan partikel kan yang tidak ditulis serangkai dengan kata yang 
mendahuluinya serta penggunaan kata-kata tidak baku. Aspek penerapan tanda 
baca siswa 25 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut menunjukkan 
bahwa masih banyak terjadi kesalahan, diantaranya kesalahan membubuhkan 
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tanda titik (.), koma (,), maupun tanda petik (“). Dari aspek paragraf, siswa 25 
memperoleh skor nilai 3. Cerita yang dibuat terdiri dari paragraf-paragraf, namun 
ada paragraf yang kalimat-kalimatnya kurang, dialog tidak dalam paragraf sendiri. 
Siswa 25 sudah bisa mengembangkan cerpen ke dalam paragraf-paragraf namun 
cerita kurang menarik. 
Pada pratindakan, skor rata-rata menulis cerpen siswa dapat dikatakan 
kurang memuaskan. Skor rata-rata aspek alur (tahapan) sebesar 6,3; aspek alur 
(konflik) sebesar 1,97; aspek alur (klimaks) sebesar 1,53; aspek latar sebesar 7; 
aspek tokoh sebesar 7,37; aspek judul sebesar 7,53; aspek sudut pandang sebesar 
7,87; aspek gaya dan nada sebesar 6,37; aspek tema sebesar 7,47; aspek penulisan 
huruf sebesar 3; aspek penulisan kata sebesar 3,63; aspek penerapan tanda baca 
sebesar 2,93 dan aspek paragraf sebesar 2,8. Jadi, jumlah rata-rata hitung dari 
keseluruhan aspek dalam tahap pratindakan adalah sebesar 65,77 (65,77%). 
Padahal, skor ideal dalam menulis cerpen pada penelitian ini adalah 70 sampai 
lebih dari 75. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 
cerpen sebelum implementasi tindakan masih kurang maksimal. Rata-rata hitung 
menulis cerpen siswa sebesar 65,77 menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menulis cerpen berkategori kurang. Berikut ini contoh cerpen dari  siswa 
25 yang telah mengalami peningkatan setelah implementasi tindakan dengan 
model jurisprudential inquiry pada siklus I. Pada siklus I, siswa menulis cerpen 
dengan menggunakan model jurisprudential inquiry yaitu dengan menggunakan 
wacana feature yang diambil dari koran tempo yang berjudul “Konflik SMA 17 
Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan”. Siswa menulis cerpen berdasarkan pada 
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masalah yang terdapat pada waana feature Koran Tempo yang berjudul “Konflik 
SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan”. Wacana feature Koran Tempo 
tersebut yaitu sebagai berikut. 
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Cerpen dengan model jurisprudential inquiry (siswa 25, pada siklus I) 
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Dari hasil penulisan cerpen dalam siklus I siswa 25 di atas, dapat dilihat 
peningkatan kemampuan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry 
yakni dengan judul “Balada Pendidikan Kota Pelajarku”. Nilai yang diperoleh 
siswa 25 meningkat menjadi 79. Dari hasil penulisan cerpen tersebut, aspek alur 
(tahapan) siswa 25 memperoleh skor nilai 8. Nilai ini diperoleh berdasarkan 
pedoman penilaian yang telah ditentukan. Dalam cerpen di atas, unsur alur pada 
cerpen siswa sudah banyak meningkat dan terkonsep dengan jelas, yang semula 
tidak lengkap, pada siklus I meningkat terutama pada bagian tahapannya. 
Terdapat tahap awal, tengah dan akhir yang terkonsep dengan cukup jelas, sesuai 
dengan bagian-bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap. Aspek konflik siswa 
25 memperoleh skor nilai 3. Terdapat konflik yang dialami oleh tokoh cerita, 
namun masih cukup kompleks untuk menarik minat pembaca. Konflik yang 
dihadirkan dalam cerpen siswa 25 ini membuat alur cerita tampak menarik. 
Konflik muncul saat warga sekolah merasa gelisah dan cemas akibat dari sengketa 
lahan. Sengketa lahan membuat tembok belakang sekolah dirobohkan. Belajar 
Rendi dan teman-temannya menjadi lesehan di depan ruang guru. Sengketa lahan 
juga membuat Rendi terpisah jauh dari kekasihnya. Bapak dan Ibu Rendi 
merencanakan kepindahan sekolah Rendi. Tahun depan Rendi sudah harus ujian 
nasional. Ibu ingin supaya Rendi fokus. Sampai pada akhirnya, dua bulan berlalu. 
Ujian kenaikan kelas sudah dilalui. Setelah penerimaan rapor, wali kelas 
memberitahukan kepada seluruh wali murid kelas XI IPA 2 bahwa sengketa SMA 
17 Yogyakarta sudah usai dan SMA 17 tidak akan dirobohkan. Dalam hati Rendi 
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berjanji akan lebih bersungguh-sungguh dalam belajar dan akan memulai 
memperbaiki hubungannya dengan Marni Smith kekasihnya itu.  
Aspek klimaks siswa 25 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen tersebut, 
cerita yang disajikan menjadi lebih menegangkan dan tajam. Klimaks terkonsep 
dengan jelas sehingga tampak menarik. Aspek latar siswa 25 memperoleh skor 
nilai 8. Latar tempat, waktu atau sosial sudah terdapat dalam cerita. Dalam cerpen 
tersebut, latar sudah digambarkan dengan cukup jelas dan nyata. Aspek tokoh 
siswa 25 memperoleh skor nilai 9. Unsur tokoh pada cerpen siswa 25 baik karena 
sudah ada pembedaan tokoh utama Rendi dan tokoh tambahan yaitu Marni Smith 
dan ibu. Namun, perkembangan plot secara keseluruhan masih terjaga.  
Aspek judul siswa 25 memperoleh skor nilai 9. Dalam cerpen tersebut, 
aspek judul sudah mengalami peningkatan. Judul sesuai dengan isi dan cukup 
menarik, sehingga dapat menarik minat pembaca. Aspek sudut pandang siswa 25 
memperoleh skor nilai 8. Penggunaan sudut pandang orang pertama dengan kata 
ganti aku dalam cerpen siswa 25 konsisten. Aspek gaya dan nada memperoleh 
skor nilai 9. Dalam cerpen tersebut, pemilihan diksi cukup diperhatikan dan 
membentuk kemasukakalan cerpen. Aspek tema siswa 25 memperoleh skor nilai 
8. Terdapat satu tema pokok yaitu tema pendidikan. Dalam cerpen tersebut, unsur-
unsur pembentuk cerita saling mendukung dengan tema yang diambil. Aspek 
penulisan huruf siswa 25 memperoleh skor nilai 3. Masih terdapat kesalahan 
penulisan huruf pertama kata pada awal kalimat. Aspek penulisan kata siswa 25 
memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen tersebut, rata-rata kesalahan yang dibuat 
adalah penulisan kata penghubung (afiks) di. Penulisan partikel pun pada kata 
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burukpun yang tepat yaitu dipisah karena partikel pun ditulis terpisah dari kata 
yang mendahuluinya. Aspek penerapan tanda baca siswa 25 memperoleh skor 
nilai 4. Dalam cerpen tersebut, siswa 25 telah mampu menerapkan tanda baca 
dengan benar dalam cerpennya. Dari aspek paragraf, sudah mulai terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan. Aspek paragraf siswa 25 memperoleh skor 
nilai 3. Cerpen yang ditulis oleh siswa 25 ceritanya terdiri dari paragraf-paragraf, 
namun ada paragraf yang kalimat-kalimatnya kurang, dialog tidak dalam paragraf 
sendiri. Hal ini membuktikan model jurisprudential inquiry dapat membantu 
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. 
Implementasi tindakan pada siklus I berupa pengenalan siswa terhadap 
cerpen, unsur pembentuknya serta pengenalan siswa terhadap model 
jurisprudential inquiry dalam pembelajaran dan praktik menulis cerpen. 
Implementasi tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Di 
akhir pertemuan siklus I, implementasi tindakan menunjukkan dampak yang 
positif terhadap pembelajaran menulis cerpen siswa, yaitu peningkatan 
kemampuan menulis cerpen siswa. Hal ini dapat dilihat dari contoh hasil cerpen di 
atas dan skor  hasil menulis cerpen siswa yang dalam siklus I. 
Skor rata-rata aspek alur tahapan adalah 7,63; alur konflik adalah 2,9; alur 
klimaks adalah 2,87; aspek latar adalah 7,37; aspek tokoh adalah 7,93; aspek judul 
adalah 8,23; aspek sudut pandang adalah 7,93; aspek gaya dan nada adalah 7,5; 
aspek tema adalah 7,93; aspek penulisan huruf adalah 3,47; aspek penulisan kata 
adalah 3,77; aspek penerapan tanda baca adalah 3,37; dan aspek paragraf adalah 
3,53. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan aspek yang 
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dinilai adalah 74,40 atau jika dipersentasekan berjumlah 74,40% atau peningkatan 
rata-rata kelas sebesar 8,63% dari hasil pratindakan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen sudah masuk kategori baik. Berikut 
ditampilkan contoh hasil menulis cerpen dengan subjek siswa 25 yang mengalami 
peningkatan pada siklus II. Pada siklus II, siswa menulis cerpen dengan 
menggunakan model jurisprudential inquiry yang diambil dari wacana feature 
Koran Kompas yang berjudul ”Masalah Sosial Tidak Seharusnya Mereka Berada 
di Jalan”. Siswa menulis cerpen berdasarkan pada konflik yang terdapat pada 
wacana feature tersebut. Wacana feature Koran Kompas yang berjudul ”Masalah 
Sosial Tidak Seharusnya Mereka Berada di Jalan” yaitu sebagai berikut. 
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Cerpen dengan model jurisprudential inquiry yang berjudul “Perjuangan 
Si Pemulung Cilik” (siswa 25, pada siklus II) 
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Hasil penulisan cerpen yang ditulis oleh siswa 25 dalam siklus II 
memperoleh nilai 83. Perolehan nilai tersebut berkategori tinggi.  Nilai ini 
diperoleh berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan. Dari hasil 
penulisan cerpen tersebut, aspek alur (tahapan) siswa 25 memperoleh skor nilai 8. 
Terdapat tahap awal, tengah dan akhir yang terkonsep dengan cukup jelas (walau 
sederhana), sesuai dengan bagian-bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap. 
Tahap awal, tengah dan akhir pada cerpen siswa membuat cerpen menjadi lebih 
menarik. Alur yang dibuat lebih runtut dan membentuk jalan cerita yang 
berkesinambungan. Aspek alur (konflik) siswa 25 memperoleh skor nilai 3. 
Terdapat konflik yang dialami oleh tokoh cerita, namun masih cukup kompleks 
untuk menarik minat pembaca. Konflik tokoh Ace yang dihadirkan dalam cerpen 
membuat pembaca merasa ada dalam suasana cerita tersebut. Konflik muncul 
ketika Ace putus sekolah karena ayahnya  yang bekerja sebagai pemulung itu 
tidak dapat membiayai sekolahnya. Ace merasa sedih. Hingga pada suatu hari, 
ketika Ace mengumpulkan sampah dengan teman-temannya yang bekera sebagai 
pengamen, pengemis dan pemulung tiba-tiba datang polisi yang merazia mereka. 
Ace dan teman-temannya tertangkap dan dibawa ke sebuah yayasan. Di yayasan 
itu, Ace dan teman-temannya diberi pelatihan mengolah sampah. Ace dan teman-
temannya juga diberi bantuan uang guna biaya sekolah mereka di yayasan itu. 
Ace kemudian membuat kerajinan dari sampah plastik. Kerajinan plastic yang 
dihasilkan Ace yaitu berbentuk tas, dompet, kranjang buah, taplak meja makan 
dan topi santai. Hasil kerajinan yang dibuat Ace kemudian dijual. Hasil penjualan 
itu digunakan Ace untuk tambahan biaya sekolahnya. Ace menggunakan uang 
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bantuan dari pemerintah dan uang hasil penjualan barang-barang kerajinan untuk 
melanjutkan sekolah di SMK. Hingga ada sebuah stasiun tv yang datang untuk 
meliput tempat tinggal Ace. Awalnya meliput tentang sengketa lahan namun 
nampaknya mereka terkejut melihat banyak kerajinan di kampung Ace. Saat itu 
sudah bukan hanya kerajinan dari sampah saja tetapi juga ada gerabah, anyaman 
dari rotan dan patung-patungan. Hingga Ace diwawancarai sebagai pelopor 
kampong mandiri. Mulai saat itu Ace dikenal banyak orang dan ia juga dapat 
membahagiakan ayahnya. Layaknya padi yang berisi, Ace tidak pernah sombong 
dengan ilmu dan kesuksesan yang ia miliki.  
Aspek alur (klimaks) siswa 25 memperoleh skor nilai 3. Dalam cerpen 
tersebut, siswa juga telah mampu membuat klimaks dengan lebih baik. Aspek 
latar siswa 25 memperoleh skor nilai 8. Latar tempat, waktu atau sosial terdapat 
dalam cerpen siswa 25 namun tidak  tergambar dengan jelas. Dalam cerpen 
tersebut, penggambaran latar lebih nyata dan sesuai dengan suasana cerita. Hal itu 
membuat pembaca tidak rancu ketika membacanya. Aspek tokoh siswa 25 
memperoleh skor nilai 9. Sudah ada pembedaan tokoh utama dan tokoh tambahan, 
namun perkembangan plot secara keseluruhan masih terjaga. Dalam cerpen 
tersebut, kualitas penentuan tokoh dan penggambarannya berkembang lebih baik. 
Aspek judul siswa 25 memperoleh skor nilai 9. Dalam cerpen tersebut, pemilihan 
judul yang dibuat menarik dan memiliki kaitan dengan isi cerita. Aspek sudut 
pandang siswa 25 memperoleh skor nilai 9. Penggunaan sudut pandang orang 
ketiga dengan kata ganti ia konsisten namun  gagasan tersalurkan dan cerita masih 
menarik. Aspek gaya dan nada siswa 25 memperoleh skor nilai 9. Terdapat 
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pilihan kata yang tepat dan membentuk keindahan dan kemasukakalan sebuah 
cerpen. Aspek tema siswa 25 memperoleh skor nilai 9. Terdapat satu tema pokok 
yaitu tema masalah sosial anak jalanan. Namun tema tersebut kurang didukung 
oleh seluruh unsur pembentuk cerita dan tema tergambar jelas dalam cerita. Tema 
yang dibuat oleh siswa sesuai dengan isi cerita. Dari segi aspek penulisan huruf, 
siswa 25 memperoleh skor nilai 4. Dalam cerpen di atas, hanya terdapat sedikit 
kesalahan penulisan huruf kapital. Kesalahan penulisan kata dan penerapan tanda 
baca juga sudah dibuat seminimal mungkin. Pada aspek penulisan kata, siswa 25 
memperoleh skor nilai 4; sedangkan aspek penerapan tanda baca siswa 25 
memperoleh skor nilai 4. Dilihat dari aspek paragraf, siswa 25 memperoleh skor 
nilai 4. Cerpen yang dibuat sudah terdiri dari paragraf-paragraf yang kalimat-
kalimatnya membentuk satu kesatuan alur pembicaraan. Kalimat-kalimat 
terbentuk sangat padu. 
Implementasi tindakan pada siklus II hampir sama dengan implementasi 
tindakan pada siklus I, hanya saja lebih menitikberatkan pada peningkatan aspek-
aspek yang dinilai masih kurang pada siklus I. Implementasi tindakan pada siklus 
II juga membawa dampak positif terhadap pembelajaran menulis cerpen. 
Kemampuan menulis cerpen siswa di akhir pertemuan siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang 
diproleh siswa dalam praktik menulis cerpen pada siklus II. Aspek isi gagasan 
yang berupa fakta cerita, meliputi alur tahapan memiliki skor rata-rata 8; alur 
konflik memiliki skor rata-rata 3,03; alur klimaks memiliki skor rata-rata 3,07; 
aspek latar memiliki skor rata-rata 8,7; dan aspek tokoh memiliki skor rata-rata 
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8,57. Aspek sarana cerita, meliputi judul memiliki skor rata-rata 8,6; sudut 
pandang memiliki skor rata-rata 8,07; serta gaya dan nada memiliki skor rata-rata 
8,5. Aspek tema memiliki skor rata-rata 8,3, aspek ejaan yang meliputi penulisan 
huruf memiliki skor rata-rata 4; penulisan kata memiliki skor rata-rata 3,97; 
penerapan tanda baca memiliki skor rata-rata 3,9; dan aspek paragraf memiliki 
skor rata-rata 3,97. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan 
aspek yang dinilai adalah 80,67 (80,67%) atau mengalami peningkatan sebesar 
6,27% dari hasil siklus I. 
 
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XF SMA Negeri 
2 Playen dengan Menggunakan Model Jurisprudential Inquiry 
Penilaian keterampilan menulis cerpen dilakukan terhadap masing-masing 
siswa. Penilaian keterampilan menulis cerpen dilakukan untuk mengukur 
kemampuan menulis cerpen siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. 
Cerpen yang dihasilkan siswa pada siklus II, semua aspeknya mengalami 
perubahan yang lebih baik. 
Rata-rata hitung hasil menulis cerpen siswa dari pratindakan sebesar 65,77 
(65,77%) dan pada siklus II pertemuan terakhir meningkat menjadi 80,67 
(80,67%). Jadi, peningkatan kemampuan siswa dalam praktik menulis cerpen dari 
pratindakan ke siklus II sebesar 14,90%. Rata-rata hitung kemampuan menulis 
cerpen siswa dari siklus I sebesar 74,40 (74,40%) dan pada siklus II meningkat 
menjadi 80,67 (80,67%). Jadi, peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa dari 
siklus I ke siklus II sebesar 6,27%. Jika dibuat histogram, peningkatan rata-rata 
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kemampuan menulis cerpen dengan memanfaatkan model jurisprudential inquiry 
dari pratindakan ke siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Histogram 3: Peningkatan Skor Rata-rata Hitung Menulis 
Cerpen Siswa dari Tahap Pratindakan ke Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan menulis 
cerpen siswa mengalami peningkatan dari pratindakan ke siklus I dan siklus II.  
Hasil penulisan cerpen yang diperoleh siswa dalam postes siklus II pertemuan 
terakhir (tabel 9, halaman 88), dapat diketahui bahwa seluruh siswa sudah 
mendapat nilai ketuntasan minimal yaitu 75. Mengacu pada hasil penulisan cerpen 
siswa secara keseluruhan, dapat diketahui peningkatan hasil penulisan cerpen 
siswa pada setiap siklus. 
Tabel 12. Skor Tes Menulis Cerpen  Siswa Kelas XF SMAN 2 Playendari Tahap 
Pratindakan ke Siklus I dan Siklus II 
Skor Tes Pratindakan Siklus I Siklus II 
Skor Tertinggi 72 79 83 
Skor Terendah 56 68 76 
Rata-rata 65,77 74,40 80,67 
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Berdasarkan tabel 12 (halaman 136) di atas, dapat dilihat bahwa 
kemampuan menulis cerpen siswa mengalami peningkatan dari pratindakan ke 
siklus I dan siklus II. Skor tes tertinggi pada pratindakan yaitu sebesar 72. Setelah 
siswa diberi tindakan pada siklus I, skor tes tertinggi meningkat menjadi 79. Pada 
siklus II, skor tes tertinggi cerpen siswa meningkat menjadi 83. Skor tes terendah 
pada pratindakan yaitu sebesar 56. Setelah siswa diberi tindakan pada siklus I, 
skor tes terendah meningkat menjadi 68. Pada siklus II, skor tes terendah cerpen 
siswa meningkat menjadi 76. Skor tes rata-rata pada pratindakan yaitu sebesar 
65,77. Setelah siswa diberi tindakan pada siklus I, skor tes rata-rata meningkat 
menjadi 74,40. Pada siklus II, skor tes rata-rata cerpen siswa meningkat menjadi 
80,67. Hasil penulisan cerpen yang diperoleh siswa dalam postes siklus 
IIpertemuan terakhit (tabel 12, halaman 136), dapat diketahui bahwa seluruh 
siswa sudah mendapat nilai ketuntasan minimal yaitu 75. Mengacu pada hasil 
penulisan cerpen siswa secara keseluruhan, dapat diketahui peningkatan hasil 
penulisan cerpen siswa pada setiap siklus.  
Rata-rata aspek alur (tahapan) pada pratindakan sebesar 6,3. Hal ini 
menunjukkan bahwa aspek alur (tahapan) dalam cerpen siswa masih kurang 
memiliki konsep yang jelas. Unsur-unsur alur terutama tahapannya sebagian besar 
belum memiliki tahapan awal, tengah, dan akhir, sehingga ceritanya masih samar. 
Setelah mendapat implementasi tindakan sebanyak dua siklus, aspek alur 
(tahapan) hasil penulisan cerpen siswa dengan model jurisprudential inquiry di 
siklus II pertemuan terakhir aspek alur (tahapan) siswa menjadi 8. Jadi, 
peningkatan rata-rata aspek alur (tahapan) siswa dari pratindakan ke siklus II 
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pertemuan terakhir sebesar 1,70 (1,70%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
aspek alur (tahapan) dalam cerpen siswa sudah terkonsep dengan jelas dan siswa 
telah mengetahui bagaimana cara membuat tahapan cerpen yang baik. 
Rata-rata aspek alur (konflik) dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 1,97. Hal ini menunjukkan bahwa konflik yang dibangun kurang bersifat 
tunggal dan belum menghidupkan suasana cerita. Setelah mendapat implementasi 
tindakan dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, di siklus II 
pertemuan terakhir aspek alur (konflik) siswa menjadi 3,03. Jadi, peningkatan 
rata-rata aspek alur (konflik) siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan 
terakhir sebesar 1,06 (1,06%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek alur 
(konflik) dalam cerpen siswa yang dihadirkan cukup tajam dan detail, sehingga 
membuat pembaca merasa ada dalam suasana cerita tersebut. 
Rata-rata aspek alur (klimaks) dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 1,53. Hal ini menunjukkan bahwa alur (klimaks) yang dihadirkan masih 
kurang tajam dan terlalu ringan, sehingga cerita yang disajikan terkesan 
mengambang karena berakhir dengan tiba-tiba. Setelah mendapat implementasi 
tindakan, dengan menggunakan model jurisprudential inquiry di siklus II 
pertemuan terakhir, aspek alur (klimaks) siswa menjadi 3,07. Jadi, peningkatan 
rata-rata aspek alur (klimaks) siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan 
terakhir sebesar 1,54 (1,54%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek alur 
(klimaks) dalam cerpen siswa, sudah telah mampu membuat klimaks dengan lebih 
baik dan tidak berakhir dengan tiba-tiba sehingga menimbulkan suasana yang 
lebih menarik dengan menghidupkan gambaran-gambaran dalam pikirannya. 
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Rata-rata aspek latar cerpen siswa pada pratindakan sebesar 7. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum mampu menggambarkan latar dengan jelas, dan 
suasana cerita menjadi kurang nyata. Setelah mendapat implementasi tindakan 
dengan menggunakan model jurisprudential inquiry di siklus II pertemuan 
terakhir aspek latar siswa menjadi 8,7. Jadi, peningkatan rata-rata aspek latar pada 
cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,70 
(1,70%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek latar dalam cerpen siswa 
sudah mampu menggambarkan latar dengan tepat sesuai dengan suasana cerita, 
sehingga pembaca tidak rancu ketika membaca. 
Rata-rata aspek tokoh cerpen siswa pada pratindakan sebesar 7,37. Hal ini 
menunjukkan bahwa, penggambaran tokoh-tokohnya masih kurang dan belum 
terlihat jelas penggambaran karakternya. Setelah mendapat implementasi tindakan 
dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, di siklus II pertemuan 
terakhir aspek tokoh cerpen siswa menjadi 8,57. Jadi, peningkatan rata-rata aspek 
tokoh cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,20 
(1,20%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek tokoh dalam cerpen siswa, 
gambaran tokoh dan karakter setiap tokoh sudah terlihat dengan jelas dan 
berkualitas. 
Rata-rata aspek judul cerpen siswa pada pratindakan sebesar 7,53. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa kurang berminat untuk menentukan judul meskipun 
diberi kebebasan untuk menentukan judul. Setelah mendapat implementasi 
tindakan dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, di siklus II 
pertemuan terakhir aspek judul cerpen siswa menjadi 8,6. Jadi, peningkatan rata-
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rata aspek judul cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir 
sebesar 1,07 (1,07%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek judul cerpen 
siswa sudah mampu membuat judul yang lebih menarik dan memiliki kaitan 
dengan isi cerita. 
Rata-rata aspek sudut pandang cerpen siswa pada pratindakan sebesar 
7,87. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum dapat membedakan antara sudut 
pandang sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. Setelah 
mendapat implementasi tindakan dengan menggunakan model jurisprudential 
inquiry, di siklus II pertemuan terakhir aspek sudut pandang cerpen siswa menjadi 
8,07. Jadi, peningkatan rata-rata aspek sudut pandang cerpen siswa dari 
pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 0,20 (0,20%). Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa aspek sudut pandang cerpen siswa sudah terlihat semakin 
jelas dan konsisten, serta siswa sudah mampu membedakan antara sudut pandang 
orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. 
Rata-rata aspek gaya dan nada cerpen siswa pada pratindakan sebesar 
6,37. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memperhatikan pemilihan kata 
dan masih menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. Setelah mendapat 
implementasi tindakan dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, di 
siklus II pertemuan terakhir aspek gaya dan nada cerpen siswa menjadi 8,5. Jadi, 
peningkatan rata-rata aspek gaya dan nada cerpen siswa dari pratindakan ke siklus 
II pertemuan terakhir sebesar 2,13 (2,13%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
aspek gaya dan nada cerpen siswa telah mampu memilih kata-kata yang tepat, 
sehingga kalimat menjadi efektif. 
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Rata-rata aspek tema cerpen siswa pada pratindakan sebesar 7,47. Hal ini 
menunjukkan bahwa tema yang diambil kurang bervariasi dan kurang didukung 
oleh unsur-unsur pembentuk cerita. Setelah mendapat implementasi tindakan 
dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, di siklus II pertemuan 
terakhir aspek tema cerpen siswa menjadi 8,3. Jadi, peningkatan rata-rata aspek 
tema cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 0,83 
(0,83%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek tema cerpen siswa sudah 
cukup beragam, sehingga membentuk karakter cerita yang kuat. 
Rata-rata aspek penulisan huruf dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 3. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami banyak 
kesalahan pada penulisan huruf kapital. Setelah mendapat implementasi tindakan 
dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, di siklus II pertemuan 
terakhir aspek penulisan huruf cerpen siswa menjadi 4. Jadi, peningkatan rata-rata 
aspek penulisan huruf cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan 
terakhir sebesar 1 (1%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek penulisan 
huruf pada cerpen siswa telah mampu membuat  cerpen dengan kesalahan 
penulisan huruf seminimal mungkin. 
Rata-rata aspek penulisan kata dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 3,63. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
menggabungkan atau merangkai penulisan kata depan. Setelah mendapat 
implementasi tindakan dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, di 
siklus II pertemuan terakhir aspek penulisan kata dalam cerpen siswa menjadi 
3,97. Jadi, peningkatan rata-rata aspek penulisan kata dalam cerpen siswa dari 
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pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 0,34 (0,34%). Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa aspek penulisan kata pada cerpen siswa sudah mampu 
membedakan antara kata depan yang harus dipisah atau digabung. 
Rata-rata aspek penulisan tanda baca dalam cerpen siswa pada pratindakan 
sebesar 2,93. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih lupa 
membubuhkan tanda titik (.) di akhir kalimat. Setelah mendapat implementasi 
tindakan dengan menggunakan model jurisprudential inquiry, di siklus II 
pertemuan terakhir aspek penulisan tanda baca dalam cerpen siswa menjadi 3,9. 
Jadi, peningkatan rata-rata aspek penulisan tanda baca dalam cerpen siswa dari 
pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 0,97 (0,97%). Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa aspek penulisan tanda baca pada cerpen siswa sudah tidak 
mengulangi kesalahan penerapan tanda baca, terutama tanda titik (.). 
Rata-rata aspek paragraf cerpen siswa pada pratindakan sebesar 2,8. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memasukkan dialog dalam 
cerpen mereka. Setelah mendapat implementasi tindakan dengan menggunakan 
model jurisprudential inquiry, di siklus II pertemuan terakhir aspek paragraf 
cerpen siswa menjadi 3,97. Jadi, peningkatan rata-rata aspek paragraf cerpen 
siswa dari pratindakan ke siklus II pertemuan terakhir sebesar 1,17 (1,17%). 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek paragraf pada cerpen siswa, unsur 
dialog dan kalimat pendukungnya sudah membentuk alur pembicaraan yang 
menarik. 
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Peningkatan skor rata-rata cerpen siswa dari pratindakan ke siklus II 
pertemuan terakhir  adalah 14,90 (14,90%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen sudah berkategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa  implementasi tindakan dengan model jurisprudential 
inquiry pada siklus I dan II membawa dampak yang positif terhadap pembelajaran 
menulis cerpen. Dampak positif tersebut berupa peningkatan kemampuan siswa 
dari kategori kurang/ rendah ke kategori baik. 
Selain mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam praktik menulis 
cerpen, penggunaan model jurisprudential inquiry mampu memberikan semangat 
siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan data angket refleksi 
pascatindakan yang terkumpul setelah implementasi tindakan. Dari angket 
pernyataan butir 20 yang menyatakan saya senang pembelajaran menulis cerpen 
dengan menggunakan model jurisprudential inquiry dengan media feature. 
Berdasarkan angket pernyataan butir 20 tersebut, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan model jurisprudential inquiry lebih 
menyenangkan, 5 siswa menyatakan sangat setuju, 19 siswa menyatakan setuju, 
dan 6 siswa menyatakan kurang setuju. 
Angket refleksi pascatindakan pernyataan butir 14 yang menyatakan 
pembelajaran ini perlu dikembangkan lagi agar penulisan cerpen saya meningkat. 
pembelajaran 16 siswa menyatakan sangat setuju, 13 siswa menyatakan setuju, 
dan 1 siswa menyatakan kurang setuju. Angket refleksi pascatindakan butir 15 
yang menyatakan setelah diadakan pembelajaran ini, mendorong saya untuk 
mempelajari lebih dalam lagi tentang penulisan cerpen, 3 siswa menyatakan 
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sangat setuju, 24 siswa menyatakan setuju, 2 siswa menyatakan kurang setuju, dan 
1 siswa menyatakan tidak setuju. Angket refleksi pascatindakan butir 16 yang 
menyatakan pembelajaran ini hendaknya dilakukan terus agar  siswa lebih 
mengetahui tentang penulisan cerpen., 8 siswa menyatakan sangat setuju, 18 
siswa menyatakan setuju, 4 siswa menyatakan kurang setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan model jurisprudential inquiry mampu 
meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Dikarenakan 
minat dan antusias yang tinggi dari siswa pada saat proses penulisan cerpen 
menggunakan model jurisprudential inquiry, maka hasil nilai yang diperoleh juga 
mengalami peningkatan. 
Penelitian tindakan kelas yang memanfaatkan model jurisprudential 
inquiry dalam peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas XF SMA 
Negeri 2 Playen dihentikan sampai pada siklus II. Hal ini dilakukan karena 
berdasarkan hasil diskusi mahasiswa peneliti dengan guru bahwa pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan model jurisprudential inquiry 
tersebut sudah dirasa cukup. Hal tersebut ditandai oleh keadaan siswa yang sudah 
mencapai nilai ketuntasan minimal. Selain itu, hasil penelitian baik secara proses 
maupun produk cukup memenuhi tujuan yang diharapkan yaitu kemampuan 
menulis cerpen meningkat. Penelitian ini juga dihentikan karena faktor 
keterbatasan waktu yaitu akan diadakannya persiapan ulangan akhir semester. 
Selain itu, siswa juga harus melanjutkan materi pelajaran lain agar tidak 
ketinggalan dengan kelas lain. 
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Berkaitan dengan perolehan skor kemampuan menulis cerpen siswa, sudah 
mengalami peningkatan semua aspek dari tahap pratindakan sampai siklus II. 
Aspek alur (tahapan) dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 
1,70 (1,70%). Aspek alur (konflik) dari pratindakan ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 1,97 (1,97%). Aspek alur (klimaks) dari pratindakan ke 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,54 (1,54%). Aspek latar dari 
pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,70 (1,70%). Aspek 
tokoh dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,20 (1,20%). 
Aspek judul dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,07 
(1,07%). Aspek sudut pandang dari pratindakan ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 1,02 (1,02%). Aspek gaya dan nada dari pratindakan ke 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,13 (2,13%). Aspek tema dari 
pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 0,83 (0,83%). Aspek 
penulisan huruf dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 1 
(1%). Aspek penulisan kata dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 0,34 (0,34%). Aspek penerapan tanda baca dari pratindakan ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0,97 (0,97%). Aspek paragraf dari pratindakan ke 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,17 (1,17%). Jadi, keseluruhan aspek 
dari pratindakan ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 14,90 (14,90%). 
Peningkatan skor tersebut cukup berarti. 
Secara keseluruhan, penelitian ini dapat dikatakan telah berjalan dengan 
baik dan lancar. Selain itu, hasil yang telah diperoleh ternyata telah mampu 
mengatasi permasalahan siswa kelas XF SMA Negeri 2 Playen dalam 
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pembelajaran menulis cerpen. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis cerpen adalah dengan menggunakan model jurisprudential 
inquiry. Dari dua siklus yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa model 
jurisprudential inquiry meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor tes menulis 
cerpen siswa pada saat pratindakan, skor rata-rata hitung 65,77 (65,77%), skor 
tersebut diperoleh ketika siswa belum dikenai tindakan. Artinya, siswa belum 
mengenal model jurisprudential inquiry yang dimaksud dalam penelitian ini. 
Setelah siswa diberi tindakan pada siklus I, kemudian dilakukan tes menulis 
cerpen, skor rata-rata hitung meningkat menjadi 74,40 (74,40%). Penelitian ini 
tidak hanya terhenti pada siklus I, melainkan berlanjut pada siklus II. Tes menulis 
cerpen siswa pada siklus II, juga memberikan hasil yang baik, skor rata-rata 
hitung penulisan cerpen siswa meningkat menjadi 80,67 (80,67%). Dengan 
demikian, dari pratindakan hingga siklus II, peningkatan skor keterampilan 
menulis cerpen siswa adalah 14,90 (14,90%). Skor rata-rata diperoleh dengan skor 
setiap aspek yang telah ditentukan. Perubahan skor yang terjadi cukup berarti, 
karena peningkatan atau perubahan tersebut memberikan informasi bahwa model 
jurisprudential inquiry dapat dijadikan referensi guru sebagai model pembelajaran 
untuk membangkitkan motivasi siswa dalam menulis cerpen. Dengan adanya 
motivasi dan minat pada siswa, keterampilan menulis cerpen pun dapat dilatih 
secara lebih optimal. 
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan hasil karya cerpen siswa 
adalah siswa telah mampu menulis cerpen dengan memperhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen. Peningkatan yang dialami oleh siswa dari pratindakan (pretes) 
sampai dengan tindakan siklus II dapat dikatakan cukup baik dan memuaskan. 
Dalam hasil penulisan cerpen siswa yang mengalami peningkatan yang cukup 
tinggi adalah aspek fakta cerita yaitu aspek alur dalam cerita, sehingga 
pengembangan cerita menjadi lebih menarik. Penerapan tanda baca dalam cerpen 
siswa juga mengalami peningkatan. Selain itu, peningkatan yang signifikan terjadi 
setelah dilakukan tindakan yaitu dengan adanya dialog dalam cerpen yang sudah 
ditulis dalam satu paragraf tersendiri, namun tetap menjadi satu alur pembicaraan 
dalam cerita. 
Selain hasil tulisan siswa yang meningkat, diharapkan keterampilan siswa 
dan proses belajar meningkat, sehingga proses pembelajaran menulis cerpen 
semakin meningkat. Hal tersebut terlihat saat siswa mengerjakan tugas menulis 
cerpen. Siswa terlihat lebih serius dalam mengerjakan dan terlihat siswa tidak 
terlalu sulit menuangkan ide-ide dalam tulisannya. Dengan adanya variasi 
pembelajaran menulis cerpen, diantaranya strategi pembelajaran berbasis masalah 
diharapkan asumsi selama ini yang dihadapi siswa tentang menulis cerpen itu 
sulit, satu persatu diharapkan dihilangkan dengan adanya penelitian-penelitian 
menulis yang lain. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
jurisprudential inquiry dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa 
kelas XF SMA Negeri 2 Playen. Peningkatan secara proses dapat dilihat dari 
berbagai aspek, antara lain siswa menjadi aktif dalam bertanya, siswa lebih berani 
dalam mengemukakan pendapat dan berani untuk berkomentar. Selain itu, dalam 
pembelajaran menulis cerpen siswa juga terlihat lebih fokus dalam mengerjakan 
tugas. Selain itu, siswa tampak tidak kesulitan dalam menuangkan ide-ide dalam 
tulisannya. Kelancaran pembelajaran menulis cerpen pada penelitian ini tidak 
terlepas dari pengaruh model jurisprudential inquiry yang mampu menarik 
perhatian dan minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen. 
Peningkatan secara produk dapat dilihat dari perbandingan perolehan skor 
rata-rata menulis cerpen siswa dalam tahap pratindakan dan tindakan di akhir 
siklus II. Skor rata-rata menulis cerpen siswa dalam pratindakan (pretes) sebesar 
65,77 (65,77%). Skor rata-rata menulis cerpen siswa dalam tindakan di akhir 
siklus I sebesar 74,40 (74,40%). Peningkatan kembali terjadi dalam tindakan di 
akhir siklus II, skor rata-rata cerpen siswa meningkat menjadi 80,67 (80,67%). 
Jadi, terjadi peningkatan skor rata-rata menulis cerpen siswa sebesar 14,90 
(14,90%) dari hasil pratindakan (pretes) sampai dengan akhir tindakan siklus II. 
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Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa implementasi tindakan dalam siklus I 
dan siklus II, mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran dan 
praktik menulis cerpen. Penerapan model jurisprudential inquiry juga mampu 
memberikan motivasi dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
menulis cerpen. Siswa terlihat lebih aktif dan lebih bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran menulis cerpen.  
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan model jurisprudential inquiry dalam 
pembelajaran menulis cerpen mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
kegiatan menulis cerpen. Pemanfaatan model jurisprudential inquiry dalam 
pembelajaran menulis cerpen mampu memberikan tantangan baru kepada siswa 
dan mewujudkan motivasi belajar yang tinggi.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Bagi Guru Bahasa Indonesia 
Dengan adanya pembelajaran menulis cerpen dengan model 
jurisprudential inquiry, diharapkan guru dapat lebih meningkatkan kualitas 
pembelajarannya. Diharapkan dengan adanya model jurisprudential inquiry ini, 
dapat menambah referensi guru dalam pembelajaran menulis cerpen. Guru 
hendaknya mengintensifkan bimbingan menulis cerpen dengan menggunakan 
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model pembelajaran yang menarik agar siswa lebih bersemangat dalam belajar 
menulis. Guru juga harus dapat membantu siswa dalam mencari pemecahan 
masalah dari segala kesulitan yang dihadapi siswa.  
2) Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat membantu siswa mengatasi kesulitan atau kendala 
yang dihadapi ketika pembelajaran menulis cerpen, yaitu sulitnya menemukan 
ide-ide dalam menulis sebuah cerita. Selain itu, dengan penelitian ini siswa 
diharapkan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas tentang 
apresiasi sastra khususnya cerpen. Kemampuan menulis cerpen siswa yang sudah 
baik yang telah dicapai harus dipertahankan dan dikembangkan terus.  
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Lampiran 1 Hasil Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XF 
SMAN 2 Playen 
No Subjek Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 S1 65 70 80 
2 S2 68 79 83 
3 S3 71 75 81 
4 S4 64 69 79 
5 S5       
6 S6 68 75 78 
7 S7 63 68 82 
8 S8 65 75 76 
9 S9 58 72 83 
10 S10 67 77 80 
11 S11 72 76 77 
12 S12 67 71 82 
13 S13 65 79 80 
14 S14 63 74 82 
15 S15 69 73 79 
16 S16 63 69 76 
17 S17 64 73 81 
18 S18 67 74 80 
19 S19 56 76 79 
20 S20 65 69 82 
21 S21 66 76 83 
22 S22 65 74 77 
23 S23 66 73 82 
24 S24 68 76 82 
25 S25 63 79 83 
26 S26 68 79 82 
27 S27 66 79 80 
28 S28 71 79 82 
29 S29 68 78 83 
30 S30 65 71 83 
31 S31 67 74 83 
Jumlah total 1973 2232 2420 
Rata-rata 65,77 74,40 80,67 
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Lampiran 2 Hasil Skor Pratindakan Karya Cerpen Siswa  
Kelas XF SMAN 2 Playen 
No.  S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D E 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 D1 D2 D3 
A1a A1b A1c 
1 S1 6 2 3 8 7 6 8 6 8 3 4 3 1 65 
2 S2 6 2 1 8 8 7 8 6 8 3 4 3 4 68 
3 S3 7 3 3 7 9 8 8 6 8 2 4 3 3 71 
4 S4 6 1 1 7 8 7 8 6 6 4 4 3 3 64 
5 S5                             
6 S6 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
7 S7 7 2 2 7 7 8 7 6 8 2 2 2 3 63 
8 S8 7 2 1 7 8 8 8 6 7 3 4 1 3 65 
9 S9 6 1 1 6 6 8 8 6 8 2 3 2 1 58 
10 S10 6 1 1 6 7 8 7 8 8 4 4 4 3 67 
11 S11 6 3 3 7 8 7 8 6 8 4 4 4 4 72 
12 S12 6 2 1 6 8 7 8 8 6 4 4 4 3 67 
13 S13 6 2 1 7 7 8 8 6 7 4 3 3 3 65 
14 S14 6 1 1 7 7 7 8 8 6 3 3 3 3 63 
15 S15 8 3 3 8 9 7 8 6 7 3 3 3 1 69 
16 S16 6 2 1 8 7 7 8 6 7 3 4 2 2 63 
17 S17 6 2 1 7 7 8 8 6 7 2 4 3 3 64 
18 S18 6 3 3 7 7 7 8 6 7 3 3 3 4 67 
19 S19 6 1 1 7 6 8 6 6 8 1 3 1 2 56 
20 S20 7 2 1 6 8 7 8 8 6 3 3 3 3 65 
21 S21 6 2 2 7 6 7 8 7 8 3 4 3 3 66 
22 S22 6 2 1 7 8 8 8 6 7 3 3 3 3 65 
23 S23 6 3 1 7 7 7 8 6 8 3 4 3 3 66 
24 S24 6 2 2 7 7 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
25 S25 6 1 1 6 7 8 8 6 8 3 3 3 3 63 
26 S26 6 2 1 7 8 8 8 6 8 4 4 3 3 68 
27 S27 6 2 1 7 7 8 8 6 8 3 4 3 3 66 
28 S28 8 3 3 7 8 8 8 8 8 1 4 3 2 71 
29 S29 6 1 1 7 8 8 8 6 7 4 4 4 4 68 
30 S30 7 2 1 8 8 8 8 6 8 1 4 3 1 65 
31 S31 6 2 1 7 6 7 8 6 8 4 4 4 4 67 
Jumlah  189  59  46  210  221  226  236  191  224  90  109  88  84  1973 
Rata‐rata  6.3  1.97  1.53  7  7.37  7.53  7.87  6.37  7.47  3  3.63  2.93  2.8  65.77 
Keterangan : S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: Klimaks, A2: Latar, 
A3:Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1:  
Penulisan Huruf, D2: Penulisan Kata, D3: Penerapan Tanda Baca, E: Paragraf. 
 
 
 
 
 
155 
 
Lampiran 3 Hasil Skor Siklus I Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen 
No S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D E 
 A1 A2 A3 B1 B2 B3 D1 D2 D3 
A
1a 
A1
b 
A1
c 
1 S1 6 3 3 7 7 8 8 7 8 3 4 3 3 70 
2 S2 8 3 3 8 9 9 8 7 9 4 4 3 4 79 
3 S3 8 3 3 7 8 8 8 7 8 3 4 4 4 75 
4 S4 7 2 2 7 8 7 8 7 6 4 4 3 4 69 
5 S5                             
6 S6 8 3 3 7 7 8 8 7 8 4 4 4 4 75 
7 S7 8 3 3 7 8 7 7 7 8 2 3 2 3 68 
8 S8 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 3 75 
9 S9 8 3 3 7 7 9 8 8 8 3 4 2 2 72 
10 S10 8 3 3 7 8 8 8 9 8 4 4 4 3 77 
11 S11 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
12 S12 7 3 3 7 7 8 7 7 7 4 4 4 3 71 
13 S13 8 3 3 8 8 9 8 9 8 4 4 3 4 79 
14 S14 8 3 3 8 8 9 8 7 8 3 3 3 3 74 
15 S15 8 3 3 8 8 8 8 7 8 3 3 3 3 73 
16 S16 6 3 3 8 7 8 8 7 8 3 3 2 3 69 
17 S17 8 3 3 7 8 8 8 7 8 2 4 3 4 73 
18 S18 7 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 3 74 
19 S19 8 3 3 8 8 8 8 9 8 3 3 3 4 76 
20 S20 7 2 1 6 7 9 8 7 7 3 4 4 4 69 
21 S21 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
22 S22 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 3 3 4 74 
23 S23 7 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 3 3 73 
24 S24 8 3 3 7 8 8 8 7 9 4 4 4 3 76 
25 S25 8 3 3 8 9 9 8 9 8 3 4 4 3 79 
26 S26 8 3 3 8 9 9 8 7 8 4 4 4 4 79 
27 S27 8 3 3 8 8 8 8 9 8 4 4 4 4 79 
28 S28 8 3 3 8 8 9 8 9 9 3 4 3 4 79 
29 S29 8 3 3 7 9 8 8 7 9 4 4 4 4 78 
30 S30 7 2 2 8 8 8 8 7 7 3 4 3 4 71 
31 S31 7 3 3 7 8 8 8 7 7 4 4 4 4 74 
Jum-
lah   
22
9 87 86 221 
23
8 247 238 225 238 104 113 101 106 2232 
Rata-
rata   
7,
63 2,9 
2,8
7 7,37 
7,9
3 8,23 7,93 7,5 
7,9
3 3,47 
3,7
7 3,37 
3,5
3 74,4 
Keterangan: S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: Klimaks, A2: 
Latar, A3: Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya dan Nada, C: Tema, 
D: Ejaan, D1: Penulisan Huruf, D2: Penulisan Kata, D3: Penerapan Tanda Baca, E: Paragraf 
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Lampiran 4 Hasil Skor Siklus II Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen 
No S Isi Cerpen Mekanik Tulisan Jml 
A B C D 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 D1 D2 D3 E 
A1a A1b A1b 
1 S1 8 3 3 9 8 9 8 8 8 4 4 4 4 80 
2 S2 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
3 S3 8 3 3 9 9 8 8 9 8 4 4 4 4 81 
4 S4 8 3 3 9 8 9 8 7 8 4 4 4 4 79 
5 S5                             
6 S6 8 3 3 9 8 8 8 7 8 4 4 4 4 78 
7 S7 9 4 4 8 9 8 8 9 8 4 4 3 4 82 
8 S8 8 3 3 7 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
9 S9 8 3 3 9 8 9 9 9 9 4 4 4 4 83 
10 S10 8 3 3 8 8 9 8 9 8 4 4 4 4 80 
11 S11 8 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 77 
12 S12 8 3 4 9 8 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
13 S13 8 3 3 8 8 9 8 9 8 4 4 4 4 80 
14 S14 8 3 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
15 S15 8 3 3 9 9 8 8 7 8 4 4 4 4 79 
16 S16 7 3 3 8 8 8 8 7 8 4 4 4 4 76 
17 S17 8 3 3 9 9 8 8 9 8 4 4 4 4 81 
18 S18 8 3 3 8 9 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
19 S19 8 3 3 9 8 8 8 9 8 4 4 3 4 79 
20 S20 8 3 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
21 S21 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
22 S22 8 3 3 9 9 8 8 7 8 4 3 3 4 77 
23 S23 8 3 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
24 S24 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 3 82 
25 S25 8 3 3 8 9 9 9 9 9 4 4 4 4 83 
26 S26 8 3 3 9 9 9 8 9 8 4 4 4 4 82 
27 S27 8 3 3 9 8 8 8 9 8 4 4 4 4 80 
28 S28 8 3 3 9 8 9 8 9 9 4 4 4 4 82 
29 S29 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
30 S30 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
31 S31 8 3 3 9 9 9 8 9 9 4 4 4 4 83 
Jumlah 249 91 92 261 257 258 242 255 249 120 119 117 119 2420 
Rata-rata 8 3,03 3,07 8,7 8,57 8,6 8,07 8,5 8,3 4 3,97 3,9 3,97 80,67 
Keterangan: S: Siswa, A: Fakta Cerita, A1: Alur, A1a: Tahapan, A1b: Konflik, A1c: Klimaks, A2: Latar, A3: 
Tokoh, B: Sarana Cerita, B1: Judul, B2: Sudut Pandang, B3: Gaya dan Nada, C: Tema, D: Ejaan, D1: 
Penulisan Huruf, D2: Penulisan Kata, D3: Penerapan Tanda Baca, E: Paragraf 
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Lampiran 5 
Peningkatan Skor Tiap Unsur dalam Tulisan Cerpen Siswa 
Peningkatan Skor Rata-rata dari Pratindakan ke Siklus I 
No Aspek Rata-rata skor Pratindakan 
Rata-rata 
Skor Siklus I Peningkatan 
1 Tahapan 6.3  7.63  1.33 
2 Konflik 1.97  2.9  0.93 
3 Klimaks 1.53  2.87  1.34 
4 Latar 7  7.37  0.37 
5 Tokoh 7.37  7.93  0.56 
6 Judul 7.53  8.23  0.7 
7 Sudut pandang 7.87  7.93  0.06 
8 Gaya dan Nada 6.37  7.5  1.13 
9 Tema 7.47  7.93  0.46 
10 Penulisan Huruf 3  3.47  0.47 
11 Penulisan Kata 3.63  3.77  0.14 
12 
Penerapan Tanda 
Baca 2.93  3.37  0.44 
13 Paragraf 2.8  3.53  0.73 
Lampiran 6 
Peningkatan Skor Tiap Unsur dalam Tulisan Cerpen Siswa 
Peningkatan Skor Rata-rata dari Siklus I ke Siklus II 
No Aspek Rata-rata Skor 
Siklus I 
Rata-rata Skor 
Siklus II 
Peningkatan 
1 Tahapan 7.63  8,00  0.37 
2 Konflik 2.9  3.03  0.13 
3 Klimaks 2.87  3.07  0.2 
4 Latar 7.37  8.7  1.33 
5 Tokoh 7.93  8.57  0.64 
6 Judul 8.23  8.6  0.37 
7 Sudut pandang 7.93  8.07  0.14 
8 Gaya dan Nada 7.5  8.5  1 
9 Tema 7.93  8.3  0.37 
10 Penulisan Huruf 3.47  4  0.53 
11 Penulisan Kata 3.77  3.97  0.2 
12 
Penerapan Tanda 
Baca 3.37  3.9  0.53 
13 Paragraf 3.53  3.97  0.44 
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Lampiran 7 
Peningkatan Skor Tiap Unsur dalam Tulisan Cerpen Siswa 
Peningkatan Skor Rata-rata dari Pratindakan ke Siklus II 
No Aspek 
Rata-rata skor 
Pratindakan 
Rata-rata 
Skor Siklus II 
Peningkatan
1 Tahapan 6.3  8  1.7 
2 Konflik 1.97  3.03  1.06 
3 Klimaks 1.53  3.07  1.54 
4 Latar 7  8.7  1.7 
5 Tokoh 7.37  8.57  1.2 
6 Judul 7.53  8.6  1.07 
7 Sudut pandang 7.87  8.07  0.2 
8 Gaya dan Nada 6.37  8.5  2.13 
9 Tema 7.47  8.3  0.83 
10 Penulisan Huruf 3  4  1 
11 Penulisan Kata 3.63  3.97  0.34 
12 Penerapan Tanda Baca 2.93  3.9  0.97 
13 Paragraf 2.8  3.97  1.17 
 
 
 
Lampiran 8 
Skor Tes Menulis Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen dari Tahap 
Pratindakan ke Siklus I dan Siklus II 
Skor Tes Pratindakan Siklus I Siklus II 
Skor Tertinggi 72 79 83 
Skor Terendah 56 68 76 
Rata-rata 65,77 74,40 80,67 
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Lampiran 9 
Kriteria Penilaian Proses Menulis Cerpen dari Awal sampai Akhir 
PEDOMAN PENILAIAN MENULIS CERPEN 
No Aspek Indikator Skor Skor Kriteria 
A. Isi 
gagasan 
Fakta Cerita 
1. Alur 
a. Tahapan 
6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah, dan 
akhir, yang terkonsep dengan jelas dan 
menarik, sesuai dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. 
9 Baik :  Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas, sesuai 
dengan bagian-bagian yang seharusnya ada 
pada tiap tahap. Namun kurang menarik 
8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas (walau 
sederhana), sesuai dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada pada tiap tahap. 
7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
namun tidak terkonsep dengan jelas. Bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap 
juga kurang lengkap. 
6 Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap 
yang hilang, sehingga menjadi kurang 
lengkap rangkaian ceritanya. 
a. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal yang 
dialami oleh tokoh cerita dan mampu menarik 
minat serta perhatian pembaca karena 
dikemas dengan menarik. 
4 Baik : Terdapat konflik tunggal yang dialami 
oleh tokoh cerita namun kurang menarik. 
3 Cukup : Terdapat konflik yang dialami oleh 
tokoh cerita, namun masih cukup kompleks 
untuk menarik minat pembaca. 
2 Kurang : Terdapat konflik yang masih sangat 
kompleks dan kurang menarik. 
1 Sangat kurang : Tidak ada konflik yang 
dialami oleh tokoh, sehingga terasa hanya 
datar saja. 
 b. Klimaks 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat klimaks yang 
merupakan hasil dari runtutan beberapa 
konflik yang dialami tokoh dan terkonsep 
dengan sangat jelas. 
4 Baik : Terdapat klimaks yang merupakan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang 
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dialami tokoh dan terkonsep dengan jelas 
3 Cukup : Terdapat klimaks yang terkonsep 
dengan jelas, namun bukan hasil dari runtutan 
beberapa konflik yang semakin meruncing/ 
konfliknya tidak berurutan. 
2 Kurang : Terdapat klimaks namun baik 
konsep maupun runtutan/konfliknya kacau 
sehingga mengacaukan jalan cerita. 
1 Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya ada 
beberapa konflik atau peristiwa saja yang 
tidak mengarah pada terbentuknya klimaks 
(peristiwa puncak). 
2. Latar 6-10 10 Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan jelas dan tajam dalam 
cerita, sehingga cerita terasa sangat real. 
9 Bak : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan kurang jelas, namun cerita 
masih real dan tidak menimbulkan kerancuan 
makna. 
8 Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial 
terdapat dalam cerita namun tidak tergambar 
dengan jelas dan menimbulkan kerancuan 
cerita. 
7 Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial 
tidak tergambar dengan jelas dan 
menimbulkan kerancuan cerita. 
6 Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua latar 
yang tidak terdapat dalam cerita sehingga 
membuat cerita tampak tidak real. 
3.Tokoh 6-10 10 Sangat Baik : Sudah ada pembedaan yang 
jelas antara tokoh utama dan tambahan 
sehingga membantu perkembangan plot 
secara keseluruhan 
 9 Baik : Sudah ada pembedaan tokoh utama 
dan tambahan, namun perkembangan plot 
secara keseluruhan masih terjaga. 
8 Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh utama 
dan tokoh tambahan dalam cerita dan 
menyebabkan terhambatnya perkembangan 
plot secara keseluruhan. 
7 Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh dalam 
cerita namun menyebabkan perkembangan 
plot secara keseluruhan terhambat. 
6 Kurang Sekali : Hanya terdapat salah satu 
tokoh dari utama atau tambahan. Sehingga 
perkembangan plot secara keseluruhan 
terhambat. 
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Sarana Cerita 
1.Judul 6-10 10 Sangat Baik : Judul memiliki kaitan dengan 
isi cerpen. Sehingga memberikan gambaran 
makna cerpen. 
9 Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi 
cerpen namun kurang memberikan gambaran 
makna cerpen. 
8 Cukup : Judul kurang memiliki kaitan dengan 
isi cerpen dan kurang memberikan gambaran 
makna cerpen. 
7 Kurang : Judul kurang memiliki kaitan 
dengan isi cerpen namun tidak memberikan 
gambaran makna cerpen. 
6 Sangat Kurang : Judul tidak memiliki kaitan 
dengan isi cerpen dan tidak memberikan 
gambaran makna cerpen.  
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau ketiga konsisten 
sehingga gagasan lebih tersalurkan dan cerita 
lebih menarik 
9 Baik : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten 
namun gagasan tersalurkan dan cerita masih 
menarik. 
8 Cukup : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten dan 
gagasan kurang tersalurkan dengan 
mengurangi kemenarikan cerita. 
7 Kurang : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga kurang 
konsisten sehingga gagasan cerita tidak 
tersalurkan dan cerita tidak menarik. 
6 Sangat kurang : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga tidak 
konsisten sehingga gagasan cerita tidak 
tersalurkan dan cerita tidak menarik. 
3.Gaya dan 
Nada 
6-10 10 Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang 
tepat, sehingga membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
9 Baik : Terdapat pilihan kata tetapi kurang 
tepat namun masih membentuk keindahan 
dan kemasukakalan sebuah cerpen. 
8 Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi kurang 
tepat dan kurang membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
7 Kurang : Terdapat pilihan kata namun tidak 
tepat dan tidak membentuk keindahan dan 
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kemasukakalan sebuah cerpen. 
6 Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan kata 
dan tidak membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
Tema 6-10 10 Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok, yang didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
9 Baik : Dalam cerita terdapat satu tema pokok 
tetapi kurang didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
8 Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok dan kurang didukung oleh seluruh 
unsure pembentuk cerita, tema kurang 
tergambar jelas dalam cerita. 
7 Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa 
tema dan hanya didukung oleh sebagian 
unsure pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas. 
6 Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat 
beberapa tema dan tidak didukung oleh 
seluruh unsure pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas.  
B  
 
Meka-nik 
Tulisan 
Ejaan 
1.Penulisan 
huruf 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penulisan 
huruf (huruf kapital) dalam cerpen. 
4 Baik : Ada kesalahan penulisan huruf, namun 
tidak lebih dari 10 % dari penggunaan huruf 
kapital dalam cerpen. 
3 Cukup : Ada beberapa kesalahan penulisan 
huruf kapital dalam cerpen. Antara 10%-50% 
penggunaan huruf capital.  
2 Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan huruf antara 50%-75%. 
1 Sangat Kurang : Banyak terdapat kesalahan 
penulisan huruf capital dalam cerpen lebih 
dari 75%. 
2.Penulisan kata 1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahn penulisan 
kata dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan penulisan 
kata. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan 
penulisan kata. 
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2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penulisan kata. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan kata dalam cerpen, lebih dari 75 %. 
3.Penerapan 
tanda baca 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penerapan 
tanda baca dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan 
penerapan ttanda baca. 
 2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penerapan tanda baca dalam cerpen, lebih 
dari 75 %. 
Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf dan semuanya terbentuk dari 
kalimat-kalimat yang saling mendukung 
membentuk satu kesatuan alur pembicaraan. 
Dalam dialog mendapat paragraph sendiri. 
4 Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-paragraf 
yang kalimat-kalimatnya kurang membentuk 
satu kesatuan alur pembicaraan. Dialog sudah 
dalam paragraph tersendiri.  
3 Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf, namun ada paragraph yang kalimat-
kalimatnya kurang, dialog tidak dalam 
paragraph sendiri. 
2 Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir 
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan 
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk 
satu kesatuan. 
1 Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir 
hanya ditulis dalam satu paragraph. Dan 
kalimat-kalimatnya juga tidak membentuk 
satu kesatuan dan tidak ada dialog.  
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Lampiran 10 
Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen Sebelum Tindakan Penggunaan Model 
Jurisprodential Inquiry dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju      KS : Kurang Setuju 
S   : Setuju       TS : Tidak Setuju 
No Pernyataan SS S KS TS Jml 
1 Menurut saya aktivitas menulis 
merupakan kegiatan yang sangat 
membosankan. 
6 
20% 
11 
36,67% 
5 
16,67% 
8 
26,67% 
30 
2 Saya mendapat pengetahuan 
tentang menulis cerpen dari guru 
selama di kelas X. 
- 
7 
23,33% 
9 
30% 
14 
46,67% 
30 
3 Pengetahuan saya tentang menulis 
karya sastra sangat kurang. 
7 
23,33% 
10 
33,33% 
10 
33,33% 
3 
10% 
30 
4 Keterampilan saya dalam menulis 
cerpen sangat rendah. - 
15 
50% 
9 
30% 
6 
20% 
30 
5 Selama ini dalam pembelajaran 
menulis karya sastra di kelas 
kurang menarik dan tidak 
menyenangkan. 
6 
20% 
13 
43,33% 
6 
20% 
5 
16,67% 
30 
6 Selama ini dalam pembelajaran 
menulis karya sastra guru tidak 
menggunakan model 
pembelajaran. 
4 
13,33% 
15 
50% 
9 
30% 
2 
6,67% 
30 
7 Saya senang mendapat tugas 
menulis karya sastra dari guru. 
2 
6,67% 
10 
33,33% 
11 
36,67% 
7 
23,33% 
30 
8 Di luar pembelajaran di sekolah 
saya sangat sering menulis, 
menulis cerpen khususnya. 
3 
10% 
7 
23,33% 
14 
46,67% 
6 
20% 
30 
9 Saya melakukan kegiatan menulis 
atau mengarang karya sastra 
selain karena mendapat tugas dari 
guru di sekolah untuk 
mengembangkan bakat atau hobi. 
3 
10% 
11 
36,67% 
13 
43,33% 
 
3 
10% 
30 
10 Saya ingin bisa terampil dan 
kreatif dalam menulis cerpen. 
18 
60% 
14 
40% - - 
30 
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Lampiran 11 
Hasil Angket Tanggapan Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen Setelah Tindakan Penggunaan Model 
Jurisprodential Inquiry dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju       S   : Setuju        KS : Kurang Setuju         TS : Tidak Setuju 
No Pernyataan SS S KS TS Jml 
1 Setelah ada pembelajaran  menulis 
cerpen dengan memanfaatkan model 
jurisprudential inquiry ini, saya 
kurang memahami tentang menulis 
cerpen. 
- 
4 
13,33% 
16 
53,33% 
10 
33,33% 
30 
2 Adanya pembelajaran ini dapat 
membantu saya belajar berfikir secara 
sistematis tentang isu-isu yang terjadi 
di masyarakat. 
7 
23,33% 
23 
76,67% 
- - 30 
3 Adanya pemanfaatan model 
jurisprudential inquiry dengan 
menggunakan media feature dapat 
memudahkan saya dalam memulai 
menulis cerpen.  
5 
16,67% 
22 
73,33% 
3 
10% 
- 30 
4 Cerpen yang saya buat alurnya lebih 
tertata karena menggunakan model 
jurisprudential inquiry dengan media 
feature.  
2 
6,67% 
21 
70% 
5 
16,67% 
2 
6,67% 
30 
5 Cerpen yang saya buat jalan ceritanya 
lebih terstruktur karena menggunakan 
model jurisprudential inquiry dengan 
media feature. 
3 
10% 
20 
66,67% 
6 
20% 
1 
3,33 
30 
6 Latar yang ditampilkan dalam feature 
menginspirasi saya dalam 
memunculkan latar dalam cerpen. 
6 
20% 
22 
73,33% 
2 
6,67% 
- 30 
7 Tokoh yang ditampilkan dalam 
feature menginspirasi  saya dalam 
memunculkan tokoh dalam cerpen. 
4 
13,33% 
25 
83,33% 
1 
3,33% 
- 30 
8 Konflik yang ditampilkan dalam 
feature menginspirasi saya dalam 
memunculkan konflik dalam cerpen. 
4 
13,33% 
22 
73,33% 
4 
13,33% 
- 30 
9 Judul yang ditampilkan dalam feature 
menginspirasi saya dalam 
mengembangkan tema cerpen. 
4 
13,33% 
19 
63,33% 
6 
20% 
1 
3,33% 
30 
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No Pernyataan SS S KS TS Jml 
10 Penyelesaian masalah dalam cerpen 
yang saya buat terinspirasi oleh sikap 
diri saya dalam menentukan solusi 
terhadap konflik yang terdapat dalam 
feature. 
5 
16,67% 
20 
66,67% 
5 
16,67% 
- 30 
11 Pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan menulis karya sastra 
khususnya menulis cerpen. 
16 
53,33 
14 
46,67% 
- - 30 
12 Pembelajaran ini dapat membantu 
saya agar bisa menulis cerpen dengan 
lebih baik.  
17 
56,67% 
13 
43,33% 
- - 30 
13 Pembelajaran dengan model 
jurisprudential inquiry ini membantu 
untuk mengetahui kekurangan saya 
dalam menulis cerpen. 
9 
30% 
21 
70% - - 
30 
14 Pembelajaran ini perlu dikembangkan 
lagi agar penulisan cerpen saya 
meningkat. 
13 
43,33% 
16 
53,33% 
1 
3,33% 
- 30 
15 Setelah diadakan pembelajaran ini, 
mendorong saya untuk mempelajari 
lebih dalam lagi tentang penulisan 
cerpen. 
3 
10% 
24 
80% 
2 
6,67% 
1 
3,33% 
30 
16 Pembelajaran ini hendaknya 
dilakukan terus agar  siswa lebih 
mengetahui tentang penulisan cerpen. 
8 
26,67% 
18 
60% 
4 
13,33% 
- 30 
17 Menurut pengamatan saya, dengan 
adanya pembelajaran dengan model 
jurisprudential inquiry ini sebagian 
besar penulisan cerpen siswa 
meningkat. 
9 
30% 
19 
63,33% 
2 
6,67% 
- 30 
18 Melalui pembelajaran ini saya 
menjadi lebih kreatif untuk menulis 
cerpen dengan lebih baik.  
8 
26,67% 
20 
66,67% 
2 
6,67% 
- 30 
19 Penggunaan model jurisprudential 
inquiry dengan media feature sangat 
membantu saya dalam merangsang 
ide dalam menulis cerpen. 
5 
16,67% 
23 
76,67% 
2 
6,67% 
- 30 
20 Saya senang pembelajaran menulis 
cerpen dengan menggunakan model 
jurisprudential inquiry dengan media 
feature. 
5 
16,67% 
19 
63,33% 
6 
20% 
- 30 
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Lampiran 12. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siswa Kelas XFSMAN 2 
Playen Siklus I 
No  Aspek  
Pertemuan 
1  2 
1 
Pengamatan Situasi Kegiatan Belajar Siswa      
Keaktifan siswa mengeluarkan pendapat mengenai unsur-unsur pembangun cerpen C  B 
Keaktifan siswa bertanya mengenai penulisan dan unsur-unsurnya  B  B 
Keaktifan siswa menjawab pertanyaan mengenai unsur-unsur pembangun cerpen C  B 
Keantusiasan siswa mengerjakan tugas menulis cerpen B  B 
2 
Pengamatan Peran Guru Dalam Pembelajaran      
Pelaksanaan tahapan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry. B  B 
Teknik membuka pelajaran. B  B 
Alokasi waktu. B  B 
Penyampaian tujuan pelajaran. B  B 
Membimbing siswa. B  B 
Penguasaan model. B  B 
Menciptakan suasana belajar menarik. B  B 
Membangkitkan minat belajar siswa. B  B 
Memberikan komentar pada siswa berupa pujian ataupun kritikan B  B 
Bersikap adil terhadap siswa B  B 
Teknik mengakhiri pelajaran B  B 
Keterangan: K: Kurang  C: Cukup B: Baik  BS: Baik Sekali 
SK: jumlah siswa 6; K: jumlah siswa 7; C: jumlah siswa 8; B: jumlah siswa 9; dan  
BS: jumlah siswa 10 
 
Lampiran 13. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Kelas Siswa Kelas XF 
SMAN 2 Playen Siklus II 
No Aspek  Pertemuan 
1 2
1 
Pengamatan Situasi Kegiatan Belajar Siswa 
Keaktifan siswa mengeluarkan pendapat mengenai unsur-unsur pembangun 
cerpen B  B 
Keaktifan siswa bertanya mengenai penulisan dan unsur-unsurnya  B BS
Keaktifan siswa menjawab pertanyaan mengenai unsur-unsur pembangun cerpen B B
Keantusiasan siswa mengerjakan tugas menulis cerpen B B
2 
Pengamatan Peran Guru Dalam Pembelajaran 
Pelaksanaan tahapan menulis cerpen dengan model jurisprudential inquiry. B B
Teknik membuka pelajaran. B B
Alokasi waktu. B B
Penyampaian tujuan pelajaran. B B
Membimbing siswa. B BS
Penguasaan model. B B
Menciptakan suasana belajar menarik. B B
Membangkitkan minat belajar siswa. B BS
Memberikan komentar pada siswa berupa pujian ataupun kritikan B B
Bersikap adil terhadap siswa B B
Teknik mengakhiri pelajaran B B
Keterangan: K: Kurang  C: Cukup B: Baik  BS: Baik SekalSK: jumlah 
siswa 6; K: jumlah siswa 7; C: jumlah siswa 8; B: jumlah siswa 9; dan  BS: jumlah siswa 10 
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Lampiran 14 
Hasil Wawancara 
a. Wawancara terhadap guru 
Hari/ Tanggal : Jumat, 6 Januari 2012 
Pukul  : 10.00 - selesai 
1) Apakah siswa di sekolah ini menyukai pembelajaran menulis cerpen? 
Informan : “Siswa senang dalam menulis puisi. Kalau menulis cerpen siswa 
agak sulit. Tetapi saya selalu memberikan motivasi kepada siswa bahwa 
menulis cerpen itu tidak sulit.” 
2) Apakah siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis 
cerpen? 
Informan : “Untuk pelajaran menulis ada sebagian siswa yang mengeluh.” 
3) Apakah Ibu pernah mengajarkan menulis cerpen sebelumnya? 
Informan : “Saya mengajar menulis cerpen dengan memberikan penjelasan 
tentang unsur-unsur intrinsiknya.” 
4) Kesulitan apa saja yang Ibu hadapi ketika melakukan pembelajaran menulis 
cerpen? 
Informan : “Sebagian siswa mengeluh untuk menulis cerpen.” 
5) Bagaimanakah cara Ibu mengajar menulis sastra, khususnya cerpen pada 
siswa? 
Informan : “Caranya menggunakan media gambar. Siswa menulis cerpen 
sesuai dengan urutan gambar yang saya berikan kepada siswa.” 
6) Model apa sajakah yang pernah digunakan dalam pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia khususnya dalam pembelajaran menulis sastra? 
Informan : “Saya menggunakan media gambar dalam mengajar menulis 
cerpen.” 
7) Apakah Ibu pernah menggunakan model jurisprudential inquiry dalam 
pembelajaran menulis karya sastra? 
Informan : “Kalau model itu belum tapi kalau menggunakan media saya 
pernah menggunakan media gambar.” 
8) Menurut guru apakah model jurisprudential inquiry dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerpen? 
Informan : “Sepertinya bisa karena dengan ini siswa bisa mendapatkan 
sumber informasi untuk menulis cerpennya.” 
9) Apa saran guru terhadap penelitian ini? 
Informan : “Semoga penelitian ini berjalan lancar dan dapat meningkatkan 
pembelajaran menulis cerpen siswa di SMA ini.” 
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b. Wawancara terhadap siswa 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 7 Januari 2012 
Pukul  : 10.00 - selesai 
1) Apakah Anda menyukai pembelajaran menulis cerpen? 
Siswa 14 : “Ya. Saya senang menulis cerpen.” 
Siswa 21 : “Saya kurang menyukai menulis cerpen.” 
2) Apakah Anda mengalami kesulitan saat menulis cerpen? 
Siswa 14 : “Saya kesulitan untuk mendapatkan ide yang akan saya tulis 
dalam cerpen saya.” 
Siswa 21 : “ Saya kesulitan bagaimana memulai menulis cerpen.” 
3) Bagaimana pendapat Anda tentang pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan model jurisprudential inquiry yang bersumber dari masalah 
sosial yang terdapat dalam wacana feature? 
Siswa 14 : “Itu dapat memudahkan saya untuk mendapatkan ide cerpen yang 
akan saya buat.” 
Siswa 21 : “Masalah sosial itu membuat saya tertantang untuk berpikir 
bagaimana sebaiknya saya menyelesaikan masalah tersebut.” 
4) Apakah Anda senang pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan 
model jurisprudential inquiry yang bersumber dari masalah sosial yang 
terdapat dalam wacana feature?  
Siswa 14 : “Ya senang karena saya jadi mudah untuk mendapatkan ide 
cerpen yang akan saya buat.”  
Siswa 21 : “Senang. Selain mulai bisa menulis cerpen saya juga bisa 
mengetahui tentang kebenaran yang sedang terjadi di masyarakat saat ini.” 
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Lampiran 15 
Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 2 Playen 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan No.1 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 27 April 2012   Siklus  : Pratindakan 
Pukul  : 08.30 – 10.00 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
 
 Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XF dilaksanakan pada jam pelajaran 3 
dan 4. Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada 
siswa. Siswa tampak heran melihat kedatangan guru bersama dengan peneliti. Kondisi 
siswa awalnya tampak rame namun segera tenang bisa dikondisikan. Kemudian guru 
memperkenalkan peneliti kepada siswa dan memberitahukan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti. Guru memberitahukan bahwa peneliti adalah mahasiswa UNY yang 
ingin melakukan penelitian tentang kemampuan menulis cerpen siswa. Guru juga 
memberitahukan bahwa untuk beberapa waktu ke depan mahasiswa peneliti akan 
bersama dengan siswa dan guru untuk meneliti tentang kemampuan menulis cerpen. 
Setelah itu peneliti menuju ke bagian belakang tempat duduk siswa.  
 Sebelum menulis cerpen, siswa mengisi angket. Guru memberi waktu 5 menit 
untuk mengisi angket tersebut. Setelah itu siswa mengumpulkan angket yang telah selesai 
diisi.  
 Guru kemudian membagikan lembar tes dan mengadakan tes untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen. Guru memberikan tes menulis cerpen 
dengan tema bebas. Tampak sebagian siswa antusias menulis cerpen. Namun ada 
beberapa yang kurang antusias dalam menulis cerpen karena mereka bingung tentang 
cerpen yang akan ditulisnya. Terlihat ada salah satu siswa yang mengeluh dengan 
mengucapkan kata,” kesel aku.”  Siswa pun mulai menulis cerpen dengan tema bebas. 
Suasana tampak tenang dan kondusif. Hanya saja tampak siswa melempar tipex ke 
teman-temannya. Ketika guru melihat tulisan cerpen salah satu siswa, terlihat siswa 
tersebut menutupi cerpen yang dibuatnya karena malu. 
 Pelajaran berakhir pukul 10.00 WIB. Terdapat beberapa siswa yang belum selesai 
menulis cerpen. Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya cerpen yang mereka buat. 
Guru pun segera mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah keluar kelas, 
guru dan mahasiswa peneliti berdiskusi membicarakan dan meneliti hasil karya cerpen 
siswa. Dari hasil diskusi tersebut tampak ada beberapa siswa belum selesai menulis 
cerpen, siswa belum memahami tentang penulisan cerpen dan terdapat kesalahan dalam 
penulisan EYD maupun unsur-unsur cerpen yang lain. Dari hasil analisis tersebut 
akhirnya guru memberikan masukan agar kegiatan menulis cerpen pada siklus pertama 
dilaksanakan dengan waktu lebih lama supaya siswa tidak tergesa-gesa dalam menulis.  
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Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 2 Playen 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan No.2 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 4 Mei 2012   Siklus  : Siklus I 
Pukul  : 08.30 – 10.00 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
 
 Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XF dilaksanakan pada jam 
pelajaran ketiga dan keempat. Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru 
mengucapkan salam kepada siswa. Guru membuka pelajaran dan mengecek 
kehadiran siswa. Guru menginformasikan KD, Indikator dan tujuan pembelajaran. 
Setelah itu guru dan siswa bertanya jawab untuk mengidentifikasi unsur-unsur 
pembangun cerpen dan kesulitan yang siswa hadapi pada saat menulis cerpen. 
Siswa tampak antusias bertanya kepada guru.  
Siswa 1: “Bu, sudut pandang cerpennya bagaimana? “ 
Guru : “Sesuai dengan KD menulis karangan berdasarkan pengalaman orang 
lain dalam cerpen, maka kalian dapat menggunakan sudut pandang persona 
ketiga.” 
Siswa 25: “Kalau menggunakan sudut pandang campuran Bu?” 
Guru : “Iya anak-anak, kalian juga dapat menggunakan sudut pandang campuran 
.” 
Siswa 25:”Misalnya tokoh dalam cerpen itu saya, terus saya menceritakan tokoh 
lain begitu boleh tidak Bu?” 
Guru : “Boleh saja. Tokoh aku bisa sebagai tokoh utama dan tokoh dia sebagai 
pengamat.” 
Siswa 25: “Bu, memulai menulis cerpennya itu bagaimana? Sulit Bu. 
Memunculkan ide untuk membuat cerpen itu sulit Bu.” 
Guru : “Reza, menulis cerpen itu tidak sulit. Anak-anak, kalian dapat memulai 
cerpen dengan penggambaran atau deskripsi latar. Misalnya di sebuah ruang 
berukuran tiga kali empat meter yang berdinding triplek itu dia menuangkan 
segala keluh kesahnya pada secarik kertas putih itu. Anak-anak, ide untuk 
membuat cerpen itu bisa kalian munculkan dengan mengamati lingkungan sekitar. 
Permasalahan yang ada di alam sekitar kita itu dapat kita jadikan sebuah ide untuk 
menulis cerpen. 
 Setelah itu, siswa ditugasi untuk membaca masalah sosial yang telah 
disiapkan oleh guru. Masalah sosial tersebut yaitu masalah sosial yang terdapat 
dalam koran tempo pada Selasa, 10 April 2012. Masalah sosial tersebut berjudul 
Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan. Kemudian siswa 
mengidentifikasi konflik-konflik yang terdapat dalam masalah sosial tersebut. 
Siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat di dalam masalah sosial. 
Siswa memahami dan menghayati masalah sosial tersebut dengan menulis 
kerangka cerita  dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar.  Siswa 
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diminta untuk melibatkan dirinya dalam masalah sosial yang dibacanya yaitu 
dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam masalah sosial 
tersebut, dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang bijak terhadap konflik 
dalam masalah sosial yang dibaca siswa. Siswa mengembangkan kerangka cerita 
dalam masalah sosial yang telah dibuatnya menjadi cerpen dengan memperhatikan 
pilihan kata, tanda baca, ejaan serta menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan 
menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain.  
 Tampak beberapa siswa bingung tentang cerpen yang akan ditulisnya 
namun kemudian segera mengerti. Siswa pun menulis cerpen dengan antusias. 
Terlihat siswa 21 kurang antusias dalam menulis cerpen karena sedang patah hati. 
Setelah ditegur oleh guru, siswa 21 pun segera menulis cerpen. Suasana saling 
lempar tipex diantara siswa pun masih terjadi. 
 Pelajaran berakhir pukul 10.00 WIB. Terdapat beberapa siswa yang belum 
selesai menulis cerpen. Guru pun memberitahukan bahwa kegiatan menulis 
cerpen akan dilanjutkan pada siklus I pertemuan ke-2 yaitu hari Sabtu tanggal 5 
Mei 2012 pada jam pelajaran 1 dan 2. Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya 
cerpen yang mereka buat. Guru pun segera mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan salam. Setelah keluar kelas, guru dan mahasiswa peneliti berdiskusi 
membicarakan dan meneliti hasil karya cerpen siswa. Dari hasil diskusi tersebut 
tampak ada beberapa siswa belum selesai menulis cerpen dan terdapat salah satu 
siswa yang masih bingung dalam menulis cerpen Dari hasil analisis tersebut 
akhirnya guru memberikan masukan agar kegiatan menulis cerpen pada siklus 
pertama  pertemuan pertama dilanjutkan pada siklus pertama pertemuan ke dua. 
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Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 2 Playen 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan No.2 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 5 Mei 2012   Siklus  : Siklus I 
Pukul  : 07.00 – 08.30 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
 
 Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XF dilaksanakan pada jam pelajaran 1 
dan 2. Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada 
siswa. Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru menginformasikan 
KD, Indikator dan tujuan pembelajaran. 
Setelah itu guru membagikan cerpen yang telah dikumpulkan siswa untuk 
kemudian diselesaikan. Setelah itu siswa ditugasi untuk membaca  kembali masalah 
sosial yang telah disiapkan oleh guru kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik 
yang terdapat dalam masalah sosial tersebut. Ketika sedang berlangsung kegiatan menulis 
cerpen, siswa 28, 29 dan siswa 20 bertanya kepada guru. 
Siswa 28: “Bu, apakah boleh saya menggunakan bahasa Jawa ke dalam cerpen 
yang saya buat?” 
Guru : “Boleh. Kalian dapat menggunakan bahasa Jawa. Bahasakan cerpen kalian 
sesuai dengan ekspresi kalian.” 
Siswa 29: “Bu, ending cerpennya bagaimana? Kalau saya buat sad ending boleh 
tidak Bu?” 
Guru : “Anak-anak, endingnya terserah kalian. Sad ending atau happy ending 
sesuai dengan ekspresi kalian.” 
Siswa 20 : “Bu, setting cerpennya bagaimana?” 
Guru : “Setting atau latar itu ada tiga. Kalian bisa memanfaatkan latar tempat, 
waktu dan sosial.  
Setelah itu, siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat di dalam 
masalah sosial. Siswa memahami dan menghayati masalah sosial tersebut dengan menulis 
kerangka cerita  dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. Siswa diminta untuk 
melibatkan dirinya dalam masalah sosial yang dibacanya yaitu dengan berimajinasi 
bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam masalah sosial tersebut, dan kemudian siswa 
mengidentifikasi solusi yang bijak terhadap konflik dalam masalah sosial yang dibaca 
siswa. Siswa mengembangkan kerangka cerita dalam masalah sosial yang telah dibuatnya 
menjadi cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan serta menuliskan 
konflik, melibatkan diri siswa, menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, 
menulis cerpen dengan menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain.  
 Pelajaran berakhir pukul 08.30 WIB. Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya 
cerpen yang mereka buat. Guru pun segera mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 
salam. Setelah keluar kelas, guru dan mahasiswa peneliti berdiskusi membicarakan dan 
meneliti hasil karya cerpen siswa. Dari hasil diskusi tersebut tampak ada beberapa siswa 
yang mulai dapat menulis cerpen dengan bersumber pada masalah sosial tersebut. Dari 
hasil analisis tersebut akhirnya guru berharap supaya kemampuan menulis cerpen siswa 
di siklus II dapat meningkat. 
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Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 2 Playen 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan No.2 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 11 Mei 2012   Siklus  : Siklus II 
Pukul  : 08.30 – 10.00 WIB   Pengamat : Peneliti 
Hasil Catatan Lapangan 
 Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XF dilaksanakan pada jam pelajaran 3 
dan 4. Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru mengucapkan salam kepada 
siswa. Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru menginformasikan 
KD, Indikator dan tujuan pembelajaran. Setelah itu guru dan siswa bertanya jawab 
tentang kesulitan yang siswa hadapi pada saat menulis cerpen. Siswa tampak antusias 
bertanya kepada guru. Siswa 26 mengemukakan pendapat bahwa penyelesaian masalah 
dalam cerpen yang ditulisnya itu membuatnya merasa tertantang untuk 
menyelesaikannya. Siswa yang lain juga berpendapat bahwa cerpen yang ditulisnya itu 
ternyata berdasarkan fakta yang terjadi di lingkungan masyarakat yaitu di SMA-17  
 Setelah itu siswa ditugasi untuk membaca masalah sosial yang telah disiapkan 
oleh guru. Masalah sosial tersebut yaitu masalah sosial yang terdapat dalam Kompas pada 
Selasa, 10 April 2012. Masalah sosial tersebut berjudul Tidak Seharusnya Mereka Berada 
di Jalan. Kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik yang terdapat dalam masalah 
sosial tersebut. Siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat di dalam masalah 
sosial. Siswa memahami dan menghayati masalah sosial tersebut dengan menulis 
kerangka cerita  dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. Siswa diminta untuk 
melibatkan dirinya dalam masalah sosial yang dibacanya yaitu dengan berimajinasi 
bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam masalah sosial tersebut, dan kemudian siswa 
mengidentifikasi solusi yang bijak terhadap konflik dalam masalah sosial yang dibaca 
siswa. Siswa mengembangkan kerangka cerita dalam masalah sosial yang telah dibuatnya 
menjadi cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan serta menuliskan 
konflik, melibatkan diri siswa, menuliskan solusi yang telah diidentifikasi oleh siswa, 
menulis cerpen dengan menggunakan unsur-unsur cerpen yang lain.  
 Tampak siswa antusias dalam menulis cerpen. Suasana saling lempar tipex pun 
masih terjadi. Beberapa siswa meminta kepada guru untuk diperbolehkan menulis cerpen 
di luar kelas. Akhirnya guru pun mengizinkan siswa menulis cerpen di luar kelas dengan 
catatan tidak boleh sampai mengganggu kelas lain. Sebagian siswa menulis cerpen di 
dalam kelas dan sebagian lagi ada yang menulis di teras ruang TIK, teras masjid sekolah 
dan di bawah pohon dekat papan pengumuman yang menuju ke arah ruang TU.  
 Pelajaran berakhir pukul 10.00 WIB. Terdapat beberapa siswa yang belum selesai 
menulis cerpen. Guru pun memberitahukan bahwa kegiatan menulis cerpen akan 
dilanjutkan hari Sabtu. Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya cerpen yang mereka 
buat. Guru pun segera mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah keluar 
kelas, guru dan mahasiswa peneliti berdiskusi membicarakan dan meneliti hasil karya 
cerpen siswa. Dari hasil diskusi tersebut tampak ada beberapa siswa belum selesai 
menulis cerpen dan terdapat beberapa siswa yang belum memahami tentang penulisan 
cerpen. Dari hasil analisis tersebut akhirnya guru memberikan masukan agar siswa 
kegiatan menulis cerpen pada siklus ke dua  pertemuan pertama dilanjutkan pada siklus 
kedua pertemuan pertama. 
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Catatan Lapangan Tiap Pertemuan dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 
Catatan Lapangan 
Classroom Action Research 
SMA Negeri 2 Playen 
Tahun Pelajaran 2011/2012 
Catatan Lapangan No.2 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 12 Mei 2012   Siklus  : Siklus II 
Pukul  : 07.00 – 08.30 WIB   Pengamat : Peneliti 
 
Hasil Catatan Lapangan 
 
 Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XF dilaksanakan pada jam 
pelajaran 1 dan 2. Sebelum pelajaran bahasa Indonesia dimulai, guru 
mengucapkan salam kepada siswa. Guru membuka pelajaran dan mengecek 
kehadiran siswa. Guru menginformasikan KD, Indikator dan tujuan pembelajaran. 
Setelah itu guru dan siswa bertanya jawab tentang kesulitan yang siswa hadapi 
pada saat menulis cerpen. Siswa tampak antusias bertanya kepada guru. Siswa 
bertanya tentang penulisan cerpen. Siswa bertanya tentang penggunaan dialog 
dalam cerpen. Beberapa siswa juga bertanya tentang penggunaan gaya bahasa 
dalam cerpen. Mereka juga bertanya tentang penggunaan latar dalam cerpen. 
 Setelah itu siswa ditugasi untuk menyelesaikan cerpen yang dibuatnya. 
Siswa kemudian membaca masalah sosial yang telah disiapkan oleh guru. 
Masalah sosial tersebut yaitu masalah sosial yang terdapat dalam Kompas pada 
Selasa, 10 April 2012. Masalah sosial tersebut berjudul Tidak Seharusnya Mereka 
Berada di Jalan. Kemudian siswa mengidentifikasi konflik-konflik yang terdapat 
dalam masalah sosial tersebut. Siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang 
terdapat di dalam masalah sosial. Siswa memahami dan menghayati masalah 
sosial tersebut dengan menulis kerangka cerita  dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam masalah sosial 
yang dibacanya yaitu dengan berimajinasi bahwa siswa menjadi salah satu tokoh 
dalam masalah sosial tersebut, dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang 
bijak terhadap konflik dalam masalah sosial yang dibaca siswa. Siswa 
mengembangkan kerangka cerita dalam masalah sosial yang telah dibuatnya 
menjadi cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan serta 
menuliskan konflik, melibatkan diri siswa, menuliskan solusi yang telah 
diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan menggunakan unsur-unsur 
cerpen yang lain.  
Siswa segera melanjutkan menulis cerpen yang mereka buat. Guru 
mengingatkan hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis cerpen yaitu tentang 
unsure-unsur pembangun cerpen dan penulisannya. Guru berkeliling melihat 
pekerjaan siswa.  
Siswa 19: “Bu, kasihan sekali anak jalanan itu. Seharusnya mereka belajar di 
sekolah seperti kami.” 
Guru : “Benar sekali anak-anak, seharusnya anak seusia mereka belajar di sekolah 
seperti kalian. Ya seperti inilah kondisi negeri ini. Bersyukurlah karena kita sudah 
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diberi kesempatan untuk belajar di sekolah. Satu hal yang dapat kita lakukan saat 
ini yaitu kita harus belajar denga rajin mewujudkan cita-cita supaya dapat berguna 
bagi kehidupan kelak. 
 
Suasana tampak kondusif hanya saja suasana saling lempar tipex pun 
pembangun cerpenasih terjadi. Guru memperingatkan siswa supaya tetap tenang 
agar tidak mengganggu teman yang lain. Pelajaran berakhir pukul 08.30 WIB. 
Siswa kemudian mengumpulkan hasil karya cerpen yang mereka buat. Guru pun 
segera mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah keluar kelas, 
guru dan mahasiswa peneliti berdiskusi membicarakan dan meneliti hasil karya 
cerpen siswa. Dari hasil diskusi tersebut tampak penulisan cerpen siswa mulai 
membaik. Guru mengungkapkan pendapatnya bahwa dengan menggunakan model 
jurisprodential inquiry ini siswa lebih terarah untuk mengidentifikasi masalah dan 
memecahkan masalah tersebut. Secara nalar siswa bisa ikut memecakan masalah. 
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Lampiran 16 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Pratindakan 
 
Sekolah  : SMAN 2 Playen 
Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Standar kompetensi : Menulis 
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke 
dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang   lain 
dalam cerpen. 
Indikator : 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman 
orang lain untuk menulis cerpen. 
2. Menulis kerangka cerita dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
3. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca dan ejaan. 
Karakter  : Keaktifan, tanggung jawab, saling menghargai, percaya diri. 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
1. Tujuan pembelajaran: Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa dapat : 
a. Menentukan topik cerpen yang berhubungan dengan pengalaman 
orang lain.  
b. Menulis menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
c. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dengan 
memperhatikan kata, tanda baca, dan ejaan. 
 
2. Materi ajar : 
Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman Orang Lain dalam Cerpen (Pelaku, 
Peristiwa, Latar) 
 Sumber topik cerpen berdasarkan pengalaman/ kehidupan orang lain yaitu dapat 
berupa pengalaman masa kecil, peristiwa paling menyedihkan atau paling menyenangkan 
yang pernah dialami, pengalaman masa remaja, atau pengalaman masa dewasa. Namun, 
sumber ceritanya berasal dari orang lain. Materi penulisan yang berupa pengalaman atau 
kehidupan orang lain dapat diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan kuesioner. 
1. Pelaku 
Oleh karena cerpen ini ditulis berdasarkan pengalaman atau kehidupan 
orang lain, pelaku utamanya adalah orang tersebut. Apakah kita sebagai 
pengarang dapat ikut menjadi pelaku sebagai tokoh “Aku”? Pengarang dapat saja 
ikut terlibat dalam cerita, tetapi bukan menjadi tokoh utama, melainkan menjadi 
tokoh tambahan.  
 Dalam mendeskripsikan watak tokoh, pengarang dapat menggunakan 
dialog, cara berpikir tokoh, cara tokoh menyelesaikan masalahnya, perilakunya 
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terhadap orang lain, cara berbicara, cara menampilkan diri, dan sebagainya. 
Watak tersebut dapat dikembangkan sesuai cerita.  
2. Sudut pandang (cara bercerita) 
Cara bercerita pada cerpen yang berdasarkan pengalaman diri sendiri 
adalah sudut pandang orang pertama (orang I). Cara bercerita pada cerpen yang 
berdasarkan pengalaman atau kehidupan orang lain adalah sudut pandang orang 
ketiga (orang III). Pada bagian ini tokoh utama kita adalah orang lain.  
Keterlibatan pengarang pada peristiwa dalam cerpen sangat sedikit atau 
bahkan tidak terlibat sama sekali. Pengarang seolah-olah menyaksikan suatu 
peristiwa yang menimpa atau dialami oleh seseorang, lalu ia menceritakannya 
dari jauh sesuai dengan yang ia lihat.  
3. Peristiwa 
Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan adalah peristiwa-peristiwa yang 
dialami oleh orang lain. Peristiwa ini dapat berupa peristiwa yang benar-benar ia 
alami, tetapi bisa juga fiktif. Cerita dapat dibuat berdasarkan peristiwa 
sebenarnya, kemudian dikembangkan atau ditambahii dengan peristiwwa fiktif 
rekaan kita sendiri. Peristiwa-peristiwa tersebut dirangkai secara kronologis untuk 
membentuk alur. Alur yang akan digunakan dapat dipilih dari alur maju, alur 
mundur, atau campuran. 
4. Alur 
Pada saat mengurutkan peristiwa-peristiwa menjadi alur, pengarang 
harus memasukkan klimaks permasalahan. Klimaks adalah puncak masalah yang 
menceritakan situasi puncak dari konflik batin tokoh utama atau konflik 
antartokoh dalam cerita. 
Pada penyusunan ini, pengarang dapat menggunakan teknik antiklimaks 
atau klimaks. Jika menggunakan antiklimaks, berarti pengarang menampilkan 
puncak masalah terlebih dahulu, lalu diikuti masalah-masalah kecil dan 
penyelesaian masalah. Jika menggunakan klimaks, pengarang menampilkan 
masalah-masalah kecil terlebih dahulu, semakin lama semakin kompleks, dan 
diakhiri dengan puncak masalah (permasalahan/ konflik paling sulit/kompleks). 
Hendaknya, kita memilih teknik kedua (klimaks) karena teknik klimaks lebih 
menarik dan membuat penasaran pembaca untuk membaca sampai selesai agar 
mengetahui akhir cerita. Namun, jika seseorang itu adalah penulis yang andal, ia 
juga dapat menjadikan cerita dengan teknik antiklimaks menjadi menarik.  
5. Latar 
Latar terjadinya peristiwa adalah latar sebenarnya, tetapi dapat juga fiktif 
atau gabungan dari keduanya 
6. Dialog 
Dialog antartokoh dalam cerpen juga diperlukan agar cerpen tidak 
membosankan dan agar konflik dapat diciptakan dengan lebih mudah. Dialog 
juga berfungsi untuk membantu mendeskripsikan watak tokoh. 
7. Cara menulis penyelesaian 
Baca dan pahamilah contoh-contoh kutipan cerpen berikut ini! 
Contoh 1 
Akhirnya, aku dan orang tuaku bertemu kembali, setelah beberapa tahun aku 
mencarinya. Betapa berbunganya hatiku kini. Bersatu dengan orang. Kini, ku tak 
ingin orang memisahkanku dari orang tua.  
Contoh 2 
Air mata itu mengalir deras sekali. Tak ada senyum. Dilihatnya sosok sang suami 
terbujur kaku. Dua buah lubang peluru masih terlihat jelas di kedua belah 
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dadanya. Sekarang, tak ada lagi yang akan menemaninya tertawa dan bersenda 
gurau, sebab suaminya telah meninggalkannya terlebih dahulu. 
Contoh 3 
Tak ada pasar. Tak ada tegur sapa. Tak ada senyum. Orang-orang curiga ketika 
daun pintu dan jendela Markonah tertutup berhari-hari. Berminggu-minggu. Dan 
para tetangga lantas menemukan jawaban kepastian dari secarik kertas di sisi 
jasad yang terbujur kaku: Demikianlah Allah telah memberiku anugerah. 
Amalkan bekal agama bagi kedua anakku, kutanamkan pengertian sebagaimana 
nabi menyuruhku untuk menjadikannya hitam atau putih. Andaikan pada 
akhirnya membentangkan jarak seperti cadar gelombang antara perahu Nuh dan 
Kan’an, maka aku rela menjadi Kan’an. Bagiku Allah telah amat mengerti …. 
      (“Purdah”, Joni Ariadinata) 
 Ketiga contoh kutipan cerpen di atas memberikan gambaran yang 
berbeda tentang penyelesaian penulisan cerpen. Cerpen pertama merupakan 
cerpen dengan penyelesaian yang menyenangkan/ menggembirakan. Cerpen 
kedua member contoh penyelesaian yang menyedihkan, sedangkan cerpen ketiga 
adalah cerpen dengan penyelesaian yang menggantung. Memang, secara garis 
besar, ada tiga jenis penyelesaian cerpen, yaitu menyenangkan, menyedihkan, 
dan menggantung. Cerpen-cerpen zaman sekarang kebanyakan menggunakan 
cara penyelesaian yang menggantung. Permainan emosi dalam akhir cerpen 
bergantung dari kehendak penulis atau tekanan teks yang sudah kuat selama 
proses penulisannya.  
 
Menentukan Topik yang Berhubungan dengan Pengalaman Orang Lain 
untuk Menulis Cerpen 
 Setelah mendiskusikan cerpen, tentunya, kamu memperoleh gambaran 
struktur cerpen yang ditulis berdasarkan kehidupan orang lain.  
 Kita dapat memilih topic cerpen berdasarkan kehidupan orang lain. 
Orang lain tersebut, misalnya teman dekat, orang tua, kakak, adik, tetangga, guru, 
atau siapa saja. Pengalaman hidup orang lain yang dijadikan tema cerpen 
hendaknya pengalaman yang menarik dan mengandung nilai-nilai kehidupan 
yang dapat menjadi pelajaran bagi orang lain. 
Contoh: 
• Pengalaman korban kapal tenggelam yyang bertahan 10 hari di atas perahu 
karet. 
• Kisah selama pendakian gunung. 
• Sulitnya menempuh perjalanan di hutan. 
Setelah topic ditentukan, amanat cerpen juga perlu dirumuskan. Amanat adalah 
pesan moral yang ingin disampaikan kepada pembaca.  
Contoh: 
• Menunjukkan bahwa mukjizat Tuhan selalu ada. 
• Bersyukurlah kepada Tuhan atas alam ciptaan-Nya yang mempesona. 
 
Menulis Kerangka Cerpen dengan Memperhatikan Pelaku, Peristiwa, 
Latar. 
 Pada dasarnya, kerrangka cerpen adalah urutan peristiwa yang akan 
ditampilkan dalam cerpen. Urutan peristiwa tersebut akan membentuk alur jalan 
cerita. Seorang penulis dapat memilih jenis alur berdasarkan waktu: alur maju, 
mundur, atau campuran. Jika pemilihan didasarkan pada peristiwa yang dialami 
tokoh, penulis dapat memilih alur rapat atau renggang. 
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 Penulisan kerangka cerpen ini harus memperhatikan pelaku dan 
peristiwa. Oleh karena itu, sebaiknya penulis memilih jenis alur berdasarkan 
peristiwa yang dialami tokoh, yaitu alur rapat atau renggang. Alur rapat adalah 
alur dengan peristiwa yang dialami tokoh utama dan tambahan saling berkaitan. 
Alur renggang adalah alur dengan peeristiwa yang dialami tokoh utama dan 
tambahan berjalan sendiri-sendiri.  
Contoh: 
1. Awal permasalahan 
a. Tokoh utama akan mengunjungi ibunya yang sedang sakit di Surabaya. 
b. Ia memutuskan untuk naik kapal laut. 
2. Tahap timbulnya permasalahan 
a. Saat kapal berangkat, cuaca mulai buruk dan penumpang kapal sangat 
padat. 
b. Tokoh utama ragu untuk melanjutkan perjalanan, tetapi ia harus 
menjenguk ibunya. 
c. Cuaca semakin buruk, tetapi kapten kapal mengatakan perjalanan akan 
aman. 
d. Di tengah lautan, kapal miring karena kelebihan muatan. 
3. Tahap klimaks 
a. Tokoh utama melihat orang-orang yang berjatuhan dari kapal. 
b. Ia dapat berpegangan pada bangku kapal dan seorang ibu hamil yang 
berpegangan di kakinya terjatuh. 
c. Kapal tenggelam. 
d. Tokoh utama mengapung dengan bangku kapal. Saat sadar, ia melihat 
ada 9 orang dalam perahu karet. 
e. Selama 10 hari mereka mengapung di laut dengan jatah makan dua kali, 
yaitu biscuit sebesar kotak korek api dan setetes air. 
f. Jatah makanan menimbulkan ketegangan. 
g. Seorang penumpang, yang merupakan awak kapal yang tenggelam, 
mengajarkan mereka untuk bertahan ala laut. Siapa yang berbuat curang 
akan dibuang ke laut. 
4. Tahap antiklimaks/penutup 
a. Mereka diselamatkan oleh kapal SAR.  
 
Mengembangkan Kerangka Karangan yang Sudah Dibuat dalam Bentuk 
Cerpen (Pelaku, Peristiwa, Latar, Konflik) dengan Memperhatikan Pilihan 
Kata, Tanda Baca, Ejaan 
Sekarang kamu sudah mempunyai kerangka cerpen berdasarkan 
kehidupan seseorang, kembangkanlah kerangka tersebut menjadi sebuah cerpen. 
Agar karyamu baik, perhatikan petunjuk-petunjuk berikut. 
1. Tulislah cerpen sesuai dengan kerangka yang sudah disusun. 
2. Buatlah pembukaan cerpen semenarik mungkin. 
3. Perhatikan hubungan pelaku, peristiwa, latar, konflik, dan penokohannya. 
4. Pilihlah kata-kata/diksi dengan kata yang mudah dipahami. 
5. Gunakan bahasa Indonesia yang komunikatif dan bahasa yang mengandung 
nilai-nilai sastra. 
6. Gunakan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
7. Gunakan gaya bahasa atau gaya penulisan yang menarik. 
8. Buatlah penyelesaian cerpen yang berkesan! 
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3. Metode : Tanya jawab, pemodelan, diskusi, inquiri 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit 
1. Berdoa.     
2. Mengecek kehadiran siswa.     
3. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada 
mereka yang tidak datang dan/atau yang pada 
pertemuan sebelumnya tidak datang.     
4.Apersepsi:Bertanya-jawab tentang menulis cerpen.     
5.Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran.     
b. Kegiatan Inti     
1. Siswa membaca contoh cerpen yang diberikan oleh 
guru 
Inquiri, 
penugasan, 
produk 80 menit 
2. Siswa dan guru bertanya jawab untuk 
mengidentifikasi unsur-unsur cerpen.      
3. Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas.     
4. Siswa ditugasi untuk menulis topik yang 
berhubungan dengan pengalaman orang lain untuk 
menulis cerpen.     
5. Siswa ditugasi untuk menulis kerangka cerita 
dengan memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar     
6. Siswa ditugasi untuk mengembangkan kerangka 
menjadi cerpen dengan memperhatikan pilihan kata, 
tanda baca dan ejaan.     
7. Siswa mengumpulkan hasil kerja/ cerpen yang 
telah dibuatnya kepada guru.     
c. Kegiatan Akhir     
1. Guru bersama siswa  menyimpulkan materi 
pelajaran (hasil diskusi). Cerramah 5 menit 
2. Refleksi: Peserta didik mengungkapkan kesan 
terhadap pentingnya menulis cerpen berdasarkan 
pengalaman orang lain.     
3. Guru menginformasikan bahwa pertemuan 
berikutnya akan mempelajari tentang menulis cerpen 
menggunakan model jurisprudential inquiry   
4. Berdoa     
 
5. Sumber : Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA dan 
MA         Kelas X halaman 191-195.  
Alex Suryanto dan Agus Haryanta.2007. Panduan Belajar Bahasa       dan 
Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas X. Tangerang :Erlangga. 
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6. Penilaian : 
a. Teknik  : tes unjuk kerja, tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : uji petik kerja 
Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
No Aspek Indikator Skor Skor Kriteria 
A. Isi 
gagasan 
Fakta Cerita 
2. Alur 
a. Tahapan 
6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah, dan akhir, 
yang terkonsep dengan jelas dan menarik, sesuai 
dengan bagian-bagian yang seharusnya ada pada 
tiap tahap. 
9 Baik :  Ada tahap awal, tengah, dan akhir yang 
terkonsep dengan cukup jelas, sesuai dengan 
bagian-bagian yang seharusnya ada pada tiap 
tahap. Namun kurang menarik 
8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan akhir yang 
terkonsep dengan cukup jelas (walau sederhana), 
sesuai dengan bagian-bagian yang seharusnya ada 
pada tiap tahap. 
7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
namun tidak terkonsep dengan jelas. Bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap tahap juga 
kurang lengkap. 
6 Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap yang 
hilang, sehingga menjadi kurang lengkap 
rangkaian ceritanya. 
c. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal yang 
dialami oleh tokoh cerita dan mampu menarik 
minat serta perhatian pembaca karena dikemas 
dengan menarik. 
4 Baik : Terdapat konflik tunggal yang dialami oleh 
tokoh cerita namun kurang menarik. 
3 Cukup : Terdapat konflik yang dialami oleh tokoh 
cerita, namun masih cukup kompleks untuk 
menarik minat pembaca. 
2 Kurang : Terdapat konflik yang masih sangat 
kompleks dan kurang menarik. 
1 Sangat kurang : Tidak ada konflik yang dialami 
oleh tokoh, sehingga terasa hanya datar saja. 
 d. Klimaks 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat klimaks yang merupakan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang dialami 
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tokoh dan terkonsep dengan sangat jelas. 
4 Baik : Terdapat klimaks yang merupakan hasil 
dari runtutan beberapa konflik yang dialami tokoh 
dan terkonsep dengan jelas 
3 Cukup : Terdapat klimaks yang terkonsep dengan 
jelas, namun bukan hasil dari runtutan beberapa 
konflik yang semakin meruncing/ konfliknya 
tidak berurutan. 
2 Kurang : Terdapat klimaks namun baik konsep 
maupun runtutan/konfliknya kacau sehingga 
mengacaukan jalan cerita. 
1 Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya ada 
beberapa konflik atau peristiwa saja yang tidak 
mengarah pada terbentuknya klimaks (peristiwa 
puncak). 
2. Latar 6-10 10 Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan jelas dan tajam dalam cerita, 
sehingga cerita terasa sangat real. 
9 Bak : Latar tempat, waktu atau sosial tergambar 
dengan kurang jelas, namun cerita masih real dan 
tidak menimbulkan kerancuan makna. 
8 Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial terdapat 
dalam cerita namun tidak tergambar dengan jelas 
dan menimbulkan kerancuan cerita. 
7 Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial tidak 
tergambar dengan jelas dan menimbulkan 
kerancuan cerita. 
6 Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua latar 
yang tidak terdapat dalam cerita sehingga 
membuat cerita tampak tidak real. 
3.Tokoh 6-10 10 Sangat Baik : Sudah ada pembedaan yang jelas 
antara tokoh utama dan tambahan sehingga 
membantu perkembangan plot secara keseluruhan 
 9 Baik : Sudah ada pembedaan tokoh utama dan 
tambahan, namun perkembangan plot secara 
keseluruhan masih terjaga. 
8 Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh utama dan 
tokoh tambahan dalam cerita dan menyebabkan 
terhambatnya perkembangan plot secara 
keseluruhan. 
7 Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh dalam 
cerita namun menyebabkan perkembangan plot 
secara keseluruhan terhambat. 
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6 Kurang Sekali : Hanya terdapat salah satu tokoh 
dari utama atau tambahan. Sehingga 
perkembangan plot secara keseluruhan terhambat. 
Sarana Cerita 
1.Judul 6-10 10 Sangat Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi 
cerpen. Sehingga memberikan gambaran makna 
cerpen. 
9 Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi cerpen 
namun kurang memberikan gambaran makna 
cerpen. 
8 Cukup : Judul kurang memiliki kaitan dengan isi 
cerpen dan kurang memberikan gambaran makna 
cerpen. 
7 Kurang : Judul kurang memiliki kaitan dengan isi 
cerpen namun tidak memberikan gambaran 
makna cerpen. 
6 Sangat Kurang : Judul tidak memiliki kaitan 
dengan isi cerpen dan tidak memberikan 
gambaran makna cerpen.  
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau ketiga konsisten sehingga 
gagasan lebih tersalurkan dan cerita lebih menarik 
9 Baik : Penggunaan sudut pandang orang pertama 
dan atau orang ketiga konsisten namun gagasan 
tersalurkan dan cerita masih menarik. 
8 Cukup : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten dan 
gagasan kurang tersalurkan dengan mengurangi 
kemenarikan cerita. 
7 Kurang : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga kurang konsisten 
sehingga gagasan cerita tidak tersalurkan dan 
cerita tidak menarik. 
6 Sangat kurang : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga tidak konsisten 
sehingga gagasan cerita tidak tersalurkan dan 
cerita tidak menarik. 
3.Gaya dan 
Nada 
6-10 10 Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang tepat, 
sehingga membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
9 Baik : Terdapat pilihan kata tetapi kurang tepat 
namun masih membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
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8 Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi kurang tepat 
dan kurang membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
7 Kurang : Terdapat pilihan kata namun tidak tepat 
dan tidak membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
6 Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan kata dan 
tidak membentuk keindahan dan kemasukakalan 
sebuah cerpen. 
Tema 6-10 10 Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok, yang didukung oleh seluruh unsur 
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
9 Baik : Dalam cerita terdapat satu tema pokok 
tetapi kurang didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
8 Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema pokok 
dan kurang didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema kurang tergambar jelas 
dalam cerita. 
7 Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa tema 
dan hanya didukung oleh sebagian unsure 
pembentuk cerita, tema tidak tergambar dengan 
jelas. 
6 Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat beberapa 
tema dan tidak didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema tidak tergambar dengan 
jelas.  
B  
 
Mekanik 
Tulisan 
Ejaan 
1.Penulisan 
huruf 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penulisan 
huruf (huruf kapital) dalam cerpen. 
4 Baik : Ada kesalahan penulisan huruf, namun 
tidak lebih dari 10 % dari penggunaan huruf 
kapital dalam cerpen. 
3 Cukup : Ada beberapa kesalahan penulisan huruf 
kapital dalam cerpen. Antara 10%-50% 
penggunaan huruf capital.  
2 Kurang : Terdapat banyak kesalahan penulisan 
huruf antara 50%-75%. 
1 Sangat Kurang : Banyak terdapat kesalahan 
penulisan huruf capital dalam cerpen lebih dari 
75%. 
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2.Penulisan 
kata 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahn penulisan kata 
dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan penulisan 
kata. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan 
penulisan kata. 
2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan penulisan 
kata. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan kata dalam cerpen, lebih dari 75 %. 
3.Penerapan 
tanda baca 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan penerapan 
tanda baca dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan penerapan 
tanda baca. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% kesalahan 
penerapan ttanda baca. 
 2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan penerapan 
tanda baca. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penerapan tanda baca dalam cerpen, lebih dari 75 
%. 
Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf dan semuanya terbentuk dari kalimat-
kalimat yang saling mendukung membentuk satu 
kesatuan alur pembicaraan. Dalam dialog 
mendapat paragraph sendiri. 
4 Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-paragraf yang 
kalimat-kalimatnya kurang membentuk satu 
kesatuan alur pembicaraan. Dialog sudah dalam 
paragraph tersendiri.  
3 Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-paragraf, 
namun ada paragraph yang kalimat-kalimatnya 
kurang, dialog tidak dalam paragraph sendiri. 
2 Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam paragraph-
paragraf dari awal sampai akhir hanya ditulis 
dalam satu paragraph. Dan kalimat-kalimatnya 
juga tidak membentuk satu kesatuan. 
1 Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai akhir hanya 
ditulis dalam satu paragraph. Dan kalimat-
kalimatnya juga tidak membentuk satu kesatuan 
dan tidak ada dialog.  
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Perhitungan penilaian akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut: 
          Perolehan skor 
Nilai akhir= ---------------------- x skor ideal (100)= ……………. 
          Skor maksimal 
 
Playen, 27 April 2012 
 
 
Mengetahui, 
 
Guru Pembimbing      Mahasiswa 
 
 
 
 
 
Tri Yuniati, S.Pd.      Ipah Tiyani 
NIP.            NIM. 08201244028 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Siklus I 
 
Sekolah  : SMAN 2 Playen 
Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Standar kompetensi : Menulis 
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke 
dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang   lain 
dalam cerpen. 
Indikator : 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman 
orang lain untuk menulis cerpen. 
2. Menulis kerangka cerita dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
3. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca dan ejaan. 
Karakter  : Keaktifan, tanggung jawab, saling menghargai, percaya diri. 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
1. Tujuan pembelajaran: Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa dapat : 
a. Menentukan topik cerpen yang berhubungan dengan pengalaman orang 
lain.  
b. Menulis menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
c. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dengan memperhatikan kata, 
tanda baca, dan ejaan. 
 
 
 
 
2. Materi ajar : 
Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman Orang Lain dalam Cerpen (Pelaku, 
Peristiwa, Latar) 
 Sumber topik cerpen berdasarkan pengalaman/ kehidupan orang lain yaitu dapat 
berupa pengalaman masa kecil, peristiwa paling menyedihkan atau paling menyenangkan 
yang pernah dialami, pengalaman masa remaja, atau pengalaman masa dewasa. Namun, 
sumber ceritanya berasal dari orang lain. Materi penulisan yang berupa pengalaman atau 
kehidupan orang lain dapat diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan kuesioner. 
1. Pelaku 
Oleh karena cerpen ini ditulis berdasarkan pengalaman atau kehidupan 
orang lain, pelaku utamanya adalah orang tersebut. Apakah kita sebagai 
pengarang dapat ikut menjadi pelaku sebagai tokoh “Aku”? Pengarang dapat saja 
ikut terlibat dalam cerita, tetapi bukan menjadi tokoh utama, melainkan menjadi 
tokoh tambahan.  
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 Dalam mendeskripsikan watak tokoh, pengarang dapat menggunakan 
dialog, cara berpikir tokoh, cara tokoh menyelesaikan masalahnya, perilakunya 
terhadap orang lain, cara berbicara, cara menampilkan diri, dan sebagainya. 
Watak tersebut dapat dikembangkan sesuai cerita.  
2. Sudut pandang (cara bercerita) 
Cara bercerita pada cerpen yang berdasarkan pengalaman diri sendiri 
adalah sudut pandang orang pertama (orang I). Cara bercerita pada cerpen yang 
berdasarkan pengalaman atau kehidupan orang lain adalah sudut pandang orang 
ketiga (orang III). Pada bagian ini tokoh utama kita adalah orang lain.  
Keterlibatan pengarang pada peristiwa dalam cerpen sangat sedikit atau 
bahkan tidak terlibat sama sekali. Pengarang seolah-olah menyaksikan suatu 
peristiwa yang menimpa atau dialami oleh seseorang, lalu ia menceritakannya 
dari jauh sesuai dengan yang ia lihat.  
3. Peristiwa 
Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan adalah peristiwa-peristiwa yang 
dialami oleh orang lain. Peristiwa ini dapat berupa peristiwa yang benar-benar ia 
alami, tetapi bisa juga fiktif. Cerita dapat dibuat berdasarkan peristiwa 
sebenarnya, kemudian dikembangkan atau ditambahii dengan peristiwwa fiktif 
rekaan kita sendiri. Peristiwa-peristiwa tersebut dirangkai secara kronologis untuk 
membentuk alur. Alur yang akan digunakan dapat dipilih dari alur maju, alur 
mundur, atau campuran. 
4. Alur 
Pada saat mengurutkan peristiwa-peristiwa menjadi alur, pengarang 
harus memasukkan klimaks permasalahan. Klimaks adalah puncak masalah yang 
menceritakan situasi puncak dari konflik batin tokoh utama atau konflik 
antartokoh dalam cerita. 
Pada penyusunan ini, pengarang dapat menggunakan teknik antiklimaks 
atau klimaks. Jika menggunakan antiklimaks, berarti pengarang menampilkan 
puncak masalah terlebih dahulu, lalu diikuti masalah-masalah kecil dan 
penyelesaian masalah. Jika menggunakan klimaks, pengarang menampilkan 
masalah-masalah kecil terlebih dahulu, semakin lama semakin kompleks, dan 
diakhiri dengan puncak masalah (permasalahan/ konflik paling sulit/kompleks). 
Hendaknya, kita memilih teknik kedua (klimaks) karena teknik klimaks lebih 
menarik dan membuat penasaran pembaca untuk membaca sampai selesai agar 
mengetahui akhir cerita. Namun, jika seseorang itu adalah penulis yang andal, ia 
juga dapat menjadikan cerita dengan teknik antiklimaks menjadi menarik.  
5. Latar 
Latar terjadinya peristiwa adalah latar sebenarnya, tetapi dapat juga fiktif 
atau gabungan dari keduanya 
6. Dialog 
Dialog antartokoh dalam cerpen juga diperlukan agar cerpen tidak 
membosankan dan agar konflik dapat diciptakan dengan lebih mudah. Dialog 
juga berfungsi untuk membantu mendeskripsikan watak tokoh. 
7. Cara menulis penyelesaian 
Baca dan pahamilah contoh-contoh kutipan cerpen berikut ini! 
Contoh 1 
Akhirnya, aku dan orang tuaku bertemu kembali, setelah beberapa tahun aku 
mencarinya. Betapa berbunganya hatiku kini. Bersatu dengan orang. Kini, ku tak 
ingin orang memisahkanku dari orang tua.  
Contoh 2 
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Air mata itu mengalir deras sekali. Tak ada senyum. Dilihatnya sosok sang suami 
terbujur kaku. Dua buah lubang peluru masih terlihat jelas di kedua belah 
dadanya. Sekarang, tak ada lagi yang akan menemaninya tertawa dan bersenda 
gurau, sebab suaminya telah meninggalkannya terlebih dahulu. 
Contoh 3 
Tak ada pasar. Tak ada tegur sapa. Tak ada senyum. Orang-orang curiga ketika 
daun pintu dan jendela Markonah tertutup berhari-hari. Berminggu-minggu. Dan 
para tetangga lantas menemukan jawaban kepastian dari secarik kertas di sisi 
jasad yang terbujur kaku: Demikianlah Allah telah memberiku anugerah. 
Amalkan bekal agama bagi kedua anakku, kutanamkan pengertian sebagaimana 
nabi menyuruhku untuk menjadikannya hitam atau putih. Andaikan pada 
akhirnya membentangkan jarak seperti cadar gelombang antara perahu Nuh dan 
Kan’an, maka aku rela menjadi Kan’an. Bagiku Allah telah amat mengerti …. 
      (“Purdah”, Joni Ariadinata) 
 Ketiga contoh kutipan cerpen di atas memberikan gambaran yang 
berbeda tentang penyelesaian penulisan cerpen. Cerpen pertama merupakan 
cerpen dengan penyelesaian yang menyenangkan/ menggembirakan. Cerpen 
kedua member contoh penyelesaian yang menyedihkan, sedangkan cerpen ketiga 
adalah cerpen dengan penyelesaian yang menggantung. Memang, secara garis 
besar, ada tiga jenis penyelesaian cerpen, yaitu menyenangkan, menyedihkan, 
dan menggantung. Cerpen-cerpen zaman sekarang kebanyakan menggunakan 
cara penyelesaian yang menggantung. Permainan emosi dalam akhir cerpen 
bergantung dari kehendak penulis atau tekanan teks yang sudah kuat selama 
proses penulisannya.  
 
Menentukan Topik yang Berhubungan dengan Pengalaman Orang Lain 
untuk Menulis Cerpen 
 Setelah mendiskusikan cerpen, tentunya, kamu memperoleh gambaran 
struktur cerpen yang ditulis berdasarkan kehidupan orang lain.  
 Kita dapat memilih topic cerpen berdasarkan kehidupan orang lain. 
Orang lain tersebut, misalnya teman dekat, orang tua, kakak, adik, tetangga, guru, 
atau siapa saja. Pengalaman hidup orang lain yang dijadikan tema cerpen 
hendaknya pengalaman yang menarik dan mengandung nilai-nilai kehidupan 
yang dapat menjadi pelajaran bagi orang lain. 
Contoh: 
• Pengalaman korban kapal tenggelam yyang bertahan 10 hari di atas perahu 
karet. 
• Kisah selama pendakian gunung. 
• Sulitnya menempuh perjalanan di hutan. 
Setelah topic ditentukan, amanat cerpen juga perlu dirumuskan. Amanat adalah 
pesan moral yang ingin disampaikan kepada pembaca.  
Contoh: 
• Menunjukkan bahwa mukjizat Tuhan selalu ada. 
• Bersyukurlah kepada Tuhan atas alam ciptaan-Nya yang mempesona. 
 
Menulis Kerangka Cerpen dengan Memperhatikan Pelaku, Peristiwa, 
Latar. 
 Pada dasarnya, kerrangka cerpen adalah urutan peristiwa yang akan 
ditampilkan dalam cerpen. Urutan peristiwa tersebut akan membentuk alur jalan 
cerita. Seorang penulis dapat memilih jenis alur berdasarkan waktu: alur maju, 
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mundur, atau campuran. Jika pemilihan didasarkan pada peristiwa yang dialami 
tokoh, penulis dapat memilih alur rapat atau renggang. 
 Penulisan kerangka cerpen ini harus memperhatikan pelaku dan 
peristiwa. Oleh karena itu, sebaiknya penulis memilih jenis alur berdasarkan 
peristiwa yang dialami tokoh, yaitu alur rapat atau renggang. Alur rapat adalah 
alur dengan peristiwa yang dialami tokoh utama dan tambahan saling berkaitan. 
Alur renggang adalah alur dengan peeristiwa yang dialami tokoh utama dan 
tambahan berjalan sendiri-sendiri.  
Contoh: 
1. Awal permasalahan 
a. Tokoh utama akan mengunjungi ibunya yang sedang sakit di Surabaya. 
b. Ia memutuskan untuk naik kapal laut. 
2. Tahap timbulnya permasalahan 
a. Saat kapal berangkat, cuaca mulai buruk dan penumpang kapal sangat 
padat. 
b. Tokoh utama ragu untuk melanjutkan perjalanan, tetapi ia harus 
menjenguk ibunya. 
c. Cuaca semakin buruk, tetapi kapten kapal mengatakan perjalanan akan 
aman. 
d. Di tengah lautan, kapal miring karena kelebihan muatan. 
3. Tahap klimaks 
a. Tokoh utama melihat orang-orang yang berjatuhan dari kapal. 
b. Ia dapat berpegangan pada bangku kapal dan seorang ibu hamil yang 
berpegangan di kakinya terjatuh. 
c. Kapal tenggelam. 
d. Tokoh utama mengapung dengan bangku kapal. Saat sadar, ia melihat 
ada 9 orang dalam perahu karet. 
e. Selama 10 hari mereka mengapung di laut dengan jatah makan dua kali, 
yaitu biscuit sebesar kotak korek api dan setetes air. 
f. Jatah makanan menimbulkan ketegangan. 
g. Seorang penumpang, yang merupakan awak kapal yang tenggelam, 
mengajarkan mereka untuk bertahan ala laut. Siapa yang berbuat curang 
akan dibuang ke laut. 
4. Tahap antiklimaks/penutup 
a. Mereka diselamatkan oleh kapal SAR.  
 
Mengembangkan Kerangka Karangan yang Sudah Dibuat dalam Bentuk 
Cerpen (Pelaku, Peristiwa, Latar, Konflik) dengan Memperhatikan Pilihan 
Kata, Tanda Baca, Ejaan 
Sekarang kamu sudah mempunyai kerangka cerpen berdasarkan 
kehidupan seseorang, kembangkanlah kerangka tersebut menjadi sebuah cerpen. 
Agar karyamu baik, perhatikan petunjuk-petunjuk berikut. 
1. Tulislah cerpen sesuai dengan kerangka yang sudah disusun. 
2. Buatlah pembukaan cerpen semenarik mungkin. 
3. Perhatikan hubungan pelaku, peristiwa, latar, konflik, dan penokohannya. 
4. Pilihlah kata-kata/diksi dengan kata yang mudah dipahami. 
5. Gunakan bahasa Indonesia yang komunikatif dan bahasa yang mengandung 
nilai-nilai sastra. 
6. Gunakan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
7. Gunakan gaya bahasa atau gaya penulisan yang menarik. 
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8. Buatlah penyelesaian cerpen yang berkesan! 
 
3. Metode : Tanya jawab, pemodelan, diskusi, inquiri 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit 
1. Berdoa.     
2. Mengecek kehadiran siswa.     
3. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang tidak 
datang dan/atau yang pada pertemuan sebelumnya tidak datang.     
4.Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan pembelajaran.     
b. Kegiatan Inti     
1.       Siswa dan guru melakukan tanya jawab untuk 
mengidentifikasi unsur-unsur pembanguun cerpen dan kesulitan 
yang siswa hadapi pada saat menulis cerpen. 
Inquiri, 
penugasan, 
produk 80 menit
2.       Siswa ditugasi untuk membaca masalah sosial dari wacana 
feature yang terdapat pada koran tempo yang berjudul” Konflik 
SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan”. Kemudian siswa 
mengidentifikasi konflik-konflik yang terdapat dalam waana 
feature tersebut. 
    
3.          Siswa menulis cerpen berdasarkan konflik yang terdapat 
di dalam masalah sosial wacana feature. 
    
4.         Siswa memahami dan menghayati masalah sosial wacana 
feature tersebut dengan menulis kerangka cerita  dengan 
memperhatikan pelaku, peristiwa, dan latar. 
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5.          Siswa diminta untuk melibatkan dirinya dalam masalah 
sosial wacana feature yang dibacanya yaitu dengan berimajinasi 
bahwa siswa menjadi salah satu tokoh dalam studi kasus tersebut, 
dan kemudian siswa mengidentifikasi solusi yang bijak terhadap 
konflik dalam masalah sosial yang dibaca siswa.  
 
    
6.         Siswa mengembangkan kerangka cerita dalam masalah 
sosial yang telah dibuatnya menjadi cerpen dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, ejaan serta menuliskan 
konflik, melibatkan diri siswa, menuliskan solusi yang telah 
diidentifikasi oleh siswa, menulis cerpen dengan menggunakan 
unsur-unsur cerpen yang lain.  
    
7.          Melihat respon atau tanggapan siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disampaikan. 
    
8.          Mengumpulkan hasil kerja/ cerpen yang telah dibuatnya 
kepada guru.     
c. Kegiatan Akhir     
1. Guru memberikan penguatan tentang materi yang yang telah 
dipelajari siswa. Ceramah 5 menit 
2. Guru menyampaikan materi selanjutnya dan menutup pelajaran 
dengan berdoa.     
3. Ke luar kelas atau istirahat dengan tertib pada waktunya.     
 
 
 
 
 
 
 
194 
 
Pertemuan II 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit 
1. Berdoa.     
2. Mengecek kehadiran siswa.     
3. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada 
mereka yang tidak datang dan/atau yang pada 
pertemuan sebelumnya tidak datang.     
4.Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran.     
b. Kegiatan Inti     
1. Siswa melanjutkan tugas menulis cerpen. Inquiri, penugasan, 
produk 80 menit 
2.          Melihat respon atau tanggapan siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disampaikan. 
    
    
3. Siswa mengumpulkan hasil kerja/ cerpen yang 
telah dibuatnya kepada guru. 
    
4. Siswa membacakan hasil karya cerpennya di depan 
kelas.      
c. Kegiatan Akhir     
1. Guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran 
yang sudah dilakukan. Ceramah 5 menit 
2. Guru menyampaikan materi selanjutnya dan 
menutup pelajaran dengan berdoa.     
3. Ke luar kelas atau istirahat dengan tertib pada 
waktunya.     
 
5. Sumber : Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia 
untuk SMA dan MA         Kelas X halaman 191-195.  
Alex Suryanto dan Agus Haryanta.2007. Panduan Belajar Bahasa       dan 
Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas X. Tangerang :Erlangga. 
 
6. Penilaian : 
a. Teknik  : tes unjuk kerja, tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : uji petik kerja 
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Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
No Aspek Indikator Skor Skor Kriteria 
A. Isi 
gagasan 
Fakta Cerita 
3. Alur 
a. Tahapan 
6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, 
tengah, dan akhir, yang terkonsep 
dengan jelas dan menarik, sesuai 
dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. 
9 Baik :  Ada tahap awal, tengah, dan 
akhir yang terkonsep dengan cukup 
jelas, sesuai dengan bagian-bagian 
yang seharusnya ada pada tiap tahap. 
Namun kurang menarik 
8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan 
akhir yang terkonsep dengan cukup 
jelas (walau sederhana), sesuai 
dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. 
7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan 
akhir namun tidak terkonsep dengan 
jelas. Bagian-bagian yang seharusnya 
ada pada tiap tahap juga kurang 
lengkap. 
6 Sangat Kurang : Ada satu atau dua 
tahap yang hilang, sehingga menjadi 
kurang lengkap rangkaian ceritanya. 
d. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik 
tunggal yang dialami oleh tokoh 
cerita dan mampu menarik minat 
serta perhatian pembaca karena 
dikemas dengan menarik. 
4 Baik : Terdapat konflik tunggal yang 
dialami oleh tokoh cerita namun 
kurang menarik. 
3 Cukup : Terdapat konflik yang 
dialami oleh tokoh cerita, namun 
masih cukup kompleks untuk 
menarik minat pembaca. 
2 Kurang : Terdapat konflik yang 
masih sangat kompleks dan kurang 
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menarik. 
1 Sangat kurang : Tidak ada konflik 
yang dialami oleh tokoh, sehingga 
terasa hanya datar saja. 
 e. Klimaks 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat klimaks yang 
merupakan hasil dari runtutan 
beberapa konflik yang dialami tokoh 
dan terkonsep dengan sangat jelas. 
4 Baik : Terdapat klimaks yang 
merupakan hasil dari runtutan 
beberapa konflik yang dialami tokoh 
dan terkonsep dengan jelas 
3 Cukup : Terdapat klimaks yang 
terkonsep dengan jelas, namun bukan 
hasil dari runtutan beberapa konflik 
yang semakin meruncing/ konfliknya 
tidak berurutan. 
2 Kurang : Terdapat klimaks namun 
baik konsep maupun 
runtutan/konfliknya kacau sehingga 
mengacaukan jalan cerita. 
1 Sangat Kurang : Terdapat klimaks, 
hanya ada beberapa konflik atau 
peristiwa saja yang tidak mengarah 
pada terbentuknya klimaks (peristiwa 
puncak). 
2. Latar 6-10 10 Sangat Baik : Latar tempat, waktu 
atau sosial tergambar dengan jelas 
dan tajam dalam cerita, sehingga 
cerita terasa sangat real. 
9 Bak : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan kurang jelas, 
namun cerita masih real dan tidak 
menimbulkan kerancuan makna. 
8 Cukup : Latar tempat, waktu atau 
sosial terdapat dalam cerita namun 
tidak tergambar dengan jelas dan 
menimbulkan kerancuan cerita. 
7 Kurang : Latar tempat, waktu atau 
sosial tidak tergambar dengan jelas 
dan menimbulkan kerancuan cerita. 
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6 Sangat Kurang : Ada salah satu atau 
dua latar yang tidak terdapat dalam 
cerita sehingga membuat cerita 
tampak tidak real. 
3.Tokoh 6-10 10 Sangat Baik : Sudah ada pembedaan 
yang jelas antara tokoh utama dan 
tambahan sehingga membantu 
perkembangan plot secara 
keseluruhan 
 9 Baik : Sudah ada pembedaan tokoh 
utama dan tambahan, namun 
perkembangan plot secara 
keseluruhan masih terjaga. 
8 Cukup : Kurang ada pembedaan 
tokoh utama dan tokoh tambahan 
dalam cerita dan menyebabkan 
terhambatnya perkembangan plot 
secara keseluruhan. 
7 Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh 
dalam cerita namun menyebabkan 
perkembangan plot secara 
keseluruhan terhambat. 
6 Kurang Sekali : Hanya terdapat salah 
satu tokoh dari utama atau tambahan. 
Sehingga perkembangan plot secara 
keseluruhan terhambat. 
Sarana Cerita 
1.Judul 6-10 10 Sangat Baik : Judul memiliki kaitan 
dengan isi cerpen. Sehingga 
memberikan gambaran makna 
cerpen. 
9 Baik : Judul memiliki kaitan dengan 
isi cerpen namun kurang memberikan 
gambaran makna cerpen. 
8 Cukup : Judul kurang memiliki 
kaitan dengan isi cerpen dan kurang 
memberikan gambaran makna 
cerpen. 
7 Kurang : Judul kurang memiliki 
kaitan dengan isi cerpen namun tidak 
memberikan gambaran makna 
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cerpen. 
6 Sangat Kurang : Judul tidak memiliki 
kaitan dengan isi cerpen dan tidak 
memberikan gambaran makna 
cerpen.  
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat Baik : Penggunaan sudut 
pandang orang pertama dan atau 
ketiga konsisten sehingga gagasan 
lebih tersalurkan dan cerita lebih 
menarik 
9 Baik : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga 
konsisten namun gagasan tersalurkan 
dan cerita masih menarik. 
8 Cukup : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga 
konsisten dan gagasan kurang 
tersalurkan dengan mengurangi 
kemenarikan cerita. 
7 Kurang : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga 
kurang konsisten sehingga gagasan 
cerita tidak tersalurkan dan cerita 
tidak menarik. 
6 Sangat kurang : Penggunaan sudut 
pandang orang pertama dan atau 
orang ketiga tidak konsisten sehingga 
gagasan cerita tidak tersalurkan dan 
cerita tidak menarik. 
3.Gaya dan 
Nada 
6-10 10 Sangat Baik : Terdapat pilihan kata 
yang tepat, sehingga membentuk 
keindahan dan kemasukakalan 
sebuah cerpen. 
9 Baik : Terdapat pilihan kata tetapi 
kurang tepat namun masih 
membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
8 Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi 
kurang tepat dan kurang membentuk 
keindahan dan kemasukakalan 
sebuah cerpen. 
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7 Kurang : Terdapat pilihan kata 
namun tidak tepat dan tidak 
membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
6 Sangat kurang : Tidak terdapat 
pilihan kata dan tidak membentuk 
keindahan dan kemasukakalan 
sebuah cerpen. 
Tema 6-10 10 Sangat Baik : Dalam cerita terdapat 
satu tema pokok, yang didukung oleh 
seluruh unsur pembentuk cerita, tema 
tergambar jelas dalam cerita. 
9 Baik : Dalam cerita terdapat satu 
tema pokok tetapi kurang didukung 
oleh seluruh unsure pembentuk 
cerita, tema tergambar jelas dalam 
cerita. 
8 Cukup : Dalam cerita terdapat satu 
tema pokok dan kurang didukung 
oleh seluruh unsure pembentuk 
cerita, tema kurang tergambar jelas 
dalam cerita. 
7 Kurang : Dalam cerita terdapat 
beberrapa tema dan hanya didukung 
oleh sebagian unsure pembentuk 
cerita, tema tidak tergambar dengan 
jelas. 
6 Sangat Kurang : Dalam cerita 
terdapat beberapa tema dan tidak 
didukung oleh seluruh unsure 
pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas.  
B  
 
Mekani
k 
Tulisan 
Ejaan 
1.Penulisan 
huruf 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan 
penulisan huruf (huruf kapital) dalam 
cerpen. 
4 Baik : Ada kesalahan penulisan 
huruf, namun tidak lebih dari 10 % 
dari penggunaan huruf kapital dalam 
cerpen. 
3 Cukup : Ada beberapa kesalahan 
penulisan huruf kapital dalam cerpen. 
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Antara 10%-50% penggunaan huruf 
capital.  
2 Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan huruf antara 50%-75%. 
1 Sangat Kurang : Banyak terdapat 
kesalahan penulisan huruf capital 
dalam cerpen lebih dari 75%. 
2.Penulisan 
kata 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahn 
penulisan kata dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 
penulisan kata. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% 
kesalahan penulisan kata. 
2 Kurang : Terdapat 50%-75% 
kesalahan penulisan kata. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak 
kesalahan penulisan kata dalam 
cerpen, lebih dari 75 %. 
3.Penerapan 
tanda baca 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan 
penerapan tanda baca dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% 
kesalahan penerapan ttanda baca. 
 2 Kurang : Terdapat 50%-75% 
kesalahan penerapan tanda baca. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak 
kesalahan penerapan tanda baca 
dalam cerpen, lebih dari 75 %. 
Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari 
paragraph-paragraf dan semuanya 
terbentuk dari kalimat-kalimat yang 
saling mendukung membentuk satu 
kesatuan alur pembicaraan. Dalam 
dialog mendapat paragraph sendiri. 
4 Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf yang kalimat-kalimatnya 
kurang membentuk satu kesatuan 
alur pembicaraan. Dialog sudah 
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dalam paragraph tersendiri.  
3 Cukup : Cerpen terdiri dari 
paragraph-paragraf, namun ada 
paragraph yang kalimat-kalimatnya 
kurang, dialog tidak dalam paragraph 
sendiri. 
2 Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai 
akhir hanya ditulis dalam satu 
paragraph. Dan kalimat-kalimatnya 
juga tidak membentuk satu kesatuan. 
1 Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi 
dalam paragraph-paragraf dari awal 
sampai akhir hanya ditulis dalam satu 
paragraph. Dan kalimat-kalimatnya 
juga tidak membentuk satu kesatuan 
dan tidak ada dialog.  
Perhitungan penilaian akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut: 
          Perolehan skor 
Nilai akhir= ---------------------- x skor ideal (100)= ……………. 
          Skor maksimal 
Playen, 4 Mei 2012 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing      Mahasiswa 
 
 
 
Tri Yuniati, S.Pd.      Ipah Tiyani 
NIP.            NIM. 08201244028 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Siklus II 
 
Sekolah  : SMAN 2 Playen 
Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : X/ Genap 
Standar kompetensi : Menulis 
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke 
dalam cerpen. 
Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis karangan berdasarkan pengalaman orang   lain 
dalam cerpen. 
Indikator : 
1. Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman 
orang lain untuk menulis cerpen. 
2. Menulis kerangka cerita dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
3. Mengembangkan kerangka menjadi cerpen dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca dan ejaan. 
Karakter  : Keaktifan, tanggung jawab, saling menghargai, percaya diri. 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
1. Tujuan pembelajaran: Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan siswa dapat : 
a. Menentukan topik cerpen yang berhubungan dengan pengalaman orang 
lain.  
b. Menulis menulis kerangka cerpen dengan memperhatikan pelaku, 
peristiwa, dan latar. 
c. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dengan memperhatikan kata, 
tanda baca, dan ejaan. 
 
 
 
 
2. Materi ajar : 
Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman Orang Lain dalam Cerpen (Pelaku, 
Peristiwa, Latar) 
 Sumber topik cerpen berdasarkan pengalaman/ kehidupan orang lain yaitu dapat 
berupa pengalaman masa kecil, peristiwa paling menyedihkan atau paling menyenangkan 
yang pernah dialami, pengalaman masa remaja, atau pengalaman masa dewasa. Namun, 
sumber ceritanya berasal dari orang lain. Materi penulisan yang berupa pengalaman atau 
kehidupan orang lain dapat diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan kuesioner. 
1. Pelaku 
Oleh karena cerpen ini ditulis berdasarkan pengalaman atau kehidupan 
orang lain, pelaku utamanya adalah orang tersebut. Apakah kita sebagai 
pengarang dapat ikut menjadi pelaku sebagai tokoh “Aku”? Pengarang dapat saja 
ikut terlibat dalam cerita, tetapi bukan menjadi tokoh utama, melainkan menjadi 
tokoh tambahan.  
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 Dalam mendeskripsikan watak tokoh, pengarang dapat menggunakan 
dialog, cara berpikir tokoh, cara tokoh menyelesaikan masalahnya, perilakunya 
terhadap orang lain, cara berbicara, cara menampilkan diri, dan sebagainya. 
Watak tersebut dapat dikembangkan sesuai cerita.  
2. Sudut pandang (cara bercerita) 
Cara bercerita pada cerpen yang berdasarkan pengalaman diri sendiri 
adalah sudut pandang orang pertama (orang I). Cara bercerita pada cerpen yang 
berdasarkan pengalaman atau kehidupan orang lain adalah sudut pandang orang 
ketiga (orang III). Pada bagian ini tokoh utama kita adalah orang lain.  
Keterlibatan pengarang pada peristiwa dalam cerpen sangat sedikit atau 
bahkan tidak terlibat sama sekali. Pengarang seolah-olah menyaksikan suatu 
peristiwa yang menimpa atau dialami oleh seseorang, lalu ia menceritakannya 
dari jauh sesuai dengan yang ia lihat.  
3. Peristiwa 
Peristiwa-peristiwa yang ditampilkan adalah peristiwa-peristiwa yang 
dialami oleh orang lain. Peristiwa ini dapat berupa peristiwa yang benar-benar ia 
alami, tetapi bisa juga fiktif. Cerita dapat dibuat berdasarkan peristiwa 
sebenarnya, kemudian dikembangkan atau ditambahii dengan peristiwwa fiktif 
rekaan kita sendiri. Peristiwa-peristiwa tersebut dirangkai secara kronologis untuk 
membentuk alur. Alur yang akan digunakan dapat dipilih dari alur maju, alur 
mundur, atau campuran. 
4. Alur 
Pada saat mengurutkan peristiwa-peristiwa menjadi alur, pengarang 
harus memasukkan klimaks permasalahan. Klimaks adalah puncak masalah yang 
menceritakan situasi puncak dari konflik batin tokoh utama atau konflik 
antartokoh dalam cerita. 
Pada penyusunan ini, pengarang dapat menggunakan teknik antiklimaks 
atau klimaks. Jika menggunakan antiklimaks, berarti pengarang menampilkan 
puncak masalah terlebih dahulu, lalu diikuti masalah-masalah kecil dan 
penyelesaian masalah. Jika menggunakan klimaks, pengarang menampilkan 
masalah-masalah kecil terlebih dahulu, semakin lama semakin kompleks, dan 
diakhiri dengan puncak masalah (permasalahan/ konflik paling sulit/kompleks). 
Hendaknya, kita memilih teknik kedua (klimaks) karena teknik klimaks lebih 
menarik dan membuat penasaran pembaca untuk membaca sampai selesai agar 
mengetahui akhir cerita. Namun, jika seseorang itu adalah penulis yang andal, ia 
juga dapat menjadikan cerita dengan teknik antiklimaks menjadi menarik.  
5. Latar 
Latar terjadinya peristiwa adalah latar sebenarnya, tetapi dapat juga fiktif 
atau gabungan dari keduanya 
6. Dialog 
Dialog antartokoh dalam cerpen juga diperlukan agar cerpen tidak 
membosankan dan agar konflik dapat diciptakan dengan lebih mudah. Dialog 
juga berfungsi untuk membantu mendeskripsikan watak tokoh. 
7. Cara menulis penyelesaian 
Baca dan pahamilah contoh-contoh kutipan cerpen berikut ini! 
Contoh 1 
Akhirnya, aku dan orang tuaku bertemu kembali, setelah beberapa tahun aku 
mencarinya. Betapa berbunganya hatiku kini. Bersatu dengan orang. Kini, ku tak 
ingin orang memisahkanku dari orang tua.  
Contoh 2 
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Air mata itu mengalir deras sekali. Tak ada senyum. Dilihatnya sosok sang suami 
terbujur kaku. Dua buah lubang peluru masih terlihat jelas di kedua belah 
dadanya. Sekarang, tak ada lagi yang akan menemaninya tertawa dan bersenda 
gurau, sebab suaminya telah meninggalkannya terlebih dahulu. 
Contoh 3 
Tak ada pasar. Tak ada tegur sapa. Tak ada senyum. Orang-orang curiga ketika 
daun pintu dan jendela Markonah tertutup berhari-hari. Berminggu-minggu. Dan 
para tetangga lantas menemukan jawaban kepastian dari secarik kertas di sisi 
jasad yang terbujur kaku: Demikianlah Allah telah memberiku anugerah. 
Amalkan bekal agama bagi kedua anakku, kutanamkan pengertian sebagaimana 
nabi menyuruhku untuk menjadikannya hitam atau putih. Andaikan pada 
akhirnya membentangkan jarak seperti cadar gelombang antara perahu Nuh dan 
Kan’an, maka aku rela menjadi Kan’an. Bagiku Allah telah amat mengerti …. 
      (“Purdah”, Joni Ariadinata) 
 Ketiga contoh kutipan cerpen di atas memberikan gambaran yang 
berbeda tentang penyelesaian penulisan cerpen. Cerpen pertama merupakan 
cerpen dengan penyelesaian yang menyenangkan/ menggembirakan. Cerpen 
kedua member contoh penyelesaian yang menyedihkan, sedangkan cerpen ketiga 
adalah cerpen dengan penyelesaian yang menggantung. Memang, secara garis 
besar, ada tiga jenis penyelesaian cerpen, yaitu menyenangkan, menyedihkan, 
dan menggantung. Cerpen-cerpen zaman sekarang kebanyakan menggunakan 
cara penyelesaian yang menggantung. Permainan emosi dalam akhir cerpen 
bergantung dari kehendak penulis atau tekanan teks yang sudah kuat selama 
proses penulisannya.  
 
Menentukan Topik yang Berhubungan dengan Pengalaman Orang Lain 
untuk Menulis Cerpen 
 Setelah mendiskusikan cerpen, tentunya, kamu memperoleh gambaran 
struktur cerpen yang ditulis berdasarkan kehidupan orang lain.  
 Kita dapat memilih topic cerpen berdasarkan kehidupan orang lain. 
Orang lain tersebut, misalnya teman dekat, orang tua, kakak, adik, tetangga, guru, 
atau siapa saja. Pengalaman hidup orang lain yang dijadikan tema cerpen 
hendaknya pengalaman yang menarik dan mengandung nilai-nilai kehidupan 
yang dapat menjadi pelajaran bagi orang lain. 
Contoh: 
• Pengalaman korban kapal tenggelam yyang bertahan 10 hari di atas perahu 
karet. 
• Kisah selama pendakian gunung. 
• Sulitnya menempuh perjalanan di hutan. 
Setelah topic ditentukan, amanat cerpen juga perlu dirumuskan. Amanat adalah 
pesan moral yang ingin disampaikan kepada pembaca.  
Contoh: 
• Menunjukkan bahwa mukjizat Tuhan selalu ada. 
• Bersyukurlah kepada Tuhan atas alam ciptaan-Nya yang mempesona. 
 
Menulis Kerangka Cerpen dengan Memperhatikan Pelaku, Peristiwa, 
Latar. 
 Pada dasarnya, kerrangka cerpen adalah urutan peristiwa yang akan 
ditampilkan dalam cerpen. Urutan peristiwa tersebut akan membentuk alur jalan 
cerita. Seorang penulis dapat memilih jenis alur berdasarkan waktu: alur maju, 
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mundur, atau campuran. Jika pemilihan didasarkan pada peristiwa yang dialami 
tokoh, penulis dapat memilih alur rapat atau renggang. 
 Penulisan kerangka cerpen ini harus memperhatikan pelaku dan 
peristiwa. Oleh karena itu, sebaiknya penulis memilih jenis alur berdasarkan 
peristiwa yang dialami tokoh, yaitu alur rapat atau renggang. Alur rapat adalah 
alur dengan peristiwa yang dialami tokoh utama dan tambahan saling berkaitan. 
Alur renggang adalah alur dengan peeristiwa yang dialami tokoh utama dan 
tambahan berjalan sendiri-sendiri.  
Contoh: 
1. Awal permasalahan 
a. Tokoh utama akan mengunjungi ibunya yang sedang sakit di Surabaya. 
b. Ia memutuskan untuk naik kapal laut. 
2. Tahap timbulnya permasalahan 
a. Saat kapal berangkat, cuaca mulai buruk dan penumpang kapal sangat 
padat. 
b. Tokoh utama ragu untuk melanjutkan perjalanan, tetapi ia harus 
menjenguk ibunya. 
c. Cuaca semakin buruk, tetapi kapten kapal mengatakan perjalanan akan 
aman. 
d. Di tengah lautan, kapal miring karena kelebihan muatan. 
3. Tahap klimaks 
a. Tokoh utama melihat orang-orang yang berjatuhan dari kapal. 
b. Ia dapat berpegangan pada bangku kapal dan seorang ibu hamil yang 
berpegangan di kakinya terjatuh. 
c. Kapal tenggelam. 
d. Tokoh utama mengapung dengan bangku kapal. Saat sadar, ia melihat 
ada 9 orang dalam perahu karet. 
e. Selama 10 hari mereka mengapung di laut dengan jatah makan dua kali, 
yaitu biscuit sebesar kotak korek api dan setetes air. 
f. Jatah makanan menimbulkan ketegangan. 
g. Seorang penumpang, yang merupakan awak kapal yang tenggelam, 
mengajarkan mereka untuk bertahan ala laut. Siapa yang berbuat curang 
akan dibuang ke laut. 
4. Tahap antiklimaks/penutup 
a. Mereka diselamatkan oleh kapal SAR.  
 
Mengembangkan Kerangka Karangan yang Sudah Dibuat dalam Bentuk 
Cerpen (Pelaku, Peristiwa, Latar, Konflik) dengan Memperhatikan Pilihan 
Kata, Tanda Baca, Ejaan 
Sekarang kamu sudah mempunyai kerangka cerpen berdasarkan 
kehidupan seseorang, kembangkanlah kerangka tersebut menjadi sebuah cerpen. 
Agar karyamu baik, perhatikan petunjuk-petunjuk berikut. 
1. Tulislah cerpen sesuai dengan kerangka yang sudah disusun. 
2. Buatlah pembukaan cerpen semenarik mungkin. 
3. Perhatikan hubungan pelaku, peristiwa, latar, konflik, dan penokohannya. 
4. Pilihlah kata-kata/diksi dengan kata yang mudah dipahami. 
5. Gunakan bahasa Indonesia yang komunikatif dan bahasa yang mengandung 
nilai-nilai sastra. 
6. Gunakan ejaan dan tanda baca dengan tepat. 
7. Gunakan gaya bahasa atau gaya penulisan yang menarik. 
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8. Buatlah penyelesaian cerpen yang berkesan! 
 
3. Metode : Tanya jawab, pemodelan, diskusi, inquiri 
4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit 
1. Berdoa.     
2. Mengecek kehadiran siswa.     
3. Menanyakan kabar siswa dengan 
fokus pada mereka yang tidak datang 
dan/atau yang pada pertemuan 
sebelumnya tidak datang.     
4.Guru menginformasikan KD, 
indikator dan tujuan pembelajaran.     
b. Kegiatan Inti     
1. Guru dan siswa melakukan refleksi 
dan berdiskusi tentang kendala-
kendala yang dialami oleh siswa 
dalam pembelajaran menulis cerpen 
selama siklus I. Inquiri, penugasan, 
produk 
80 
menit 
2.       Siswa ditugasi untuk membaca 
masalah sosial yang diambil dari 
wacana feature koran kompas yang 
berjudul “Masalah Sosial Tidak 
Seharusnya Mereka Berada di Jalan”. 
Kemudian siswa mengidentifikasi 
konflik-konflik yang terdapat dalam 
wacana feature tersebut.     
3.          Siswa menulis cerpen 
berdasarkan konflik yang terdapat di 
dalam masalah sosial wacana feature.     
4.         Siswa memahami dan 
menghayati masalah sosial waana 
feature tersebut dengan menulis 
kerangka cerita  dengan 
memperhatikan pelaku, peristiwa, 
dan latar.     
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5.          Siswa diminta untuk 
melibatkan dirinya dalam masalah 
sosial wacana feature yang 
dibacanya yaitu dengan berimajinasi 
bahwa siswa menjadi salah satu 
tokoh dalam studi kasus tersebut, dan 
kemudian siswa mengidentifikasi 
solusi yang bijak terhadap konflik 
dalam masalah sosial yang dibaca 
siswa.      
6.         Siswa mengembangkan 
kerangka cerita dalam masalah sosial 
yang telah dibuatnya menjadi cerpen 
dengan memperhatikan pilihan kata, 
tanda baca, ejaan serta menuliskan 
konflik, melibatkan diri siswa, 
menuliskan solusi yang telah 
diidentifikasi oleh siswa, menulis 
cerpen dengan menggunakan unsur-
unsur cerpen yang lain.      
7.          Melihat respon atau tanggapan 
siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 
disampaikan.     
8.          mengumpulkan hasil kerja/ 
cerpen yang telah dibuatnya kepada 
guru.     
c. Kegiatan Akhir     
1. Guru memberikan penguatan 
tentang materi yang yang telah 
dipelajari siswa. Ceramah 5 menit 
2. Guru menyampaikan materi 
selanjutnya dan menutup pelajaran 
dengan berdoa.     
3. Ke luar kelas atau istirahat dengan 
tertib pada waktunya.     
 
 
 
 
 
 
208 
 
Pertemuan II 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
a. Kegiatan awal Ceramah 5 menit 
1. Berdoa.     
2. Mengecek kehadiran siswa.     
3. Menanyakan kabar siswa dengan 
fokus pada mereka yang tidak datang 
dan/atau yang pada pertemuan 
sebelumnya tidak datang.     
4.Guru menginformasikan KD, 
indikator dan tujuan pembelajaran.     
b. Kegiatan Inti     
1. Siswa melanjutkan tugas menulis 
cerpen. 
Inquiri, penugasan, 
produk 
80 
menit 
2. Guru mengingatkan siswa untuk 
memperhatikan unsur-unsur cerpen 
dalam membuat cerpen.      
3. Melihat respon atau tanggapan 
siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang telah 
disampaikan. 
    
4. Siswa mengumpulkan hasil kerja/ 
cerpen yang telah dibuatnya kepada 
guru.     
5. Siswa membacakan hasil karya 
cerpennya di depan kelas.      
c. Kegiatan Akhir     
1. Guru memberikan penguatan 
tentang materi yang yang telah 
dipelajari siswa. Ceramah 5 menit 
2. Guru menyampaikan materi 
selanjutnya dan menutup pelajaran 
dengan berdoa.     
3. Ke luar kelas atau istirahat dengan 
tertib pada waktunya.     
 
5. Sumber : Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA dan 
MA         Kelas X halaman 191-195.  
Alex Suryanto dan Agus Haryanta.2007. Panduan Belajar Bahasa       dan 
Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas X. Tangerang :Erlangga. 
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6. Penilaian : 
a. Teknik  : tes unjuk kerja, tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : uji petik kerja 
 
 
Pedoman Penilaian 
No Aspek Indikator Skor Skor Kriteria 
A. Isi 
gagasan 
Fakta Cerita 
4. Alur 
a. Tahapan 
6-10 10 Sangat Baik : Ada tahap awal, tengah, 
dan akhir, yang terkonsep dengan jelas 
dan menarik, sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap 
tahap. 
9 Baik :  Ada tahap awal, tengah, dan akhir 
yang terkonsep dengan cukup jelas, 
sesuai dengan bagian-bagian yang 
seharusnya ada pada tiap tahap. Namun 
kurang menarik 
8 Cukup : Ada tahap awal, tengah dan 
akhir yang terkonsep dengan cukup jelas 
(walau sederhana), sesuai dengan bagian-
bagian yang seharusnya ada pada tiap 
tahap. 
7 Kurang : Ada tahap awal, tengah, dan 
akhir namun tidak terkonsep dengan 
jelas. Bagian-bagian yang seharusnya 
ada pada tiap tahap juga kurang lengkap. 
6 Sangat Kurang : Ada satu atau dua tahap 
yang hilang, sehingga menjadi kurang 
lengkap rangkaian ceritanya. 
f. Konflik 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat konflik tunggal 
yang dialami oleh tokoh cerita dan 
mampu menarik minat serta perhatian 
pembaca karena dikemas dengan 
menarik. 
4 Baik : Terdapat konflik tunggal yang 
dialami oleh tokoh cerita namun kurang 
menarik. 
3 Cukup : Terdapat konflik yang dialami 
oleh tokoh cerita, namun masih cukup 
kompleks untuk menarik minat pembaca. 
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2 Kurang : Terdapat konflik yang masih 
sangat kompleks dan kurang menarik. 
1 Sangat kurang : Tidak ada konflik yang 
dialami oleh tokoh, sehingga terasa 
hanya datar saja. 
 g. Klimaks 1-5 5 Sangat Baik : Terdapat klimaks yang 
merupakan hasil dari runtutan beberapa 
konflik yang dialami tokoh dan 
terkonsep dengan sangat jelas. 
4 Baik : Terdapat klimaks yang merupakan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang 
dialami tokoh dan terkonsep dengan jelas 
3 Cukup : Terdapat klimaks yang 
terkonsep dengan jelas, namun bukan 
hasil dari runtutan beberapa konflik yang 
semakin meruncing/ konfliknya tidak 
berurutan. 
2 Kurang : Terdapat klimaks namun baik 
konsep maupun runtutan/konfliknya 
kacau sehingga mengacaukan jalan 
cerita. 
1 Sangat Kurang : Terdapat klimaks, hanya 
ada beberapa konflik atau peristiwa saja 
yang tidak mengarah pada terbentuknya 
klimaks (peristiwa puncak). 
2. Latar 6-10 10 Sangat Baik : Latar tempat, waktu atau 
sosial tergambar dengan jelas dan tajam 
dalam cerita, sehingga cerita terasa 
sangat real. 
9 Bak : Latar tempat, waktu atau sosial 
tergambar dengan kurang jelas, namun 
cerita masih real dan tidak menimbulkan 
kerancuan makna. 
8 Cukup : Latar tempat, waktu atau sosial 
terdapat dalam cerita namun tidak 
tergambar dengan jelas dan 
menimbulkan kerancuan cerita. 
7 Kurang : Latar tempat, waktu atau sosial 
tidak tergambar dengan jelas dan 
menimbulkan kerancuan cerita. 
6 Sangat Kurang : Ada salah satu atau dua 
latar yang tidak terdapat dalam cerita 
sehingga membuat cerita tampak tidak 
real. 
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3.Tokoh 6-10 10 Sangat Baik : Sudah ada pembedaan 
yang jelas antara tokoh utama dan 
tambahan sehingga membantu 
perkembangan plot secara keseluruhan 
 9 Baik : Sudah ada pembedaan tokoh 
utama dan tambahan, namun 
perkembangan plot secara keseluruhan 
masih terjaga. 
8 Cukup : Kurang ada pembedaan tokoh 
utama dan tokoh tambahan dalam cerita 
dan menyebabkan terhambatnya 
perkembangan plot secara keseluruhan. 
7 Kurang : Tidak ada pembedaan tokoh 
dalam cerita namun menyebabkan 
perkembangan plot secara keseluruhan 
terhambat. 
6 Kurang Sekali : Hanya terdapat salah 
satu tokoh dari utama atau tambahan. 
Sehingga perkembangan plot secara 
keseluruhan terhambat. 
Sarana Cerita 
1.Judul 6-10 10 Sangat Baik : Judul memiliki kaitan 
dengan isi cerpen. Sehingga memberikan 
gambaran makna cerpen. 
9 Baik : Judul memiliki kaitan dengan isi 
cerpen namun kurang memberikan 
gambaran makna cerpen. 
8 Cukup : Judul kurang memiliki kaitan 
dengan isi cerpen dan kurang 
memberikan gambaran makna cerpen. 
7 Kurang : Judul kurang memiliki kaitan 
dengan isi cerpen namun tidak 
memberikan gambaran makna cerpen. 
6 Sangat Kurang : Judul tidak memiliki 
kaitan dengan isi cerpen dan tidak 
memberikan gambaran makna cerpen.  
2.Sudut 
Pandang 
6-10 10 Sangat Baik : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau ketiga konsisten 
sehingga gagasan lebih tersalurkan dan 
cerita lebih menarik 
9 Baik : Penggunaan sudut pandang orang 
pertama dan atau orang ketiga konsisten 
namun gagasan tersalurkan dan cerita 
masih menarik. 
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8 Cukup : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga 
konsisten dan gagasan kurang 
tersalurkan dengan mengurangi 
kemenarikan cerita. 
7 Kurang : Penggunaan sudut pandang 
orang pertama dan atau orang ketiga 
kurang konsisten sehingga gagasan cerita 
tidak tersalurkan dan cerita tidak 
menarik. 
6 Sangat kurang : Penggunaan sudut 
pandang orang pertama dan atau orang 
ketiga tidak konsisten sehingga gagasan 
cerita tidak tersalurkan dan cerita tidak 
menarik. 
3.Gaya dan 
Nada 
6-10 10 Sangat Baik : Terdapat pilihan kata yang 
tepat, sehingga membentuk keindahan 
dan kemasukakalan sebuah cerpen. 
9 Baik : Terdapat pilihan kata tetapi 
kurang tepat namun masih membentuk 
keindahan dan kemasukakalan sebuah 
cerpen. 
8 Cukup : Terdapat pilihan kata tetapi 
kurang tepat dan kurang membentuk 
keindahan dan kemasukakalan sebuah 
cerpen. 
7 Kurang : Terdapat pilihan kata namun 
tidak tepat dan tidak membentuk 
keindahan dan kemasukakalan sebuah 
cerpen. 
6 Sangat kurang : Tidak terdapat pilihan 
kata dan tidak membentuk keindahan dan 
kemasukakalan sebuah cerpen. 
Tema 6-10 10 Sangat Baik : Dalam cerita terdapat satu 
tema pokok, yang didukung oleh seluruh 
unsur pembentuk cerita, tema tergambar 
jelas dalam cerita. 
9 Baik : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok tetapi kurang didukung oleh 
seluruh unsure pembentuk cerita, tema 
tergambar jelas dalam cerita. 
8 Cukup : Dalam cerita terdapat satu tema 
pokok dan kurang didukung oleh seluruh 
unsure pembentuk cerita, tema kurang 
tergambar jelas dalam cerita. 
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7 Kurang : Dalam cerita terdapat beberrapa 
tema dan hanya didukung oleh sebagian 
unsure pembentuk cerita, tema tidak 
tergambar dengan jelas. 
6 Sangat Kurang : Dalam cerita terdapat 
beberapa tema dan tidak didukung oleh 
seluruh unsure pembentuk cerita, tema 
tidak tergambar dengan jelas.  
B  
 
Mekanik 
Tulisan 
Ejaan 
1.Penulisan 
huruf 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan 
penulisan huruf (huruf kapital) dalam 
cerpen. 
4 Baik : Ada kesalahan penulisan huruf, 
namun tidak lebih dari 10 % dari 
penggunaan huruf kapital dalam cerpen. 
3 Cukup : Ada beberapa kesalahan 
penulisan huruf kapital dalam cerpen. 
Antara 10%-50% penggunaan huruf 
capital.  
2 Kurang : Terdapat banyak kesalahan 
penulisan huruf antara 50%-75%. 
1 Sangat Kurang : Banyak terdapat 
kesalahan penulisan huruf capital dalam 
cerpen lebih dari 75%. 
2.Penulisan 
kata 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahn 
penulisan kata dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 
penulisan kata. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% 
kesalahan penulisan kata. 
2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penulisan kata. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak 
kesalahan penulisan kata dalam cerpen, 
lebih dari 75 %. 
3.Penerapan 
tanda baca 
1-5 5 Sangat Baik : Tidak ada kesalahan 
penerapan tanda baca dalam cerpen. 
4 Baik : Terdapat 0%-10% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
3 Cukup : Terdapat antara 10%-50% 
kesalahan penerapan ttanda baca. 
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 2 Kurang : Terdapat 50%-75% kesalahan 
penerapan tanda baca. 
1 Sangat Kurang : Terdapat banyak 
kesalahan penerapan tanda baca dalam 
cerpen, lebih dari 75 %. 
Paragraf 1-5 5 Sangat Baik : Cerpen terdiri dari 
paragraph-paragraf dan semuanya 
terbentuk dari kalimat-kalimat yang 
saling mendukung membentuk satu 
kesatuan alur pembicaraan. Dalam dialog 
mendapat paragraph sendiri. 
4 Baik : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf yang kalimat-kalimatnya kurang 
membentuk satu kesatuan alur 
pembicaraan. Dialog sudah dalam 
paragraph tersendiri.  
3 Cukup : Cerpen terdiri dari paragraph-
paragraf, namun ada paragraph yang 
kalimat-kalimatnya kurang, dialog tidak 
dalam paragraph sendiri. 
2 Kurang : Cerpen tidak terbagi dalam 
paragraph-paragraf dari awal sampai 
akhir hanya ditulis dalam satu paragraph. 
Dan kalimat-kalimatnya juga tidak 
membentuk satu kesatuan. 
1 Sangat Kurang : Cerpen tidak terbagi 
dalam paragraph-paragraf dari awal 
sampai akhir hanya ditulis dalam satu 
paragraph. Dan kalimat-kalimatnya juga 
tidak membentuk satu kesatuan dan tidak 
ada dialog.  
Perhitungan penilaian akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut: 
          Perolehan skor 
Nilai akhir= ---------------------- x skor ideal (100)= ……………. 
          Skor maksimal 
Playen, 11 Mei 2012 
 
Mengetahui, 
 
Guru Pembimbing      Mahasiswa 
 
 
 
 
Tri Yuniati, S.Pd.      Ipah Tiyani 
NIP.            NIM. 08201244028 
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Lampiran 17 
Foto-foto Penelitian 
Pratindakan 
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Siklus I 
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Siklus II 
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Lampiran 18 
Hasil Menulis Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen Pada Pratindakan 
Hari/ Tanggal: Jumat/ 27 April 2012   Pukul: 08.30 - 10.00 WIB 
 
No Nama Siswa Judul Cerpen 
1 Alex Rahmat Wibawa Kekayaan 
2 Aliah Aqmarina Jungkir Balik Dunia Sisy 
3 Amuktya Dyan Aptinardi Cinderela 
4 Anjar Wulandari Hari Terakhir 
5 Arya Yoga Prasetya   
6 Bagas Sinungging Rahmat Amplop Merah 
7 Cahyo Bramantya Warior Samurai 
8 Cintya Putri Naviri Tanggung Jawab! 
9 Dadang Adi Kurnianto "Jogja" 
10 Danang Ade Gustiawan 
"Malam Kelam di Santiago 
Bernabeu" 
11 Dyah Gandhisa Fahmi Teman dan Sahabat 
12 Dyah Tuti Handayani Kasih dan Penantian 
13 Elvi Astuti Kejailan Membawa Hikmah 
14 Evi Setiawati Penyesalan 
15 Girindra Sena Putra Mahardika Kehidupan 
16 Grestianto Ade Kurniawan Dibalik Kesuksesan Gaston 
17 Hajar Simping Fahmawati Cinta Sejati 
18 Isnan Nahari Falakh Band 
19 Noor Afni Rahmatika Putri Berkunjung ke Rumah Paman 
20 Paska Bima Murdanta Ratapan Pep Guardiola 
21 Prima Bastian Ginting Balap Liar 
22 Rahma Hidhayanti Cewek Imut@yuhu.com 
23 Ratih Mahfudah Ihsan Cinta yang Tertunda 
24 Resita Dewi Rahmadani Sahabatku 
25 Reza Fonda Pradesta Liburan di Hari Minggu 
26 Rikha Novandari Cinta dan Persahabatan 
27 Rossely Nurista Putri Aku dan Perasaanku 
28 Saiful Asrofi Penantianku 
29 Saras Tika Damayanti Berawal dari Kantin 
30 Uly Rahmatul Lailiya Candra 
31 Wenny Wahyuningsih Detik-Detik Terakhir 
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Hasil Menulis Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen Pada Siklus I 
Hari/ Tanggal: Jumat/ 4 Mei 2012   Pukul: 08.30 - 10.00 WIB 
  Sabtu/ 5 Mei 2012   Pukul: 07.00 - 08.30 WIB 
 
No Nama Siswa Judul Cerpen 
1 Alex Rahmat Wibawa Sekolahku 
2 Aliah Aqmarina Keputusan yang Takku Harapkan 
3 Amuktya Dyan Aptinardi Sekolahku 
4 Anjar Wulandari Kenangan di Sekolah Itu 
5 Arya Yoga Prasetya 
6 Bagas Sinungging Rahmat Jangan Robohkan Sekolahku 
7 Cahyo Bramantya Ratapan di Bawah Atap Sekolah-17 
8 Cintya Putri Naviri Segenggam Harapan SMA 17 
9 Dadang Adi Kurnianto Apa yang Terjadi Dengan Sekolah Kami??? 
10 Danang Ade Gustiawan Harapan Seorang Anak 
11 Dyah Gandhisa Fahmi Sekolah Dirobohkan, akan Dibangun Mal 
12 Dyah Tuti Handayani Runtuhnya Harapan 
13 Elvi Astuti Puing-Puing Sekolahku 
14 Evi Setiawati Jangan Robohkan Sekolah Kami 
15 Girindra Sena Putra Mahardika Ada Apa Dengan SMA Penghudi Luhur 
16 Grestianto Ade Kurniawan Perobohan Bangunan Sekolah 
17 Hajar Simping Fahmawati Terpaksa Pindah Sekolah 
18 Isnan Nahari Falakh Langit Cerah Berakhir Musnah 
19 Noor Afni Rahmatika Putri Memperjuangkan Gedung Sekolah 
20 Paska Bima Murdanta Dilema Ari 
21 Prima Bastian Ginting Sekolah atau Mal 
22 Rahma Hidhayanti Sahabat SMA 17 
23 Ratih Mahfudah Ihsan Konflik di SMA 17 
24 Resita Dewi Rahmadani Sekolah Baruku 
25 Reza Fonda Pradesta Balada Pendidikan ‘Kota Pelajar’ku 
26 Rikha Novandari “Gara-Gara Rinta” Si Penyelamat 
27 Rossely Nurista Putri Sekolahku Hidupku 
28 Saiful Asrofi “My School” 
29 Saras Tika Damayanti Kami Butuh Pendidikan! 
30 Uly Rahmatul Lailiya Senketa Lahan 
31 Wenny Wahyuningsih Mimpi Buruk Itu Berlalu 
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Hasil Menulis Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen Pada Siklus II 
Hari/ Tanggal: Jumat/ 11 Mei 2012   Pukul: 08.30 - 10.00 WIB 
  Sabtu/ 12 Mei 2012   Pukul: 07.00 - 08.30 WIB 
 
No Nama Siswa Judul Cerpen 
1 Alex Rahmat Wibawa Perjuangan Bori 
2 Aliah Aqmarina Sekolah yang Diimpikan 
3 Amuktya Dyan Aptinardi Jeritan Anak Jalanan 
4 Anjar Wulandari Tak Seharusnya Mereka Berada di Jalan 
5 Arya Yoga Prasetya 
6 Bagas Sinungging Rahmat “Kehidupan Sosial Metropolitan” 
7 Cahyo Bramantya Rantai Jalanan 
8 Cintya Putri Naviri Tak Seharusnya Ia Putus Sekolah 
9 Dadang Adi Kurnianto Danu Juga Ingin Sekolah 
10 Danang Ade Gustiawan Ace Juga Ingin Sekolah 
11 Dyah Gandhisa Fahmi Sekolah Gratis 
12 Dyah Tuti Handayani Ruas Bambu Kehidupan 
13 Elvi Astuti Adakah Harapan Untuk Mereka 
14 Evi Setiawati Yanti pun Ingin Skolah 
15 Girindra Sena Putra Mahardika Anak Jalanan 
16 Grestianto Ade Kurniawan Derita Anak Jalanan 
17 Hajar Simping Fahmawati Kesengsaraan Sementara 
18 Isnan Nahari Falakh Kesuksesan Seorang Pemulung 
19 Noor Afni Rahmatika Putri Jangan Menyerah 
20 Paska Bima Murdanta Ace pun Ingin Sekolah 
21 Prima Bastian Ginting Ace Juga Ingin Sekolah 
22 Rahma Hidhayanti Kehidupan Ace 
23 Ratih Mahfudah Ihsan Ranting Kesedihan 
24 Resita Dewi Rahmadani Tak Seharusnya Dia Putus Sekolah 
25 Reza Fonda Pradesta Perjuangan Si Pemulung Cilik 
26 Rikha Novandari Jejak-Jejak Si Pemulung Cilik 
27 Rossely Nurista Putri Secuil Harapan Ani 
28 Saiful Asrofi Anak Jalanan 
29 Saras Tika Damayanti Anak Jalanan 
30 Uly Rahmatul Lailiya Mereka Ingin Sekolah 
31 Wenny Wahyuningsih Tidak Seharusnya Ace Berada di Jalan 
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Lampiran 19 
Hasil Karya Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen dengan Skor Rendah 
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Cerpen Siswa 19 
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Cerpen Siswa 9 
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Cerpen Siswa 25 
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Lampiran 20 
Hasil Karya Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen dengan Skor Sedang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
228 
 
Cerpen Siswa 9 
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Cerpen Siswa 25 
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Lampiran 21 
Hasil Karya Cerpen Siswa Kelas XF SMAN 2 Playen dengan Skor Tinggi 
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Cerpen Siswa 9 
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Cerpen Siswa 25 
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Lampiran 22 
Soal Pratindakan  
1. Tulislah cerpen berdasarkan pengalaman orang lain dengan tema bebas dengan 
memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen, pilihan kata, tanda baca dan 
ejaan!  
2. Waktu 50 menit. 
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Lampiran 23 
1. Bacalah masalah sosial yang berjudul “Konflik SMA 17 Bangunan Sekolah Akan Dirobohkan” 
di bawah ini!  
2. Identifikasilah masalah-masalah yang terdapat dalam wacana tersebut!  
3. Tulislah cerpen berdasarkan konflik yang terdapat di dalam wacana tersebut! 
4. Tulislah solusi yang bijak terhadap konflik dalam wacana tersebut ke dalam cerpen yang kalian 
tulis!  
5. Tulislah cerpen dengan memperhatikan unsure-unsur pembangun cerpen, pilihan kata, tanda 
baca dan ejaan! 
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Lampiran 24 : Soal Siklus II  
1. Bacalah masalah sosial yang berjudul “Tidak Seharusnya Mereka Berada di Jalan” di bawah ini!  
2. Identifikasilah masalah-masalah yang terdapat dalam wacana tersebut!  
3. Tulislah cerpen berdasarkan konflik yang terdapat di dalam wacana tersebut! 
4. Tulislah solusi yang bijak terhadap konflik dalam wacana tersebut ke dalam cerpen yang kalian 
tulis!  
5. Tulislah cerpen dengan memperhatikan unsure-unsur pembangun cerpen, pilihan kata, tanda 
baca dan ejaan! 
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